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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) tingkat pencapaian 
kompetensi pembuatan celana panjang pria di SMK N 2 GODEAN, (2) pengaruh 
penggunaan media pembelajaran papan flanel terhadap pencapaian kompetensi 
pembuatan celana panjang pria di SMK N 2 GODEAN.  
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI busana SMK N 2 GODEAN 
sebanyak 96 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik random 
sampling diperoleh sampel sebanyak 64 peserta didik. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan tes. Instrumen 
penelitiannya tes hasil belajar aspek kognitif, aspek psikomotor dan aspek afektif. 
Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan uji t (t-test) 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pencapaian kompetensi pembuatan 
celana panjang pria pada kelas non intervensi kategori tuntas sebanyak 25 
peserta didik (78,2%) dan pada kelas intervensi kategori tuntas sebanyak 32 
peserta didik (100%) dilihat dari segi nilainya pada kelas intervensi nilai tertinggi 
98 dan nilai terendah 88 sedangkan pada kelas non intervensi nilai tertinggi 91 
dan nilai terendah 70. (2) terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
papan flanel untuk pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang  antara 
kelas intervensi dan kelas non intervensi  di SMK N 2 GODEAN, hal ini 
ditunjukkan pada hasil mean yaitu kelas intervensi sebesar 93,09 sedangkan 
mean kelas non intervensi sebesar 87,62. Kemudian dibuktikan dengan hasil 
perhitungan uji t (t-test) diperoleh t hitung 13,532 > t tabel 0,000, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran papan flanel terbukti 
berpengaruh terhadap pencapaian pembuatan celana panjang pria pada kelas XI 
di SMK N 2 GODEAN.  
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A. Latar Belakang Masalah   
 Perkembangan zaman yang pesat saat ini mengharuskan Pemerintah 
Indonesia khususnya, untuk mempersiapkan generasi penerus yang mampu 
bersaing di era globalisasi. Mengingat hal penting dalam kemajuan negara 
adalah generus (generasi penerus) makan pemerintah perlu mencetak lulusan 
yang handal dan mempunyai bekal kemandirian yang tinggi. Generasi penerus 
merupakan tulang punggung negara yang menentukan arah dan masa depan 
suatu bangsa sehingga generasi penerus yang kompeten menjadi aset yang 
sangat berharga. Oleh karena itu, pemerintah meberikan perhatian lebih pada 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) sebagai lembaga pendidikan yang mampu 
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing, berbudi pekerti 
yang luhur dan moral yang baik agar dapat mengantarkan kejayaan bangsa dan 
negara. 
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada pada masa 
perkembangan yang sama dengan SMA (Sekolah Menengah Keatas). Tetapi 
mereka berada pada jalur pendidikan yang berbeda. Pendidikan SMA lebih 
menekankan pada pendidikan yang bersifat umum dan menekankan pada teori-
teori. Sedangkan SMK lebih menekankan  pada keseimbangan antara teori dan 
praktik pada bidang kejuruan tertentu. Pendidikan SMK memiliki tujuan agar para 
lulusannya siap memasuki dunia kerja dengan ketrampilan tertentu yang 
dimilikinya. Dari pemaparan diatas dapat dijabarkan bahwa kompetensi lulusan 
SMK salah satunya diharapkan dapat menerapkan keahlian yang diperoleh 
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sewaktu belajar di bangku SMK untuk bisa bekerja secara profesional supaya 
dapat memenuhi berbagai permintaan pelanggan.  
 Bidang keahlian tata busana adalah salah satu program keahian yang 
ada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) membekali peserta didik dengan 
ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam hal: 1) mengukur, 
membuat pola, menjahit dan menyelesaikan busana; 2) memilih bahan tekstil 
dan bahan pembantu secara tepat; 3) menggambar macam-macam busana 
sesuai kesempatan; 4) menghias busana sesuai desain; 5) mengelola usaha di 
bidang busana. Dimana kompetensi tersebut mengarah ke ketrampilan, 
pengetahuan, dan sikap agar kompeten dalam bidang busana. Oleh karena itu, 
perlu diterapkan sistem pembelajaran yang sesuai, agar mata pelajaran 
kerampilan ini bisa diminati dan disukai oleh siswa. Banyak hal yang bisa 
ditempuh dalam mencapai sebuah keberhasilan salah satunya dalam 
pencapaian kompetensi. Tercapaianya kompetensi lulusan yang profesional 
tentu saja di dapat dari tercapainya tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh 
komponen-komponen pendidikan, yaitu meliputi kurikulum, metode 
pembelajaran, pendidik, peserta didik serta sarana dan prasarana.  
 Faktor pertama adalah kurikulum, didalam susunan kurikulum telah 
disusun rencana pembelajaran, tinggal bagaimana pendidik menjalankannya 
ditambah lagi dengan penerapan kurikulum yang terbaru yakni kurukulum 2013 
tentunya kualitas pendidikan harapannya akan semakin berkualitas dan maju. 
Namun setelah saya mengadakan observasi di SMK N 2 GODEAN pada tanggal 
10 januari 2014 dengan kepala sekolah serta guru-guru SMK N 2 GODEAN, 
peserta didik yang akan saya teliti yaitu untuk kelas XI belum diterapkan 
kurikulum tersebut, karena masih meneruskan kurikulum yang sudah ada, hal ini 
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dilakukan karena mempertimbangkan efek mental anak dan hasil belajar yang 
ditakutkan menurun kurang maksimal dalam menyesuaikan kurikulum yang 
terbaru. 
 Uraian diatas juga sependapat dengan penjelasan dari Dra. Sri Rahayu, 
beliau adalah salah satu guru yang mengajar langsung busana kelas XI di SMK 
N 2 GODEAN. Untuk itu penerapan kurikulum 2013 yang ada di SMK N 2 
GODEAN ini hanya diterapkan pada kelas X yang baru masuk tahun baru ini. 
Harapan kedepannya peserta didik yang baru, akan lebih cepat faham dalam 
penguasaan materi pembelajaran dengan penerapan kurikulum baru tersebut. 
 Faktor kedua adalah metode pembelajaran, yakni bagaimana cara 
pendidik meyampaikan pembelajaran kepada peserta didik yang meliputi model 
pembelajaran langsung denga kesempatan yang terbatas, strategi pembelajaran, 
media pembelajaran serta evaluasi dan penilaiannya. Faktor ketiga adalah 
pendidik dalam menyampaian pembelajaran kurang maksimal dalam 
menggunakan media sehingga tujuan pembelajaran tidak tersampaikan secara 
maksimal kepada peserta didik. Faktor keempat adalah peserta didik yang 
kurang memahami materi yang diberikan oleh pendidik karena penggunaan 
media yang kurang maksimal. Faktor yang terakhir adalah sarana dan prasarana 
yang digunakan dalam pembuatan manset kemeja telah didukung oleh lembar  
jobsheet , namun dengan adanya job sheet peserta didik masih sedikit kesulitan 
dalam memahami petunjuk dalam menerapkannya, sehingga pendidik masih 
harus menjelaskan kembali dan akan menghabiskan waktu unjuk kerja dua kali.  
 Kompetensi menjahit busana pria adalah salah satu kompetensi yang 
harus dicapai oleh peserta didik pada program keahlian tata busana. 
Keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pelajaran sangat dipengaruhi oleh 
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keterampilannya dalam menguasai suatu bahan ajar. Standar Kompetensi pada 
mata pelajaran busana pria semester genap ini yaitu pembuatan celana panjang 
pria.  
 Berdasarkan hasil obeservasi serta pengamatan yang saya lakukan 
pada tanggal 10 Januari 2014, dalam pembuatan busana sebagian peserta didik 
peserta didik masih belum mecapai kompetensi khususnya dalam menjahit 
celana panjang pria. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan salah 
satu guru busana pria yaitu ibu Dra. Sri Rahayu. Beliau mengatakan masih ada 
beberapa peserta didik belum mencapai target terlihat dari hasil menjahit celana 
panjang pria yang masih dibawah rata-rata ketuntasan. Pendapat beliau 
diperkuat oleh hasil wawancara peserta didik kelas XI yang merasa kesulitan 
dalam menjahit celana panjang pria terutama pada bagian saku pasepoille, saku 
samping serta golbi. 
 Pencapaian kompetensi mempunyai tolak ukur pada standar 
kompetensi yang telah ditetapkan pada masing-masing Sekolah Menengah 
Kejuruan. Peserta didik dikatakan telah berkompeten apabila telah mencapai 
standar kompetensi atau bahkan lebih, hal ini secara tidak langsung dapat 
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran pembuatan pola telah tercapai. 
Kompetensi siswa dikatakan  baik  apabila  nilai  yang  diperoleh  peserta didik 
sudah  sesuai  dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh 
sekolah, di SMK Negeri 2 Godean untuk mata pelajaran menjahit celana pria 
yaitu 75, namun hanya sekitar 65 % siswa yang mencapai nilai ketuntasan 
tersebut. Hal ini dikarenakan kurangnya perhatian peserta didik dalam 
penyampaian pembelajaran di kelas. Departemen Pendidikan Nasional dalam 
Kriteria dan Indikator Keberhasilan Pembelajaran (2008)  menyatakan  bahwa  
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kriteria  ideal  untuk  masing-masing  indikator adalah 75%, maka sebuah 
proses pembelajaran dikatakan tuntas apabila lebih dari 75% peserta didik telah 
memenuhi standar  Kriteria  Ketuntasan Minimal yang ditentukan oleh pihak 
sekolah. Melihat kenyataan dari hasil jadi celana panjang pria di SMK N 2 
GODEAN saat ini ternyata masih ada beberapa peserta didik yang mengalami 
kesulitan. Akibat dari hasil menjahit celana panjang pria kurang maksimal, pada 
akhirnya ada bebarapa peserta didik yang nilainya kurang bagus.  
 Dari pengamatan yang saya lakukan, peserta didik kurang memahami 
langkah-langkah/ prosedur menjahit celana pria dengan mengikuti pembelajaran 
produktif busana pria, sehingga prestasi belajarnya ada beberapa yang nilainya 
kurang bagus, berarti itu menjadi indikator bahwa pencapaian kompetensi 
menjahit celana panjang pria masih belum mencapai target. Media 
pembelajaran yang sering digunakan dalam proses pembelajaran di SMK N 2 
GODEAN salah satunya job sheet yang mana peserta didik kurang memahami 
materi yang ada didalamnya. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran 
diperlukan metode/model pembelajaran serta media pembelajaran yang menarik, 
mudah dipahami serta tidak membosankan, dengan begitu peserta didik akan 
lebih terfokus dan memusatkan perhatiannya pada apa yang sedang 
disampaikan. Demikian halnya yang disampaiakan oleh Azhar Asyad (2011:2) 
media pembelajaran adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 
mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan 
pembelajaran di sekolah pada khususnya.  
 
 Untuk memperlancar dalam proses pembelajaran, maka diperlukan alat/ 
media pembelajaran. Penggunaan media pada mata pelajaran menjahit celana 
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pria kurang dimanfaatkan secara maksimal oleh pendidik dan peserta didik. 
Sarana dan prasarana di SMK N 2 GODEAN secara umum sudah lengkap 
misalnya saja ruang praktik, ruang teori semua sudah tersedia di setiap jurusan, 
tetapi media dalam membantu proses belajar yang digunakan masih sangat 
terbatas. Sehingga dibutuhkan media belajar lain untuk membantu proses 
pembelajaran terutama untuk peserta didik, pemanfaatan media belajar tersebut 
adalah media pembelajaran papan flanel.  
 Melalui media belajar berupa papan flanel, diharapkan pemahaman 
peserta didik terhadap suatu materi pelajaran akan lebih terfokus. Pemanfaatan 
media belajar bertujuan untuk mengembangkan proses belajar mengajar yang 
menarik, mudah dalam perawannya, lebih ekonomis dan tidak memerlukan aliran 
listrik, melalui media ini dalam proses belajar mengajar diharapkan bisa lebih 
aktif ada interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Media pembelajaran 
papan flanel ini masuk dalam katgori media Visual dalam kategori ALG (Alat 
Lebar Gantung). Pada praktiknya penyampaian media papan flanel ini sangatlah 
mudah yaitu menerangkan langkah demi langkah materi. Sehingga dengan 
begitu peserta didik akan lebih fokus pada materi yang sedang dijelaskan dan 
pada akhirnya dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
 Papan flanel ini dipilih sebagai media pembelajaran yang difungsikan 
dalam mempengaruhi pencapaian kompetensi siswa karena selain dari segi 
pembelajaran yang langkah demi langkah, papan flanel ini bentuknya bermacam 
macam disesuaikan dengan perkembangan jaman sekarang yang semakin 
menarik. Dalam pembuatan media ini menggunakan kain flanel yang diberi 
variasi dengan bahan bermotif sesuai kreasi si pembuat.  Diharapkan dengan 
adanya media pembelajaran papan flanel ini siswa bisa lebih, termotivasi, lebih 
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bisa memahami materi tentang langkah-langkah menjahit celana panjang pria, 
yang mana media pembelajaran papan flanel ini mudah dalam peyimpanannya, 
tidak memerlukan listrik, serta lebih efektif sehingga bisa meningkatkan perhatian 
yang nantinya akan berimbas pada prestasi belajar yang baik. 
 Berdasarkan permasalahan di atas dapat dicarikan salah satu solusi 
tentang pencapaian kompetensi  dalam pembuatan celana panjang pria yaitu 
dengan cara membuat media pembelajaran papan flanel. Berdasarkan 
pernyataan diatas akan dikaji lebih mendalam tentang masalah yang terkait 
dengan rendahnya kompetensi pembuatan celana panjang pria dan pengaruh 
penggunaan media pembelajaran. Yang akan diteliti lewat penelitian berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Papan Flanel Terhadap 
Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria di SMK N 2 
GODEAN”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, terdapat beberapa 
permasalahan yang muncul dalam kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran 
busana pria di SMK N 2 GODEAN, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut:  
1. Rendahnya prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Kelahlian 
Busana Butik  di SMK N 2 GODEAN pada mata pelajaran busana pria 
dalam pembuatan celana panjang pria, ditunjukkan dengan 65 % 
peserta didik yang telah mencapai kreteria ketuntasan minimal. 
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2. Pendidik kurang maksimal dalam pemanfaatan media pembelajaran 
sebagai alat mengajar, sehingga dalam proses mengajar menjadi 
rendah, oleh sebab itu dibutuhkan variasi dalam penyampaian 
pembelajaran praktik pada kompetensi pembuatan celana panjang 
pria. 
3. Model Pembelajaran Langsung yang belum bisa diterapkan secara 
maksimal di SMK N 2 GODEAN dengan kesempatan yang terbatas.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, 
maka untuk membatasi permasalahan ruang lingkup penelitian tidak 
terlalu luas penelitian ini dibatasi pada pembelajaran praktek pembuatan 
celana panjang pria yang memerlukan media yang lebih bervariasi 
sehingga peserta didik dapat menfokuskan perhatiannya dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan media pembelajaran papan flanel yang dapat 
menjelaskan materi dari step-by step. Pada kelas XI sudah diterapkan 
model pembelajaran langsung, akan tetapi penyampaiannya harus 
diterapkan lebih maksimal lagi supaya materi yang disampaiakan bisa 
diterima seluruh peserta didik.  
Pada praktek penyampaian model pembelajaran langsung ini, 
pendidik menjelaskan tujuan, dilanjutkan dengan mendemonstrasikan, 
kemudian membimbing peserta didik setelah itu pendidik memberikan 
kesempatan lebih lanjut untuk menerapkan ilmu yang diperoleh. Materi 
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busana pria yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembuatan 
celana panjang pria dikarenakan proses pengerjaan busana yang lebih 
mendetail seperti menjahit golbi, saku Passepoille, saku samping, dan 
lain-lain. Di mana jahitan celana panjang pria jauh lebih susah 
dibandingkan materi busana pria lainnya misalnya saja kemeja pria.  
Penelitian ini diadakan di SMK N 2 GODEAN pada peserta didik 
Kelas XI BB 1 dan XI BB 2 dikarenakan pada kelas ini kompetensinya 
masih dibawah standar KKM terutama dalam kompetensi pembuatan 
celana panjang pria. Pemilihan sub kompetensi menjahit celana pria 
dikarenakan beberapa hal, yaitu agar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
dan tersampaikan secara maksimal yang disesuaikan dengan kompetensi 
yang memuat didalamnya dengan 3 aspek, yaitu aspek kognitif 
(pengetahuan), psikomotor (ketrampilan) dan afektif (sikap). 
 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan tentang latar belakang dan pembatasan masalah 
diatas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu  
1. Bagaimana pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria di 
SMK N 2 GODEAN dengan menggunakan media pembelajaran papan 
flanel ? 
2. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran papan flanel 
terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria di 
SMK N 2 GODEAN ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk: 
1. Mengetahui pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria 
di SMK N 2 GODEAN dengan menggunakan media pembelajaran 
papan flanel. 
2. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran papan flanel 
terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria di 
SMK N 2 GODEAN. 
 
F. Manfaat  
Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan berfikir ilmiah kepada 
peneliti khususnya serta pihak-pihak yang berkompeten untuk memahami 
secara mendalam tentang pengaruh penggunaan media papan flanel 
terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria di SMK N 2 
GODEAN sehingga mempermudah siswa dalam mengikuti, memahami 
pelajaran dan meningkatkan hasil belajarnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti, sebagai referensi dan gambaran tentang media pembelajaran 
papan flanel dalam model pembelajaran langsung. 
b. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 
pembelajaran peserta didik untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan 
media pembelajaran papan flanel dalam meningkatkan kompetensi 
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pembuatan celana panjang pria, sehingga membuat suasana yang 
menyenangkan pada proses belajar lebih efektif. 
c. Bagi guru dan calon guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan 
tambahan pengetahuan tentang media pembelajaran khususnya terhadap 
meningkatkan kompetensi pembuatan celana panjang pria. 
d. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar di sekolah serta menciptakan 
peserta didik yang berkualitas dan berkompeten dalam bidangnnya. 
e. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, sebagai bahan tambahan referensi bagi 























A. Diskripsi Teori 
1. Pembelajaran Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria Pada 
Program Keahlian Busana Butik Di SMK 
a. Pembelajaran Program Keahlian Busana Butik Di SMK 
1) Pembelajaran  
  Menurut Agus Suprijono (2012:11) pembelajaran merupakan “terjemahan 
dari learning.  Pembelajaran bermakna leksikal berarti proses, cara, perbuatan 
memperlajari. Pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai upaya guru 
mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran”. Sedangkan menurut Gagne 
sebagaimana dikemukakan oleh Maret E. Bell Gredler (1991:207) dalam 
bukunya Nazarudin (2007:162) mengatakan bahwa “pembelajaran dapat 
diartikan sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk 
mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang bersifat internal”. 
Menurut Piaget dalam bukunya Nazarudin (2007:163), langkah-langkah 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri. 
b) Menilai dan mengembangkan aktifitas kelas 
c) Mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan 
pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah 
d) Menilai pelaksanaan kegiatan memprhatika keberhasilan dan 
melakukan revisi. 
 
Adapun langkah-langkah pembelajaran menurut Rogers dalam bukunya 
Nazarudin (2007:164) yaitu: 
a) Guru memberikan kepercayaan kepada kelas agar memilih belajar 
terstruktur 
b) Guru dan siswa membuat kontrak belajar 
c) Guru menggunakan metode inkuiri atau belajarmenemukan 
d) Guru menggunakan metode simulasi 
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e) Guru menggandakan latihan kepekaan agar siswa mampu 
menghayatiperasaan dan berpartisipasi dengan kelompok lain 
f) Guru bertindak sebagai fasilitator 
g) Sebaliknya guru menggunakan program agar tercipta peluang bagi siswa 
untuk tumbuhnya kreativitas 
 
  Pendapat diatas di dukung oleh (Wina Sanjaya, 2008) yang 
menyatakan bahwa jika baik pengembangan perencanaan maupun 
pengembangan desain pembelajaran keduannya disusun berdasarkan 
pendekatan sistem. Kalau kita anggap perencanaan pembelajaran 
sebagai sistem, maka didalamnya harus memiliki komponen-komponen 
yang berproses sesuai dengan fungsinya hingga tujuan pembejaran 
tercapai secara optimal. Menurut Brown dalam bukunya Wina Sanjaya 
(2008) ada beberapa komponen sistem pembelajaran yaitu: 
a) Siswa  
Proses pembelajaran hakikatnya diarahkan untuk membelajarkan 
siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan 
demikian, maka proses pengembangan perencanaan dan desain 
pembelajaran , siswa harus dijadikan pusat dari segala kegiatan. 
b) Tujuan 
Tujuan adalah komponen terpenting dalam pembelajaran setelah 
komponen siswa sebagai subjek belajar. Dalam konteks pendidikan, 
persoalan tujuan merupakan persoalan tenang misi dan visi suatu 
lembaga pendidikan itu sendiri. Artinya tujuan penyelenggaraan 
pendidikan diturunkan dari visi dan misi lembaga pendidikan itu 
sendiri. 
c) Kondisi  
Berbagai pengalaman belajar yang dirancang agar sisiwa mencapai 
tujuan khusus seperti yang telah dirumuskan. Pengalaman belajar 
harus mendorong agar siswa agar aktif belajar baik secara fisik 
maupunnon fisik. 
d) Sumber-sumber belajar 
Sumber belajar berkaitan deng segala sesuatu yang memungkinkan 
siswa dapat memperoleh pengalaman belajar. Didalamnya meliputi 
lingkungan fisik seperti tempat belajar, bahan dan alat yang dapat 
digunakan , personal seperti guru, petugas perpustakaan dan ahli 




e) Hasil belajar 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam kemampuan sesuai 
dengan kemampuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian 
tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrumen 
yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapai 
tujuan pembelajaran. 
 
 Dari beberapa penjelasan diatas tentang pembelajaran dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi belajar mengajar yang bersifat 
internal yang berpedoman pada langkah-langkah pembelajaran yang sudah 
ditentukan dengan melibatkan komponen-komponen pembelajaran yang meliputi: 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode, teknik mengajar, siswa, 
media, guru dan evaluasi hasil belajar. Yang mempunyai tujuan yang harus 
dirumuskan yaitu domain kognitif, afektif dan psikomotor.  
2) Pembelajaran Program Keahlian Busana Butik Di SMK 
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu lembaga pendidikan 
kejuruan yang menurut Keputusan Mendikbud adalah sebagai  bentuk satuan 
pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan 
pendidikan dasar serta mempersiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja 
dan mengembangkan sikap professional dan sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
Upaya untuk mencapai kualitas lulusan pendidikan kejuruan yang sesuai dengan 
tuntutan dunia kerja tersebut, perlu didasari dengan kurikulum yang dirancang 
dan dikembangkan dengan prinsip kesesuaian dengan kebutuhan (stakeholders).  
Kurikulum pendidikan kejuruan secara spesifik memiliki karakter  yang 
mengarah kepada pembentukan kecakapan lulusan yang berkaitan  dengan 
pelaksanaan tugas pekerjaan  tertentu. Kecakapan tersebut telah diakomodasi 
dalam kurikulum SMK yang meliputi kelompok Normatif,  Adaptif dan kelompok 
Produktif. (Kurikulum 2009) 
a) Kelompok Normatif 
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Kelompok normatif adalah mata pelajaran yang berfungsi membentuk 
siswa menjadi pribadi yang utuh, pribadi yang memiliki norma-norma kehidupan 
sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial (anggota masyarakat), sebagai 
warga negara Indonesia maupun sebagai warga nagara dunia. Dalam kelompok 
normatif, mata pelajaran dialokasikan secara tetap  meliputi Pendidikan Agama, 
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan dan sebagainya. 
b) Kelompok Adaptif 
Kelompok adaptif adalah mata pelajaran yang berfungsi membentuk 
siswa sebagai individu agar memiliki dasar pengetahuan yang luas dan kuat 
untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di 
lingkungan sosial, lingkungan kerja, serta mampu mengembangkan diri sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Kelompok adaptif 
terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS dan 
sebagainya. 
Program adaptif berisi mata diklat yang lebih menitik beratkan pada 
pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk memahami dan menguasai 
konsep dan prinsip dasar ilmu dan teknologi yang dapat diterapkan pada 
kehidupan sehari-hari atau melandasi kompetensi unuk bekerja. (Kurikulum 
2009) 
c) Kelompok Produktif 
Kelompok produktif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi 
membekali siswa agar memiliki kompetensi kerja sesuai Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Kelompok produktif program keahlian Tata 
Busana terdiri dari kompetensi : Memberikan pelayanan prima, Melakukan 
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pekerjaan dalam lingkungan sosial,  Mengikuti prosedur K3, Mengukur tubuh dan 
keahlian lainnya tentang busana. Setiap kelompok mata pelajaran tersebut, 
siswa diharapkan mampu menguasai kompetensi yang tercakup di dalamnya 
terutama kompetensi pada kelompok produktif.  
Program Keahlian Busana Butik merupakan bagian dari pendidikan 
menengah kejuruan yang bertujuan menyiapkan lulusan  untuk memasuki dunia 
kerja dalam bidang fashion. Tujuan program keahlian Busana Butik sesuai 
dengan kurikulum SMK bidang  Keahlian Tata Busana Departemen Pendidikan 
Nasional (2009) adalah membekali peserta didik dengan keterampilan, 
pengetahuan, dan  sikap agar berkompeten dalam hal: 
a) Mengukur,  membuat  pola,  menjahit,  dan menyelesaikan busana. 
b) Memilih bahan tekstil dan bahan pembantu secara tepat.  
c) Menggambar macam-macam busana sesuai kesempatan. 
d) Menghias busana sesuai desain. 
e) Mengelola usaha di bidang busana. 
Berdasarkan uraian di atas maka bisa disimpulkan bawasannya 
pembelajaran program keahlian Busana Butik di Sekolah Menengah Kejuruan 
merupakan program keahlian  pendidikan yang mempersiapkan peserta didik 
yang mempunyai ketrampilan dalam bidangnya masing-masing sebagai bekal 
hidup mereka. 
 Berikut ini adalah Pembelajaran produktif bidang keahlian busana butik 






Tabel 1. Pembelajaran Produktif Bidang Keahlian Busana Butik di  
SMK N 2 GODEAN 
No. Standar  Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Menggambar busana ( 
Fashion Drawing) 
1.1 Memahami bentuk bagian busana 
1.2 Mendeskripsikan bentuk proporsi dan anatomi 
beberapa tipe tubuh manusia 
1.3 Menerapkan teknik pembuatan desain busana 
1.4 Penyelesaian pembuatan gambar 
2. Membuat pola (pattern 
making) 
2.1 Menguraikan macam-   macam teknik pembuatan 
pola (teknik konstruksi dan teknik drapping) 
2.2 Membuat pola 
3. Memilih bahan baku 
busana 
3.1 Mengidentifikasi jenis bahan utama dan bahan 
pelapis 
3.2 Mengidentifikasi pemeliharaan bahan tekstil 
3.3 Menentukan bahan pelengkap 
4. Membuat busana anak  4.1 Mengelompokkan macam-macam busana anak 
4.2 Memotong bahan 
4.3 Menjahit busana anak 
4.4 Menyelesaikan busana anak dengan jahitan tangan 
4.5 Melakukan pengepresan 
4.6 Menghitung harga jual 
5. Mengawasi mutu busana 5.1 Memeriksa kualitas bahan utama 
5.2 Memeriksa kualitas bahan pelengkap 
5.3 Memeriksa mutu pola 
5.4 Memeriksa mutu potong 
5.5 Memeriksa hasil jahitan 
6. Membuat busana pria 6.1 Mengelompokkan macam-macam busana pria 
6.2 Memotong bahan 
6.3 Menjahit busana pria 
6.4 Menyelesaikan busana pria dengan jahitan tangan 
6.5 Melakukan pengepresan 
6.6 Menghitung harga jual 
7. Membuat busana wanita 7.1 Mengelompokkan macam-macam busana wanita 
7.2 Memotong bahan 
7.3 Menjahit busana wanita 
7.4 Menyelesaikan busana wanita dengan jahitan tangan 
7.5 Melakukan pengepresan 
7.6 Menghitung harga jual 
8. Membuat hiasan pada 
busana (Embroidery) 
8.1 Mengidentifikasi hiasan busana 
8.2 Membuat hiasan pada kain atau busana 
Sumber: KTSP Spectrum  SMK N 2 GODEAN 2009 
  Kompetensi kejuruan merupakan kompetensi yang termuat dalam 
program produktif kurikulum SMK. Program produktif mempunyai fungsi untuk 
membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai Standar 
Kompetensi Nasional (SKN).  
Berdasarkan pembelajaran produktif seperti diatas, membuat busana pria 
merupakan standar kompetensi pada pembelajaran produktif keahlian busana 
18 
 
butik di SMK. Peneliti dalam kesempatan kali ini memilih semester genap pada 
kompetensi dasar menjahit busana pria yaitu menjahit celana panjang pria pada 
kelas XI Busana Butik 1 dan XI Busana Butik II di SMK N 2 GODEAN.  
b. Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria  
1) Pengetian Kompetensi  
 Kompetensi diartikan sebagai kecakapan yang memadahi untuk 
melakukan suatu tugas atau sebagai memiliki ketrampilan dan 
kecakapan yang disyaratkan. kompetensi sebagai perbuatan rasional 
yang memuaskan untuk memenuhi tujuan dalam kondisi yang diinginkan. 
“ johnson (dalam suparno) menyatakan bahwa pengajaran berdasarkan 
kompetensi merupakan suatu sistem dimana siswa baru dianggap telah 
menyelesaikan pelajaran apabila ia telah melaksanakan tugas yang 
dipelajari untuk melakukannya. Pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 
merupakan jalan atau essential enambler untuk suatu perbuatan 
(performence) namun nilainya kurang jika tanpa perbuatan” (Suhaenah 
Suparno, 2001: 27). Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2008:133) 
“kompetensi adalah peraduan dari pengetahuan ketrampilan, nilai dan 
sikap yang direfleksikan kedalam kebiasaan berfikir dan bertindak.” 
 Dari definisi di atas kompetensi dapat digambarkan sebagai 
kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas pengetahuan, 
ketrampilan, sikap dan kemampuan untuk membangun pengetahuan 
yang didasarkan pada pengalaman serta pembelajaran yang dilakukan. 
 Profil kompetensi lulusan SMK terdiri dari kompetensi umum dan 
kompetensi kejuruan. Masing telah mengacu tujuan pendidikan nasional. 
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Sedangkan kompetensi kejuruan mengacu kepada Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Dalam Peraturan Pemerintah Nomer 
19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan  Bab V Pasal 26 
dijelaskan Standar Kompetensi Lulusan pada jenjang pendidikan dasar 
bertujuann untuk melekatkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut.  
 Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 
kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian/ bersikap, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 
kejuruannya. SMK terbagi dalam beberapa bidang keahlian, salah 
satunya adalah bidang keahlian tata busana. Setiap bidang keahlian 
mempunyai tujuan menyiapkan peserta didiknya untuk bekerja dalam 
bidang tertentu.  
 Sedangkan menurut bukunya Wina Sanjaya (2008:125), Bloom 
memaparkan dalam bukunya yang terkenal Taxonomy Of Education 
Objectives yang terbit pada tahun 1965, bawasannya bentuk perilaku 
sebagai tujuan yang harus dirumuskan dapat digolongkan ke dalam tiga 
klasifikasi atau tiga aspek (bidang) yaitu aspek kognitif, psikomotor dan 
afektif. Untuk lebih jelasnya, dibawah ini akan dijelaskan tentang 3 aspek 
dalam kompetensi, yaitu: 
(1) Aspek Kognitif 
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  Sedangkan menurut Shodiq Abdulloh (2012:19) dalam bukunya, 
yang menjelaskan bawasannya, dalam pendidikan nasional rumusan 
tujuan pendidikan, baik kurikuler/ instruksional, menggunakan klasifikasi 
hasil belajar dari Benjamin S. Bloom dari ranah kognitif berkenaa dengan 
hasil belajar intelektual yakni yang terdiri dari enam aspek, yaitu: a) 
Pengetahuan, b) pemahaman, c) penerapan, d) analisis, e) sintesis dan 
evaluasi 
(2) Aspek Psikomotor 
  Domain psikomotor meliputi semua tingkah laku yang 
menggunakan syaraf dan otot badan. Aspek ini sering berhubungan 
dengan bidang studi yang lebih banyak menekankan kepada gerak-
gerakan atau ketrampilan, misalnya melukis, musik, pendidikan jasmani, 
dl. Domain ini adalah bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
ketrampilan atau skill seseorang. Ada lima tingkatan dalam domain ini, 
yaitu:a) meniru, b) menggunakan, c) ketepatan, d) menerangkan, e) 
naturalisasi. (Wina Sanjaya, 2008:132) 
(3) Aspek Afektif 
  Menurut Nana Sudjana (1987:18) “kompetensi bidang sikap ini 
diartikan sebagai kesiapan dan kesedian guru terhadap berbagai hal yang 
berkenaan dengan tugas dan profesinya, misalnya sikap menghargai 
pekerja, mencintai dan memiliki perasaan senang terhadap mata 
pelajaran yang dibinannya. Menurut Krathwohl dan kawan-kawa (1964) 
dalam bukunya Taxonomy Of Education Objectives : Affective Domain, 
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domain afektif memiliki tingkatan yaitu: (a) Penerimaan, (b) Merespon, (c) 
Menghargai, (d) Mengatur diri, (e) Karakterisasi nilai atau pola hidup. Ada 
lima tipe, karakteristik afektif yang penting berdasarkan tujuannya, yaitu: 
a) minat, b) konsep diri, c) nilai, d) moral, e) sikap.  
  Berdasarkan beberapan penjelasan diatas bisa disimpulkan 
bawasannya kompetensi adalah pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai 
dasar yang didapatkan dari penddidikan atas latihan sebagai kemampuan 
melaksanakan tugas dan pekerjaan bukan kemampuan secara kognitif 
maupun psikomotorik, akan tetapi juga kemampuan untuk bisa bersikap 
(atitude) dalam hal pendidikan. 
2) Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria 
  Kompetensi dalam pembuatan celana panjang pria ini, pada dasarnya 
mencangkup ke dalam tiga aspek/ tiga ranah yang sudah dijelaskan diatas yaitu 
aspek kognitif, aspek psikomotor dan aspek afektif. Di mana ke tiga aspek 
tersebut merupakan aspek untuk menilai kemampuan peserta didik dalam 
membuat celana panjang pria. Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan dipaparkan 
rincian dari ketiga aspek yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk 
mencapai kompetensi dalam pembuatan busana pria tersebut, yaitu: 
a) Aspek kognitif  
 Kompetensi membuat busana pria merupakan bagian dari standar 
kompetensi menjahit busana pria pada keahlian tata busana. Seperti 
halnya dengan pembuatan busana yang lain menjahit dan memotong 
merupakan tahapan penting dalam proses hasil busana, karena 
diharapkan dengan adanya teknik memotong dan menjahit sesuai 
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prosedur atau langkah-langkah yang sesuai, maka akan menghasilkan 
jahitan yang bagus, rapi serta berkualitas.  
 Bidang keahlian tata busana adalah salah satu program keahlian 
yang ada di sekolah Menengah Kejuruan yang membekali siswa dengan 
ketrampilan, pengetahuan, dan sikap agar kompeten dalam bidang 
busana. Menurut Wahyu Eka (2011:1) busana pria adalah busana yang 
dikenakan kaum pria untuk menutupi tubuhnya, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Adapun macam dari model busana pria antara 
lain celana panjang, celana pendek, kemeja, piyama, jaket, setelan jas, 
serta busana busana daerah (beskap, surjan). 
 Sedangkan menurut Novi Kurnia & Mia Siti Aminah (2012:17) jenis-
jenis desain busana pria meski tidak seberagam busana wanita, tetapi 
busana pria pun memiliki pembagian jenis desain menjadi tiga yaitu: 
1) Busana Kasual 
Busana kasual pria adalah busana yang digunakan pada saat santai 
dirumah, kumpul dengan keluarga jalan-jalan ke mall, bertemu teman 
kerumah teman dan acara keseharian dirumah atau tempat tinggal. 
Busana kasual pria bisa berupa kemeja, kaos dan polo shirt. 
2) Busana Kerja 
Busana kerja pria adalah busana yang digunakan pada saat suasana 
hendak bekerja di gedung perkantoran, sekolah, instansi, dan yayasan 
. Busana kerja pria bisa berupa jas dan kemeja. 
3) Busana Pesta 
Busana pesta pria adalah busana yang digunakan pada saat suasana 
hendak pergi ke perhelatan pernikahan, sunatan, syukuran, kenaikan 
jabatan, wisuda, dan lain-lain. Busana ini biasanya berupa kemeja jas 
dan tuksido. 
 
 Busana pria memiliki model yang lebih sedikit dibandingkan dengan 
busana wanita yang memiliki banyak model. Adpun macam model busana 
pria antara lain: celana panjang, celana pendek, kemeja, kimono, piama, 
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kaos oblong, jaket, jas, rompi dll. Menurut Wahyu Eka (2011: 3) busana 
pria memiliki beberapa ciri antara lain sebagai berikut: 
1) Sderhana, yaitu busana pria memiliki model, warna, corak, tekstur, 
dan hiasan yang sederhana 
2) Praktis, yaitu busana pria bersifat mudah dikenakan dan mudah 
ditanggalkan 
3) Tegas, yaitu busana pria pada umumnya menggunakan garis lurus 
sehingga berkesan tegas 
 
 Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembuatan busana 
pria, perlu dilakukan pemilihan bahan yang tepat. Pemilihan bahan untuk 
model busana pria perlu memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut 
(Wahyu Eka, 2011: 3) : (1) Bentuk busana, (2) warna kulit, (3) kekampuan 
daya beli, (4) desain busana. Sebelum membuat busana pria yang perlu 
dilakukan adalah menentukan model atau desainnya. Desain busana pria 
dapat dirancang sendiri atau diambil dari majalah.  
 Berbicara tentang desain, Novi Kurnia dan Mia Siti Aminah (2012) 
mengatakan bahwasannya dasar dari sebuah desain sebaiknya 
diletakkan pada dua elemen, yaitu unsur desain dan prinsip desain. 
Kedua elemen inilah yang nantinya menjadi tolak ukur dalam membuat 
desain. Unsur desain merupakan penentu apakah desain yang dibuat 
mudah dibaca atau dimengerti oleh orang atau tidak. Unsur desain 
menitik beratkan pada wilayah visual (penglihatan) sedangkan prinsip 
desain merupakan penentu apakah busana yang digunakan terlihat indah 
atau tidak.  
 Unsur desain yang harus diperhatikan adalah garis, bentuk, ukuran, 
warna, nilai, dan tekstur. Sedangkan untuk prinsip-prinsip desain yang 
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harus diperhatikan, yaitu harmoni (serasi), proposional, seimbang, center 
of interest, irama dan kesatuan. Seorang penata busana sebaiknya dapat 
memahami dan membaca desain tersebut. Agar mampu menganalisis 
busana pria, terlebih dahulu kita harus mengetahui ciri-ciri model, antara 
lain sebagai berikut: (a) gejala perspektif, (b) arah lungsin kain,(c) tekstur, 
(d) warna dan corak bahan. 
 Berdasarkan uraian diatas bisa diambil kesimpulan bahwasannya 
busana pria adalah busana yang digunakan oleh pria baik langsung 
maupun tidak tidak langsung yang disesuaikan juga dengan kesempatan 
pakai. Busana pria mempunyai karakteristik tertentu yaitu dari segi 
jahitannya yang halus, rapi serta didukung dengan ciri desain yang khas 
yaitu tegas, sederhana serta praktis. Sedangkankan untuk kesempatan 
pakai, busana pria biasanya digunakan dalam kesempatan kerja, pesta 
dan kasual. Dalam pembuatan busana pria ini juga harus menerapkan 
prinsip dan unsur desain serta penata busana yang profesional juga harus 
bisa membaca desain. Berbusana, pria biasanya bisa mengenakan celana 
panjang, celana pendek, jaket, kemeja atau jas, disesuaikan dengan 
kesempatan pakainya.  
Pembuatan celana panjang pria merupakan salah satu standar 
kompetensi pada program keahlian Busana Butik. Menjahit celana panjang pria 
merupakan mata pelajaran produktif, yaitu sebagai mata pelajaran yang 
berfungsi membekali siswa agar memiliki kompetensi kerja. Secara umum 
kompetensi menjahit celana panjang pria bertujuan untuk melatih siswa terampil 
dalam pembuatan berbagai macam busana. Maka  berdasarkan  kompetensi  
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pembuatan busana pria  tersebut peneliti  mengambil satu materi pembelajaran 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pembuatan celana panjang pria. Pada 
dasarnya dalam pembutan busana dibutuhkan teknik memotong dan teknik 
menjahit yang sesuai, supaya menghasilkan produk yang bagus serta 
berkualitas. 
Membuat celana panjang pria merupakan kegiatan belajar yang salah 
satunya mencakup kegiatan belajar pengetahuan. Pengetahuan di sini adalah 
segala sesuatu yang harus dipelajari, dimengerti atau diingat, seperti fakta, 
konsep, ide dan prinsip yang menjadi dasar dari pembelajaran praktek. Dibawah 
ini akan dijelaskan lebih lanjt tentang teknik memotong dan teknik menjahit 
sesuai dengan prosedur kerja. 
Seorang pemula biasanya merasa takut jika menjumpai pada tahap 
memotong. Sesungguhnya kekhawatiran memotong tidaklah beralasan sama 
sekali karena proses memotong tidaklah sukar. Sebelum mulai menjahit, ada 
beberapa hal yang perlu diketahui dan dipersiapkan terlebih dahulu  sebelum 
melakukan tahap memotong, Goet Poespo (2005: 27) yaitu: (1) memperhatikan 
tepi tenunan (selvage), (2) lajur benang (fabric grain), (3) lajur serong (bias), (4) 
meluruskan ujung-ujung bahan, (5) meluruskan lajur benang bahan, (6) bahan 
dapat dicuci( washable), (7) bahan tidak dapat dicuci, (8) penyusutan (shinkage), 
(9) penyetrikaan (pressing). 
 Keberhasilan dalam penyelesaian sebuah pakaian tergantung pada 
pekerjaan memotong yang benar oleh karena itu pastikan untuk 
meletakkan serta menjarumi (pin) pola pakaian secara tepat dengan 
mengukuti langkah-langkah dibawah ini, yaitu: 
(1) Peletakkan pola pakaian 
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 Dalam peletakkan bahan harus direncanakan secara hati-hati, 
supaya menghasilkan yang paling ekonomis dan efektif untuk meletakkan 
bagian-bagian dari pola di atas garis lajur benang (grain-line) yang benar. 
(2) Hakikat garis lajur benang (grain-line) 
 Setiap bagian dari pola pakaian diberi tanda dengan sebuah garis 
lurus dan tanda ujung panah untuk menunjukkan kelurusan bahan. 
Ukurlah dari dua titik pada garis tepian tenunan, sesuiakan pola 
pakaiannya sampai jarak kedua titik tersebut sama. Tusukan jarum pada 
setiap ujung serta tengah supaya pola kain tidak arah serat tidak meleset.  
(3) Pola pakaian yang diletakkan diatas garis lipat (fold-line) 
 Letakkan bagian pola dengan garis tunggal yang bertandakan “ 
letakkan di atas lipatan” pada lipatan bahan sehingga tanda garis tunggal 
berada pada garis tunggal tepat diatas lipatan. Pastika lipatan ada diatas 
lajur benang yang lurus pada bahannya. 
(4) Menjarumi (plining) pola pakaian pada bahan 
 Pertama-tama pastika pola  terletak rata datar di atas bahan, 
haluskan dengan lelapak tangan kedua jurusan dari garis lurus benang 
yang dijarumi. Tusukkan jarum sejajar dengan garis potong diseluruh 
pinggirnya. 
(5) Mulailah memotongan 
 Letakkan bahan mendatar di atas meja selama waktu pemotongan. 
Dengan sebuah gunting yang tajam, potonglaah beberaa guntingan 
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dengan jarak panjang dan rata jangan diangkat serta letakkan tangan kiri 
untuk menekan bagian yang akan dipotong. 
 Penjelasan teknik memotong diatas didukung oleh pendapatnya Novi 
Kurnia dan Siti Aminah (2012: 62) yang menjelaskan bahwa setelah pola 
selesai, maka persiapkanlah peralatan untuk menggunting bahan yaitu 
kain celana, gunting kain, pita ukur, kapur jahit, karbon jahit, rader dan 
jarum pentul. Setelah itu, ikuti langkah-langkah berikut untuk memotong 
kain, yaitu: (1) hamparkan kain yang teah dilipat dua sesuai arah lungsi 
pada bidang datar, (2) cek bagian baik dan buruk kain, (3) sematkan jarum 
pentul pada bagian ujung pola, (4) goreskan kapur jahit membentuk garus 
luar pola dengan jarak 2 cm diluar batas pola, (5) gunting kain tepat pada 
garis kapur sambil menekan supaya pola tidak bergeser, (6) sisipkan 
karbon jahit antara lipatan kain di bawah pola dan mulailah merader, (7) 
lepaskan sematan jarum, lalu sisihkan pola, obras tepi kain yang baru 
dipotong agar tepi kain tidak sempat bertiras. 
Teknik memotong sama pentingnya dengan teknik menjahit, kedua hal 
ini sangat mendukung guna menghasilkan produk yang berkualitas baik. 
Menjahit adalah semua pekerjaan yang dilakukan pada waktu membuat 
busana baik dengan mesin maupun dengan tangan. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2003:450) menjahit merupakan kegiatan 
melekatkan (menyambung, mengelim, dan sebagainya) dengan 
menggunakan jarum dan benang. Dasar-dasar setikan jahitan tangan, 
rata-rata orang pada umumnya mengerjakan jahitan dari arah kanan kekiri 
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dan diakhiri dengan sedikit setuk mundur (untuk penguat) Goet Poespo 
(2005). Sedangkan menurut Uswatun Khasanah (2011-94-95) menjahit 
merupakan proses menyatukan dua helai kain menjadi satu dengan 
menggunakan tusuk-tusuk. 
Menjahit celana panjang merupakan bagian dari busana yang 
bersifat fungsional. Celana panjang pria berfungsi melindungi bagian 
bawah seseorang. Menurut Gooet Poepo (2000:3) Celana panjang pria 
adalah bagian luar busana yang menutupi panggul dan kaki-kaki dari 
pinggang sampai ke mata kaki dengan setiap kaki tertutup dan terpisah. 
Trend model celana panjang pada saat ini sangat bervariasi, akan tetapi 
pada kesempatan kali ini peneliti menggunakan model celana untuk 
kesempatan kerja. Hal terpenting dalam celana panjang supaya 
mendapatkan kesan berpakaian yang baik khususnya celana panjang 
memerlukan beberapa syarat yaitu:  
(a) Desain atau rencana model dan pemilihan bahan disesuaikan dengan 
si pemakai. 
(b) Faham gambar dan coup perlu mendapatkan perhatian sesuai dengan 
bentuk seseorang. 
(c) Penyelesaiannya disesuaikan dengan petunjuk tertib kerja/ teknik 
menjahit. 
(d) Memperagakan dan pelaksanaan memakainya disesuaikan dengan 
suasana, waktu dan tempat situasinya. 
 
  Praktek pembuatan celana pria pada dasarnya harus 
memperhatikan faham gambar yaitu model secara keseluruhan pada 
celana panjang, ukuran pemilihan bahan celana serta perlengkapannya. 
Adapun model secara keseluruhan yang harus diperhatikan adalah garis 
hias pada bagian depan, bagian belakang, ban pinggang, saku, kaki dan 
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belahannya. Sedangkan yang dimaksud dengan Coup adalah keindahan 
suatu celana panjang dalam bentuk keseluruhan. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan (Soekarno, 1994:2) yaitu: 
(a) Keseimbangan ialah harus ada keserasian dalam unsur-unsur 
i. Design , model dengan pemilihan bahanya 
ii. Bentuk pinggang, pinggul dan kaki seseorang 
iii. Warna dan corak  
(b) Perbandingan ialah letaknya garis-garis hias, kantong, ban pinggang 
belahan dan pemakaian warna terhadap bentuk seseorang yang 
dapat menambah keindahan si pemakai 
(c) Pusat perhatian penting dalam keseluruhan, sesuatu celana panjang 
adalah baik bila mana beberapa bagian dapat menarik perhatian yang 
diantaranya: 
ii. Pada ban pinggang dan pinggul rata dan bersih 
iii. Letak kaki lurus atau tidak menyetir 
iv. Pada belahan tertutup rapat dan bersih 
(d) Seirama dan harmonis, yang dimaksud dengan seirama adalah azas 
design yang menyangkut ulangan, umpama saku terdapat dua jahitan, 
begitu juga di jahaitan hias dikerjakan dengan cara yang sama. Yang 
dimaksud dengan harmonis adalah menciptakan pemilihan bahan, 
corak dan model tidak ada sesuatu yang berlebihan sehingga 
dirasakan sederhana.   
 
  Berdasarkan penjelasan tentang aspek kognitif diatas maka dapat 
disimpulkan bahwasannya peserta didik dituntut untuk mempelajari, 
memahami dan mengingat-ingat segala sesuatu yang mencangkup 
seperti fakta, konsep, ide dan prinsip yang menjadi dasar dari 
pembelajaran praktek menjahit celana panjang pria pada untuk 
kesempatan kerja.  
b) Aspek psikomotor  
 Salah satu ciri Sekolah Menengah Kejuruan yaitu adanya mata 
pelajaran produktif atau praktek. Mata pelajaran tersebut merupakan mata 
pelajaran yang berfungsi untuk membekali peserta didik pada bidang yang 
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telah dipilihnya. Salah satu mata pelajaran produktif yang sedang 
berlangsung di SMK N 2 GODEAN yaitu pembuatan celana panjang pria.  
Seperti yang telah dijelaskan tentang aspek kognitif di atas pesrta 
didik juga harus menguasai aspek psikomotor yaitu praktek kerja dalam 
pembuatan celana panjang pria. Sebelum melakukan menjahit peserta 
didik harus memperhatikan persiapan alat dan bahan untuk memotong. 
Teknik memotong celana panjang pria menurut Novi Kurnia dan Mia Siti 
Aminah (2012: 123) sesuai dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
(1) Hamparkan kain diatas meja dengan rata, cek bagian baik dan buruk 
kain 
(2) Letakkan pola sesuai dengan arah serat 
(3) Dahulukan pola utama, baru letakkan ban pinggang dengan sesuai 
arah serat 
(4) Letakkan pola saku sejajar dengan arah lungsi kain 
(5) Sematkan jarum pada setiap ujung pola 
(6) Ambil kapur, kemudian goreskan membentuk garis 2 cm di luar batas 
pola kecuali pada potongan terbawah celana beri jarak 6 cm sebagai 
kelim, 
(7) Guntinglah kain tepat pada garis kapur, kemudian sisipkan karbon 
diantara lipatan kain di bawah pola 
(8) Lepaskan sematan jarum pentul lalu pola disisihkan dn obraslah tepian 
kain supaya tidak sempat bertiras.  
 
Pada prakteknya dalam pembuatan pada produk celana panjang ini 
membutuhkan alat, bahan dan teknik menjahit yang benar untuk menjahit 
celana panjang dengan hasil jahitan yang bagus dan berkualitas. Dibawah 
ini akan dijelaskan beberapa alat, bahan dan teknik menjahit celana 
panjang pria, yaitu:  
(1) Alat dan bahan  
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 Peralatan dalam menjahit sangatlah mendukung dalam proses 
pembuatan busana, hal ini didukung oleh pendapatnya Yayawati (2000) 
yang mengatakan peralatan yang digunakan dalam menjahit yaitu: 
(a) Alat pengukur terdiri dari alat pengukur besar kelim, penggaris, pita 
ukuran) 
(b) Alat penggambar pola (penggaris pola, kertas, pensil, gunting kertas, 
penghapus) 
(c) Alat menggunting (pendedel, gunting bahan, gunting benang) 
(d) Alat pemberi tanda jahitan (karbon jahit, rader, kapur jahit) 
(e) Alat menjahit (jarum jahit tangan, jarum jahit mesin, jarum pentul, 
tempat jarum, mesin jahit, timble/ pelindung jari dan benang) 
(f) Alat setrika (papan setrika, setrika, lap pelembab, penyemprot air 
(g) Bahan utama (katun, ttron, rayon, polyester, dan lain-lain) lebar bahan 
antara 115 cm-120 cm 
(h) Bahan tambahan (kain pengeras untuk kerah, kancing kemeja, 
benang sesuai dengan warna) 
  Sedangkan menurut Sri Pandusiwi, dkk (2005: 9) alat yang 
digunakan dalam menjahit busana, berdasarkan penggunaannya, 
peralatan menjahit dibagi menjadi 2 kelompok besar yaitu alat jahit pokok 
dan alat jahit pendukung, yaitu: 
(1) Alat jahit pokok merupakan peralatan menjahit utama yang pertama 
kali harus dipersiapkan karena digunakan secara langsung pada 
proses menjahit. Peralatan menjahit pokok diantaranya, mesin jahit 
manual, mesin jahit semi otomatis, mesin jahit otomatis, mesin jahit 
industri, mesin jahit penyelesaian. 
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(2) Alat menjahit pendukung , yaitu semua peralatan yang secara tidak 
langsung membantu dalam proses jahit-menjahit, tujuan adanya alat 
pendukung ini adalah untuk dapat memperlancar dan mempermudah 
pekerjaan menjahit. 
Contoh alat-alat pendukung yaitu: 
(a) Alat Pemotong adalah peralatan menjahit yang digunakan untuk 
memotong kain/ bahan pada saat membuat pakaian, contohnya yaitu : 
gunting kertas, gunting kain, gunting zig-zag, guntig benang, gunting 
potong.  
(b) Alat Pemberi Tanda adalah semua peralatan menjahit yang digunakan 
untuk memindahkan garis pola pada kain, alatnya yaitu rader, karbon 
jahit, kapur jahit, skrit marker.  
(c) Alat Pelengkap Menjahit adalah agar pekerjaan jahit-menjahit tidak 
terhambat, maka dibutuhkan alat sebagai berikut: jarum, jarum ball-
point, jarum tangan, jarum pentul, bidal, pendedel, bantalan jarum. 
(d) Attachment adalah alatalat yang dugunakan untuk mmbantu ada saat 
menjahit dengan menggunakan mesin jahit. Contohnya yaitu alat 
kelim gulung, alat pemasang kancing, alat pemasang rit jepang dan rit 
biasa. 
(e) Alat Pengepres adalah alat yang digunakan untuk memberikan bentuk 
tetap pada bagian busana dengan cara disetrika. Alat yang 
dugunakan untuk menyetrika yaitu papan setrika, setrika, mesin press, 
setrika uap, bantalan setrika.  
(f) Alat pengepas adalah alat yang digunakan untuk mengepas busana 
sebelum busana itu jadi. Alat pengepas diantaranya boneka pas 
(dress form) dan cermin. 
 
 Sedangkan bahan yang digunakan untuk pembuatan celana 
panjang pria yaitu menggunakan bahan drill katun yang sifatnya halus, 
dingin dan mudah menyerap keringat.  
(2) Tertib Kerja Menjahit Celana Panjang Pria  
  Prosedur/ tertib kerja menjahit dalam pembuatan celana panjang 
pria ini sangatlah penting. Menurut Wancik (1995:27) cara menjahit celana 
panjang pria yaitu:  
 
(a) Jahitlah kupnad belakang dan kantong 




(c) Pasang bagian beset kantong kanan dan kiri, tepat pada tanda yang 
sudah di buat 
(d) Pasang dan jahitlah gulbi pada sebelah kiri 
(e) Pasang rit sliting bersama gulbi sebelah kanan 
(f) Jahit kampuh bagian depan dan belakang tindas 1 atau 2 kali 
(g) Jahit/ kampuh kakahan sampai kaki 
(h) Jahit keliman bawah kaki dengan mesin, tusuk sum atau dengan tusuk 
flanel 
(i) Kampuh jadi satu selangkangan kanan dan kiri dari batas rit sliting 
sampai tengah belakang, sesudah terlebih dahulu mengukur setengah 
lingkar pinggang 
(j) Satukan dan jahit gulbi kiri diatas gulbi kanan dengan delujur 
(k) Jahit ritsliting dari dalam pada gulbi kiri, kemudian tindas selebar 3-4 
cm 
(l) Jahitlah ban pingggang dengan kain keras 
(m)Ukur keliling lingkar pinggang celana 
(n) Buat tali gesper, pasang pada ban pinggangnya kemudian setrika 
sampai licin 
 
  Sedangkan menurut Novi Kurnia & Siti Aminah (2012:61) 
persiapkan bahan utama dan bahan tambahan sebelum menjahit celana. 
Bahan utama adalah kain celana yang telah dipotong sesuai dengan 
pola. Bahan tambahan berupa vliselin (kain keras berperekat) dari jenis 
tebal dan rit sliting. Adapun cara menjahit celana yaitu:  
(a) Potong vliselin sesuai bentuk ban pinggang, pelapis bagian depan, 
dan saku (bila ingin) latakkan vliselin pada bagian-bagian tersebut 
kemudian setrikalah 
(b) Jahit bagian golbi terlebih dahulu, jahit kain pelapis lipatan depan di 
bawah golbi, jahit setik pada golbi hingga membentuk seperti huruf “j”. 
Pasang rit sliting celana 
(c) Jahit saku belakang dan saku samping 
(d) Jahitlah sisi depan dan belakang terlebih dahulu, kemudian sambung 
bagian pesak depan dan pesak belakang 
(e) Jahit sisi depan dan belakang luar (pinggul) celana dijahit 
(f) Pasang ban pinggang, kelimlah bagian bawah celana dan pasanglah 







c) Aspek afektif  
   Aspek afektif berkenaan dengan sikap, nilai-nilai dan apresiasi. 
Domain ini merupakan bidang tujuan pendidikan kelanjutan dari aspek 
domain kognitif, menurut Krathwohl dan kawan-kawan (1964) dalam 
bukunya Taxonomy Of Educational Objektives, yang dikutip oleh Wina 
Sanjaya dalam bukunya (2008:131) domain afektif memiliki tingkatan 
yaitu penerimaan/sikap, merespons/ menanggapi, menghargai, 
mengirganisasi/ mengatur diri, karakterisasi nilai/ pola hidup. 
   Sedangkan menurut Shodiq Abdullah (2012:30) tujuan-tujuan 
pendidikan yang berkaitan dengan minat (Interst), sikap (Attitude), 
penghargaan (Appreciacion) dan penyesuaian (Adjustment) dikategorikan 
dalam ranah afektif. Dalam perpsektif evaluasi , jika dalam ranah kognitif 
yang diukur adalah “apakah yang bisa dilakukan oleh peserta didik?” 
sedangkan dalam ranah afektif ini yang menjadi objek pengukuran adalah 
“apakah yang biasa dilakukan oleh peserta didik”.  
   Penilaian ini kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih 
banyak menilai ranah kognitif saja. Padahal aspek afektif sebenarnya 
sama juga dengan ranah kognitif. Tipe hasil belajar afektif yang tampak 
pada siswa yaitu dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian terhadap 
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, dan hubungan sosial (Shodiq 
Abdullah, 2012:30) 
   Perubahan sikap dapat diamati dalam proses pembelajaran, tujuan 
yang ingin dicapai, keteguhan dan konsistensi terhadap sesuatu. 
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Perubahan tersebut dapat dipelajari, dirubah melalui proses belajar. Pada 
kesempatan kali ini peneliti ingin melihat aspek afektif dalam 
pembelajaran, yang disesuaikan dengan materi menjahit celana panjang 
pria. Penilaian sikap tersebut akan diamati menggunakan lembar 
pengamatan yang mempunyai indikator, yaitu bertanggung jawab, 
disiplin, mandiri dan menjaga kebersihan, untuk lebih jelasnya dibawah ini 
akan dipaparkan kreteria pengamatannya adalah: 
(9) Bertanggung jawab,  
 Apabila peserta didik melakukan pekerjaanya penuh dengan tanggung 
jawab dengan kreteria pengamatannya yaitu: 
(a) Peserta didik bertanggung jawab menyelesaikan tugas praktek 
(celana panjang pria) 
(b) Peserta didik bertanggung jawab mengembalikan setrika dan 
peralatan jahit yang pinjam dari sekolah 
(c) Peserta didik bertanggung jawab mematikan semua aliran listrik pada 
dinamo mesin ketika selesai praktek 
(10) Disiplin 
 Apabila peserta didik apabila peserta didik patuh dan tertib dalam 
mentaati peraturan sekolah dengan kreteria pengamatannya yaitu: 
(a) Peserta didik disiplin tidak terlambat masuk sekolah 
(b) Peserta didik disiplin tidak terlambat masuk pada waktu jam istirahat 




(d) Peserta didik disiplin dalam menggunakan clemek dan pakaian kerja 
pada saat praktek 
(11) Mandiri,  
 Apabila peserta didik apabila peserta didik mengerjakan tugasnya 
masing-masing dengan kreteria pengamatannya yaitu: 
(a) Peserta didik mandiri/ tidak bergantung pada orang lain dalam 
mengerjakan pekerjaannya 
(b) Peserta didik mandiri dalam membaca bahan ajar praktek 
(12) Menjaga kebersihan 
 Apabila peserta didik apabila peserta didik peduli dengan kebersihan 
tempat kerja dengan kreteria pengamatannya yaitu: 
(a) Peserta didik pada waktu praktek membuang sisa sampah kain/kertas 
pada tempat sampah 
(b) Peserta didik menjaga kebersihan hasil praktek dari benang/ oli mesin 
   Kompetensi siswa dalam ranah afektif yang perlu dinilai utamanya 
menyangkut sikap dan minat siswa dalam belajar. Secara teknis penilaian 
ranah afektif dilakukan melalui dua hal laporan diri oleh siswa yang 
biasanya dilakukan dengan pengisian angket anonim dan pengamatan 
sistematis oleh guru terhadap afektif siswa dan perlu lembar pengamatan. 
  Berdasarkan uraian diatas maka bisa disimpulkan bahwasannya 
aspek afektif juga mempunyai peran yang sama pentingnya dengan 
aspek kognitif dan psikomotor dalam kompetensi. Ranah afektif harus 
menjdi bagian dari bahan ajar dan harus tampak baik pada proses 
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pembelajaran maupun hasil belajar, maka dari itu dibutuhkan 
pengamatan terhadap afektif pserta didik, yaitu menggunakan lembar 
pengamatan sesuai dengan kreteria indikator diatas yang disesuaikan 
dengan materi pelajaran menjahit celana panjang pria. 
  Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka bisa ditarik 
kesimpulan bahwas dalam pembuatan celana panjang pria harus 
mempersiapkan alat dan bahan serta memperhatikan prosedur/ tertib 
kerja yang benar baik itu teknik memotong maupun teknik menjahit, 
supaya produk yang dihasilkan dapat mempunyai kualitas yang baik. 
(3) Aspek Penilaian  
  Prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dalam rangka evaluasi 
hasil belajar adalah prinsip kebulatan dimana evaluator dalam melaksanakan 
evaluasi hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi secara meyeluruh terhadap 
peserta didik, baik dari segi pemahamannya terhadap materi pelajaran yang 
telah ada (aspek kognitif), maupun segi penghayatannya (aspek afektif) dan 
pengamalannya (aspek psikomotor).  
 Menurut Anne Anastasi dalam bukunya Psychological Testing  yang 
dikutip oleh Anas Sudijono, yang dimaksud dengan tes adalah alat pengukur 
yang mempunyai standar yang objektif sehingga dapat digunakan secara 
meluas, serta dapat betul-betul digunakan untuk mengukur dan membandingkan 
keadaan psikis atau tingkah laku individu.  
 Sedangkan menurut Dr Sri Wening (1996:14) untuk mengukur hasil 
belajar secara menyeluruh yakni menggunakan alat ukur tes dan non tes. Yang 
dimaksud tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian 
di bidang pendidikan yang digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif dan 
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psikomotor yan berbentuk pemberian tugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang 
melambangkan tingkah laku atau prestasi kemudian nilai yang dicapai dapat 
dibandingkan dengan nilai standar tertentu. Lain halnya dengan alat ukur non tes 
adalah alat yang digunakan untuk mengukur perubahan tingkah laku yang 
berhubungan dengan apa yang diperbuat atau dikerjaka oleh peserta didik dari 
apa yang dia ketahui atau pahami. 
 Berdasarkan beberapa penjelasan diatas bisa ditarik kesimpulan 
bawasannya evaluasi belajar dalam pembelajaran sangatlah penting. Untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik, maka dibutuhkan evaluasi belajar yang 
cocok, yang mencangkup secara keseluruhan baik aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotor. Untuk menegavualisi aspek kognitif bisa menggunakan penilaian tes 
sedangkan aspek afektif dan psikomotor menggunakan penilaian non tes yaitu 
berupa unjuk kerja dan pengamatan sikap peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran. 
  Menurut Sri Wening (1996: 48) aspek penilaian dalam ujuk kerja/ 
psikomotor yaitu: 
(1) Persiapan (kelengkapan alat menjahit, menyiapkan pola besar, persiapan 
clemek dan masker) 
(2) Proses (meletakkan pola, menggunting, memberi tanda jahitan, proses 
menjahit, menyelesaikan jahitan) 
(3) Hasil (ketepatan desain, kerapian, kebersihan, ketepatan ukuran, kecepatan 
waktu dan ketepatan fitting ) 
 
Adapun aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 
(a) Persiapan 
  Aspek persiapan yang dinilai adalah kelengkapan alat dan bahan. Untuk 
alat yaitu mesin dan setrika serta perlengkapan sterika disediakan oleh pihak 
sekolah, jadi peneliti menilai kelengkapan alat dan bahan sebagai berikut : 
persiapan alat: (1) pita ukur, (2) penggaris, (3) pensil merah biru, (4) pensil hitam, 
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(5) karton, (6) gunting kain, (7) rader, (8) karbon jahit, (9) jarum jahit, (10) jarum 
tangan, (11) jarum pentul, (12) bidal, (13) pendedel dan bantalan jarum. 
menyiapkan pola besar, persiapan clemek dan masker untuk setiap peserta didik. 
(b) Proses  
 Meletakkan pola merupakan awal dari sebelum busana tersebut dijahit, 
jadi jangan salah dari tahap pemotongan bahan, karena bisa menambah biaya 
produksi secara tidak langsung. Kemudian dari tahap selanjutnya yaitu memberi 
tanda jahitan, prosedur mejahit juga sangat penting, harus sesuai prosedur 
supaya busana yang dihasilkan juga bagus. Juga jangan lupa dalam menjahit 
busana harus memperhatikan waktu supaya efektif dan efisien. 
(c) Hasil 
  Kesesuaian desain adalah kesesuain antara desain dengan hasil 
jadi celana panjang pria yang sudah dijahit. Kerapian dan kebersihan dari 
hasil produk dalam menjahit menjadikan harga kualitas baju itu menjadi 
tinggi. Dalam arti apa bila dalam menjahit itu lurus dan konsisten kemudia 
di tunjang dengan kontrol kualitas mulai dari warna benang yang 
digunakan, penyerikaan sampai dengan penghilangan sisa benang yang 
sudah tidak dipakai, maka akan menjadikan harga jual busana itu menjadi 
baik.  
c. Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria 
  Pada dasarnya dalam mata pelajaran terdapat beberapa kompetensi 
dasar yang harus dicapai sebagai kreteria pencapaian standar kompetensi. 
Kreteria pencapaian kompetensi, pada pembuatan celana panjang pria ini tidak 
lepas dari unsur-unsur SK (Standar Kompetensi), KD (Kompetensi Dasar) serta 
indikator belajarnya. Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, 
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ketrampilan, nilai dan sikap yang di refleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak. Sesuai dengan aspek kompetensi tujuan yang ingin dicapai dalam 
komptensi ini bukan hanya sekedar pemahaman akan tetapi materi pelajaran, 
akan tetapi bagaimana pemahaman dan penguasaan materi itu dapat 
mempengaruhi cara bertindak dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
(wina sanjaya, 2008:133). 
  Pelaksanaan penilaian pencapaian kompetensi membuat kemeja pria  
dalam penelitian ini melalui penilaian kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor 
dengan tes uraian dan tes unjuk kerja. SMK N 2 GODEAN menetapkan 
pencapaian kompetensi dalam tiap-tiap mata pelajaran berdasarkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal. Kriteria ketuntasan minimal adalah salah satu prinsip 
penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi yang menggunakan acuan 
indikator tertentu dalam menentukan kelulusan peserta. Kriteria ketuntasan 
minimal menjadi acuan bersama pendidik, peserta didik, dan orang tua peserta 
didik.  
  Oleh karena itu pihak-pihak yang berkepentingan terhadap penilaian di 
sekolah berhak untuk mengetahuinya. Satuan pendidikan perlu melakukan 
sosialisasi agar informasi dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik dan 
orang tuanya sehingga kriteria ketuntasan minimal harus dicantumkan dalam 
laporan hasil belajar (LBH) sebagai acuan dalam menyikapi hasil belajar peserta 
didik. Pembelajaran praktek merupakan pembelajaran yang mempunyai jam 
lebih banyak dari pada pembelajaran teori.  SMK N 2 GODEAN menentukan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 sebagai target pencapaian kompetensi 
khususnya pada komptensi pembuatan celana panjang pria dengan 
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mempertimbangkan kemampuan rata-rata siswa serta kemampuan sumber daya 
pendukung dalam pembelajaran  (Depdiknas, 2008). 
  Kompetensi pembuatan celana panjang pria adalah salah satu dari sekian 
banyak kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik pada program keahlian 
Tata Busana di SMK. Pembuatan celana panjang pria merupakan kegiatan 
belajar yang mencakup kegiatan belajar pengetahuan dan ketrampilan. 
Pengetahuan di sini adalah segala sesuatu yang harus dipelajari, dimengerti atau 
diingat, seperti fakta, konsep, ide dan prinsip yang menjadi dasar dari 
pembelajaran praktek. Praktek ketrampilan yang menyangkut aksi-aksi atau 
gerakan anggota badan seperti gerakan kaki, tangan, mata yang terorganisir 
secara keseluruhan.  
Peserta didik yang berhasil dalam kompetensi pembuatan Celana 
panjang pria adalah peserta didik yang dapat: 
1) Melakukan peletakkan pola diatas bahan utama 
2) Melakukan menggunting bahan utama 
3) Memilih bahan pelengkap 
4) Menjahit kedua kupnad pada celana panjang pria 
5) Menjahit saku passepoille pada bagian bagian belakang sebelah kanan 
6) Menjahit golbi pada bagian tengah muka celana panjang pria 
7) Menjahit saku samping pada celana panjang pria 
8) Menjahit pipa celana panjang pria 
9) Menjahit pesak celana panjang pria 
10) Memasang ban pinggang 
11) Menyelesaikan kelim bawah dengan di sum menggunakan tangan (manual) 
12) Memasang kancing hak dengan di sum menggunakan tangan (manual) 
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Pembelajaran praktek dalam pembuatan celana panjang pria akan 
lebih mempermudah peserta didik jika menggunakan suatu media yang 
didukung dengan pendekatan yang mengacu pada proses dimana 
langkah-langkah kegiatan yang harus dikerjakan oleh peserta didik akan 
terungkap dengan jelas. Media yang digunakan oleh peneliti yaitu media 
pembelajaran papan flanel. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti ingin 
mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran papan flanel 
dengan pembelajaran langsung dalam ketercapaian KKM 75 oleh 75% 
atau lebih peserta didik di kelas yang diberi perlakuan (intervesi).  
2. Media Pembelajaran Papan Flanel Dalam Model Pembelajaran 
Langsung   
a. Model Pembelajaran Langsung 
1) Model Pembelajaran 
 Menurut Udin (1996) dalam bukunya Endang Mulyatiningsih (2011) model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam menggorganisasikan pengalaman belajar yang akan diberikan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Model berfungsi sebagai pedoman bagi guru 
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Model 
pembelajaran berisi unsur tujuan dan asumsi, tahapan kegiatan, setting 
pembelajaran, kegiatan guru, siswa, perangkat pembelajaran dan sarana 
prasarana sampai dengan hasil belajar. 
 Pembelajaran dalam konteks pemberian pengalaman belajar 
dimaksudkan, yaitu ditunjang dengan model pembelajaran yang memungkinkan 
siswa aktif, siswa mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan masalah. 
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Menurut Agus Suprijono (2012:46) model pembelajaran yang ditawarkan untuk 
mewujudkan kegiatan belajar siswa yaitu antara lain: 
a) Model pembelajaran kooperatif  
  Model pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas 
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih 
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran 
kooperatif lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan 
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan dan informasi yang 
dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah. 
b) Model pembelajaran berbasis masalah  
  Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran 
dikembangkan berdasarkan konsep-konsep yang dicetuskan oleh Jarome 
Burner. Konsep tersebut adalah belajar penemuan atau discovery 
learning.  
c) Model pembelajaran langsung 
  Model pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang mengacu 
dimana pada gaya mengajar guru yang terlibat aktif dalam menyampaikan 
isi pembelajaran  kepada peserta didik dengan mengajarkanya secara 
langsung kepada seluruh kelas. Hal ini sependapat dengan Endang 
mulyatiningsih (2012: 215) yang menuturkan bawasannya model 
pembelajaran langsung menggunakan metode tutorial sehingga guru akan 
membimbing peserta didiknya sampai pada tujuan. Model ini sangat cocok 
dalam pembelajaran praktik, oleh sebab itu pada penelitian ini peneliti 
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akan menggunakan model pembelajaran langsung supaya peserta didik 
dapat mencapai kompetensi yang sudah ditentukan.  
 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas bisa disimpulkan 
bawha model pembelajaran adalah susunan atau kerangka / prosedur 
dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga bisa mencapai 
tujuan pembelajaran. 
 Dalam penelitian ini peneliti memilih model pembelajaran langsung 
yang diterapkan karena model pembelajaran langsung dirancang untuk 
penugasan pengetahuan secara prosedural, pengetahuan faktual serta 
berbagai ketrampilan. Model pembelajaran langsung ini juga cocok untuk 
mata pelajaran yang mengarah ke kinerja.  
2) Model Pembelajaran Langsung 
 Proses pembelajaran dalam menyampaikan pesan atau materi 
perlu melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang dilakukan oleh 
peserta didik untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk itu 
diperlukan model pembelajaran dan alat/ media untuk menyampaikan 
materi tersebut yang dilakukan oleh pihak guru kepada peserta didiknya.  
 Endang Mulyatiningsih (2012:215) menguraikan bahwa model 
pembelajaran langsung/ model sistem perilaku (behavioral systems), 
model pembelajaran ini dikenal sebagai model modifikasi perilaku dalam 
hubungannya dengan respon terhadap tugas-tugas yang diberikan. Model 
pembelajaran ini banyak diterapkan dalam mata pelajaran praktik. Dalam 
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penerapan model sistem perilaku ini guru dapat menggunakan metode 
tutorial dengan membimbing siswanya sampai mencapai tujuan tertentu.  
 Sedangkan menurut Agus Suprijono (2012:46) model pembelajaran 
langsung adalah model pembelajaran yang mengacu pada gaya mengajar 
dimana guru terlibat langsung aktif dalam mengusung isi pembelajaran 
kepada peserta didik dan mengajatkannya secara langsung kepada 
seluruh siswa. Pendekatan utama dalam pembelajaran langsung disebut 
dengan Modelling. Modelling berarti mendemostrasikan suatu prosedur 
kerja kepada peserta didik dengan langkah sebagai berikut: guru 
mendemonstrasikan perilaku dengan jelas, terstruktur dan berurutan 
disertai penjelasan apa yang dikerjakan setiap langkah lalu peserta didik 
perlu mengingat langkah yang dilihatnya dan kemudian menirukannya.  
 Penjelasan diatas menyatakan bahwasannya model pembelajaran 
langsung adalah model pembelajaran yang melibatkan pendidik secara 
langsung untuk menangani peserta didiknya sehinga dapat mencapai 
pada tujuan pembelajaran. Menurut salah satu dari ahli diatas 
menyatakan bawasannya model pembelajaran langsung ini biasanya 
banyak diterapkan dalam pelajaran praktik. Model pembelajaran langsung 
ini akan maksimal jika guru memahami sintak dari model pembelajarn 
langsung itu sendiri. Adapun sintak pembelajaran langsung menurut Agus 





 Tabel 2. Sintak Model Pembelajaran Langsung  
Sintak PERILAKU GURU 
Sintak 1 : Establishing Set  
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan pesrta 
didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
informasi latar belakang pelajaran, 
mempersiapkan peserta didik untuk 
belajar 




Mendemonstrasikan ketrampilan yang 
benar, menyajikan informasi tahap demi 
tahap 
Sintak 3 : Guided Practise 
Membimbing pelatihan 
Merencanakan dan memberi pelatihan 
awal 
Sintak 4 : Feed Back 
Mengecek pemahaman 
dan memberikan umpan 
balik 
Mengecek apakah peserta didik telah 
berhasil melakukan tugas dengan baik, 
memberi umpan balik 
Sintak 5 : Extended 
Practise 
Memberikan kesempatan 
untuk pelatihan lanjutan 
dan penerapan 
Mempersiapkan kesempatan melakukan 
pelatihan lanjutan, dengan perhatian 
khusus pada penerapan kepada situasi 
lebih komplek dalam kehidupan sehari-
hari 
  
 Berdasarkan penjelasan diatas, bisa diambil kesimpulan bahwasannya 
model pembelajaran langsung dengan pendekatan modelling merupakan cara 
mengajar yang efektif untuk menuntun peserta didik untuk berkonsentrasi 
terhadap apa yang dimodelkan. Maka langkah-langkah dalam model 
pembelajaran langsung yang digunakan pada penelitian ini yaitu yang sesuai 
oleh Agus Suprijono (2012:50) yang terdiri dari 5 Sintak yaitu menyampaikan 
tujuan pembelajaran, mendemostrasikan, membimbing, memberikan umpan balik 
dan yang terakhir memberikan pelatihan lanjutan dan terapan.  
   
b. Media Pembelajaran Papan Flanel 
1) Media Pembelajaran 
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 Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2002: 137) “media 
sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu 
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, karena memang gurulah yang 
menghendakinya untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan 
pesan-pesan dari bahan pelajaran  yang diberikan oleh guru pada peserta 
didik”. “Perbedaan antara belajar dan pembelajaran terletak pada 
penekanannya. Pembahasan masalah belajar lebih menekankan pada 
bahasan tentang siswa dan proses yang menyertai dalam rangka 
perubahan tingkah laku. Adapun pembahasan mengenai pembelajaran 
lebih menekankan pada guru dalam upayanya untuk membuat siswa 
dapat belajar”. (Sugihartono, 2012:73) 
 Media adalah “bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 
mengajar demi tercapainya tujuan pendidikanpada umumya dan tujuan 
pembelajaran disekolah pada khususnya” (Azhar Arsyad, 2013: 2). 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2002:140) dilihat dari 
jenisnya, media dibagi kedalam: 
a) Media Auditif 
Media Auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja 
seperti, radio, piringan hitam, cassette recorder 
b) Media visual 
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan saja, 
contohnya seperti, foto, gambar, lukisan, cetakan dan lain-lain 
c) Media Audiovisual 
Media Audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Karena meliputi dua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini di 
bagi kedalam: 
(1) Audiovisual diam, yaitu benda yang menampilkan suara dan gambar 
diam seperti film bingkai suara, film rangkai suara, cetak suara. 
(2) Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilaka suara dan 




Menurut Daryanto (2010:4) “media merupakan suatu komponen 
komunikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 
komunikan”. Sedangkan menurut Hujair AH Sanaky (2008:3) “media 
pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat simpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang bisa menyampaikan info atau 
pesan kepada orang baik dari segi pendengaran, penglihatan. Dalam 
penelitian ini media pembelajaran yang digunakan adalah media dari segi 
visual media yang hanya mengandalkan penglihatan seseorang saja 
contohnya gambar dan tulisan denga didukung penjelasan dari pendidik 
sendiri. 
Sebelum menggunakan atau memilih media pembelajaran, yang 
harus diperhatikan oleh pendidik adalah memilih media yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Menurut Walker & Hess, yang dikutip oleh 
Azwar Arsyad (2010:219) menyatakan bahwa kreteria media 
pembelajaran yang berdasarkan kepada kualitas adalah sebagai berikut: 





(5) Minat/ perhatian 
(6) Keadilan 
(7) Kesesuaian dengan situasi peserta didik 
b) Kualitas instruksional 
(1) Memberikan kesempatan belajar 
(2) Memberikan bantuan untuk belajar 
(3) Kualitas memotivasi 
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(4) Fleksibel instruksionalnya 
(5) Hubungan dengan program pembelajaran lainnya 
(6) Kualitas sosial interaksi intsruksionalnya 
(7) Kualitas tes dan penilaiannya 
(8) Dapat memberi dampak bagi peserta didik 
(9) Dapat membawa dampak bagi guru dan pembelajaranya 
c) Kualitas teknis 
(1) Keterbacaan 
(2) Mudah digunakan 
(3) Kualitas tampilan / tayangan 
(4) Kualitas penanganan jawabannya 
(5) Kualitas pengelolaan programnya 
(6) Kualitas pendokimentasiannya 
 
 Berdasarkan penjelasan diatas bisa ditarik kesimpulan bawasannya 
dalam pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan beberapa 
kreteria media yang baik dan bisa disesuaikan baik dari segi sekolahnya 
maupun dari kondisi peserta didik sendiri yang didukungan terhadap isi 
bahan pengajaran, tersedianya waktu untuk menggunakannya, 
kemudahan dalam memperoleh media, pengelompokkan sasaran dan 
mutu teknis. 
 Sedangkan fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi pembelajaran. Menurut Nana Sudjana yang 
dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah (2002: 152) merumuskan fungsi media 
pembelajaran menjadi enam kategori, sebagai berikut: 
a) Penggunaan media sebagai lat bantu mewujudkan situasi belajar 
mengajar yang efektif 
b) Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang harus 
dikembangkan guru  
c) Pemanfaatan media harus terlihat kepada tujuan dan bahan 
pengajaran 
d) Penggunaan media hanya sekedar melengkapi proses belajar 
mengajar supaya lebih menarik perhatian siswa 
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e) Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 
menangkap pengertian yang diberikan guru 
f) Peggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk pertinggi mutu 
belajar mengajar. 
 
Menurut Azhr Arsyad (2013:29) penggunaan media pmbelajaran di dalam 
proses belajar mengajar sebagai berikut: 
a) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 
belajar. 
b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
anak, sehingga menimbulkan motivasi belajar 
c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang dan 
waktu 
d) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang peristiwa di lingkungan mereka. 
e) Objek atau proses yang amat rumit dapat ditampilkan 
f) Kejadian atau percobaan dapat disimulasikan 
g) Peristiwa alam dapat ditayangkan. 
 
Menurut Hujair AH Sanaky (2008:4) fungsi media pembelajaran 
yaitu untuk merangsang pembelajaran dengan: 
a) Menghadirkan objek sebenarnya dan objek langkah 
b) Membuat duplikasi dari objek sebenarnya 
c) Membuat konsep abstrak ke konsep konkret 
d) Memberi persamaan persepsi 
e) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah dan jarak 
f) Menyajikan ulang informasi secara konsisten dan 
g) Memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai dan menarik, 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 
 
Selain fungsi diatas Levie dan Lentz (1982) dalam bukunya Hujair 
AH Sanaky, (2008:4)  mengemukakan khususnya pada media visual ada 
4 fungsi media pembelajaran, yaitu: 
a) Fungsi atensi menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik untuk 
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna 
visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
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b) Fungsi afektif, dapat dilihat dari tingkat kenikmatan peserta didik ketika 
belajar atau membaca teks bergambar. 
c) Fungsi kognitif yaitu terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkap bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau 
pesan yang terkandung didalamnya. 
d) Fungsi kompensatoris yaitu media visual memberikan konteks untuk 
memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam membaca 
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 
lagi. 
 
 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa fungsi media pembelajaran adalah memperjelas materi, 
pembelajaran dapat lebih menarik, mengatasi sifat pasif peserta didik, 
menumbuhkan motivasi belajar, peran guru berubah ke arah yang positif, 
metode mengajar akan lebih bervariasi. 
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2002:140) media 
visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Media 
visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film 
rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar atau lukisan/cetakan. Ada pula 
media visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak 
seperti film bisu, film kartun. Menurut Amir Hamzah Suleiman (1985:27) 
gambar merupakan alat visual yang penting dan mudah didapat. Gambar 
telah lama digunakan sebagai medium untuk mengajar dan belajar serta 
dapat digunakan terus dengan efektif dan mudah.  
 Menurut Azhar Arsyad (2013:89) ada beberapa prinsip umum yang 




a) Usakan visual itu sederhana menggunakan karton, bagan/ bagan. 
Jangan menggunakan gambar yang terlalu rinci, karena akan 
mengganngu perhatian siswa 
b) Visual digunakan untuk menekankan informasi sasran 
c) Gunakan grafik untuk menggambarkan ikhtiar keseluruhan materi 
sebelum menyajikan unit demi unit pelajaran 
d) Ulangi visual dan libatkan peserta didik untuk meningkatkan daya 
ingat 
e) Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep secara 
berdampingan dan hindari visual yang tidak berimbang 
f) Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual 
g) Visual yang diproyeksikan harus dapat terbaca dan mudah dibaca 
h) Unsur pesan dalam visual harus ditonjolkan dan keterangan gambar 
harus disiapkan 
i) Warna harus digunakana secara realistik dan pemberian bayangan 
untuk lebih menfokuskan komponen-komponen. 
 
  Menurut Azhar Arsyad (2013:102) Keberhasilan penggunaan media 
berbasis visual ditentukan oleh kualitas dan efektifitas bahan-bahan visual 
dan grafik itu. Tataan elemen-elemen harus dapat menampilkan visual 
yang dapat dimengerti, terang, dapat dibaca dan dapat menaris perhatian 
sehingga mampu menyampaikan pesan. Dalam proses penataan itu harus 
diperhatikan prinsip-prinsip dan unsur visual. Diantaranya yaitu: 
(1) Prinsip-prinsip desain, yaitu kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, 
keseimbangan 
(2) Unsur –unsur visual yang harus dipertimbangkan yaitu bentuk, garis, 
tekstur dan warna  
 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat simpulkan bahwa 
media visual adalah media pembelajaran yang hanya mengandalkan indra 
penglihatan yang mempunyai sifat efektif dan mudah dalam pembuatnya, 
misalnya cart, foto, gambar, papan magnet, papan flanel, lukisan/ bingkai. 
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Dengan adanya penjelasan diatas maka peneliti memilih media visual 
yang berupa papan flanel sebagai sarana dalam mengajar karena yang 
mempunyai sifat efektif, mudah dalam pembuatannya serta 
memperhatikan prinsip dan unsur visual dengan begitu dapat menunjuang 
dalam kualitas dalam belajar peserta didik. 
2) Media Papan Flanel 
 Menurut Amir Hamzah Suleiman (1985:119) papan flanel 
merupakan tempat yang sangat efektif untuk menvisualisasikan sesuatu. 
Kalau selembar triplek dilapisi dengan flanel sehingga tegang dan rata, 
maka sepotong flanel lainnya yang permukaannya ditekankan kepadanya 
akan menempel dengan sendirinya. Ini disebabkan bulu-bulunya  yang 
terdapat pada kedua permukaan flanel itu kait megait. Flanel yang akan 
ditempelkan itu berupa guntingan macam-macam bentuk dijadikan bahan 
visualisasi. Guntingan-guntingan berbentuk itu mudah menempelkannya 
kepapan flanel, kemudian mudah pula dilepaskan kembali.  
 Sedangkan menurut Hujair AH Sanaky (2008:60) “papan flanel 
merupakan media grafis yang efektif untuk menyajikanpesan-pesan 
tertentu kepada sasaran tertentu pula”. Menurut Daryanto (2010:22) 
papan flanel sering disebut juga sebagai visual board, adalah papan yang 
dilapisi dengan kain flanel atau kain yang berbulu dimana padanya 
diletakkan potongan gambar atau simbol-simbol lain. Sedangkan menurut 
Arief Sadiman (2010:48) papan flanel adalah media grafis yang efektif 
sekali untuk menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasaran. Papan 
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berlapis flanel ini dapat dilipat sehingga praktis. Gambar-gambar yang 
akan disajikan daat dipasang dan dicopot dengan mudah sehingga dapat 
dipakai berkali-kali. Karena penyajiannya seketika, selain menarik 
perhatian siswa, penggunaan papan flanel dapat membuat sajian lebih 
efisien.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwasannya media papan flanel adalah media pembelajaran yang 
menggunakan lapisan bahan flanel guna untuk melekatkan gambar atau 
materi yang akan disampaikan. Untuk pada praktek pembuatannya 
disesuaikan dengan jumlah siswa atau kondisi ruangan. 
a) Kekurangan Papan Flannel 
Menurut Azhar Arsyad (1997:107) papan flanel mempunyai kekurangan, 
yaiu: 
(1) Bahwa walau bahan-bahan flanel dapat menempel pada sesamanya, 
namun bila yang ditempelkan itu agak berat, ada kemungkinan 
meluncur kebawah. 
(2) Begitu juga kalau kena hembusan angin sedikit saja. Ini tentu 
mengganggu penmpilan. 
(3) Dibutuhkan penguasaan dalam menyampaiakan pesan supaya media 
papan flanel ini bisa menarik perhatian dan mudah dimengerti, dengan 
penguasaan pembuatan yang mengacu pada prinsip desain yaitu 
bentuk, garis, ruang, tekstur, dan warna 
b) Kelebihan Papan Flanel 
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Menurut Amir Hamzah Suleiman (1985) papan flanel mempunyai 
kelebihan: 
(1) Membuat papan flanel biasanya tidak sukar. 
(2) Papan flanel selain baik untuk tempat menvusualisasikan berbagai 
macam pelajaran juga baik untuk tempat menyajikan informasi untuk 
penerangan dan penyuluhan. 
(3) Papan flanel memungkinkan pelajaran atau informsi yang disajikan 
diatasnya “tumbuh” secara bertahap dihadapan yang melihat. Waktu 
yang diperlukan untuk memperlihatkan bagian demi bagian dapat 
dikontrol artinya dapat dipendekkan atau dipanjangkan menurut 
keperluan. 
(4) Kepada bahan flanel yang ditempelkan dapat pula ditempelkan 
guntingan flanel yang lebih kecil. 
(5) Orang yang diberi pelajaran, peneragan, penyuluhan dapat dikut 
sertakan menempelkan guntingan. Dengan demikian terjadilah 
partisipasi. 
(6) Bahan-bahan yang akan ditempelkan mudah menyimpannya dalam 
amplop khusus, seperangkat-seperangkatnya. 
(7) Membuat guntingan sebagai visualisasi yang akan ditempelkan 
memekan waktu, tetapi dapat digunakan berulang-ulang. 
c) Prosedur Penyampaian Materi Menggunakan Media Papan Flanel 
 Pada dasarnya teknik penyampaian materi menggunakan papan 
flanel yaitu menvisualisasikan/ siklus pembuatan sesuatu. pada 
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kesempatan kali ini peneliti kan memaparkan tentang menjahit celana 
panjang pria. Untuk lebih jelasnya yaitu sebagai berikut: 
(1) Langkah pertama yaitu harus memberi gambaran/ penjelasan 
menjahit celana panjang pria. 
(2) Buatlah langkah demi langkah tentang menjahit celana panjang pria 
secara terpisah. 
(3) Kemudian setiap langkah dilapisi mika yang diberi lubang dan penjapit 
nama. 
(4) Kemudian berilah nomor pada setiap langkah dengan urut. 
(5) Langkah terakhir yaitu sambil menerangkan setiap langkah ke papan 
flanel sesuai nomor berurutan sampai selesai yaitu pada langkah awal 
menjahit sampai dengan hasil jadi celana panjang itu sendiri.  
Jadi bisa di ambil kesimpulan, bahwasannya guru baru 
menempelkan satu guntingan pada saat dia harus menerangkannya. 
Dengan demikian perhatian peserta didik akan terpusat pada apa yang 
sedang mereka lihat. Supaya lebih jelas bisa dibuatkan pula tanda-tanda 
anak panah.   
Berdasarkan beberapa penjelasan dan uraian diatas, bisa 
disimpulkan bahwa media pembelajaran papan flanel adalah salah satu 
jenis media pembelajaran yang terbuat dari bahan flanel dengan gambar-
gambar yang menvisualisasikan materi dengan ditempel dan dilepas 
serta bisa digunakan berulang-ulang kali sesuai kehendak kita. Pada 
penelitian ini media yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu 
menggunakan media papan flanel, dengan kapasitas sedang dengan 
jarak keterbacaan sekitar 5 m, dengan ukuran papan flanel sekitar 90 x 
120 cm.  
 Pada proses pembelajaran penggunaan media papan flanel yang di 
gunakan bersamaan dengan model pembelajaran langsung dikarenakan 
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ada pertimbangannya, yaitu bawasannya pembelajaran adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan guru secara langsung model sistem 
perilaku (behavioral systems), model pembelajaran ini dikenal sebagai 
model modifikasi perilaku dalam hubungannya dengan respon terhadap 
tugas-tugas yang diberikan. Baik untuk mengembangkan fisik maupun 
mental  peserta didik, dimana guru memberikan perilaku metode tutorial 
yang membimbing dengan mengikuti proses praktek langkah demi 
langkah sampai mencapai tujuan yang ingin di capai. 
 Dalam kompetensi pembuatan celana panjang pria ini, kompetensi 
yang ingin di capai adalah supaya peserta didik dapat melakukan 
persiapan menjahit, memotong bahan sampai dengan proses dan hasil 
menjahit celana panjang pria. Dengan adanya latihan maka akan 
membantu siswa dalam memahami cara menjahit celana panjang dengan 
sesuai kompetensi, oleh karena itu dari pihak guru harus menyajikan 
proses pembelajaran yang menarik yang dibantu dengan alat/ media yang 
bisa membuat siswa tertarik untuk mengerjakan tugasnya baik itu pada 
kelas non intervensi dan intervensi.  
 Model pembelajaran langsung dengan menggunakan media papan 
flanel dalam pembelajarannya menjahit celana panjang pria dapat 
dilaksanakan dengan bentuk-bentuk sebagai berikut: 
a) Establishing Set. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 
(1) Menyampaikan tujuan 
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Dalam pembelajaran, sebaiknya peserta didik perlu mengetahui 
kenapa mereka berpartisipasi dalam pembelajaran serta apa yang dapat 
mereka lakukan setelah menyelesaikan pembelajaran tersebut. Guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik dan memastikan 
bahwa semua mengetahui apa yang harus dikerjakan, mulai dari tahapan 
pebelajaran, isi pembelajaran, serta alokasi waktu untuk setiap tahap. 
Dengan begitu siswa dapat mengetahui semua tahapan dalam 
pembelajaran yang akan disampaikan.  
(2) Mempersiapkan peserta didik 
Dalam kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik 
pada point-point yang membutuhkan perhatian khusus. Tujuan ini dapat 
dicapai dengan cara mengulang kembali tentang pokok-pokok pelajaran 
yang sebelumnya sudah diterangkan/ memberikan pertanyaan seputar 
pelajaran lalu. 
b) Demonstrating. Mendemonstrasikan pengetahuan atau ketrampilan.  
Pada fase ini guru mendemonstrasikan ketrampilan yang benar, 
menyajikan informasi tahap demi tahap  kepada peserta didik. Oleh 
karena itu supaya materi dapat tersampaiakan dengan baik maka guru 
harus spenuhnya menguasai konsep atau ketrampilan yang aka 
didemonstrasikan serta berlaih juga untuk menguasai komponen- 





c) Guided Practise. Membimbing pelatihan  
Merencanakan dan memberikan pelatihan awal. Dalam fase ini 
adalah fase terpenting dalam pembelajaran langsung, yaitu cara 
mempersiapkan dan melaksanakan pelatihan terbimbing. Keterlibatan 
peserta didik secara aktif dalam pelatiha ini dapat meningkatkan retensi, 
membuat belajar berlangsung dengan lancar. 
d) Feed Back. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Mengecek apakah peserta didik telah berhasil melakukan tugas 
dengan baik, memberi umpan balik. Pada fase ini guru dapat mengetes 
kefahaman peserta didik dengan cara tes evaluasi pemahaman setelah 
diberikan pelatihan terbimbing dan pada tahap ini guru juga menilai hasil 
kerja peserta didiknya. 
e) Extended Practise. Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan 
dan penerapan  
Mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan 
perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih komplek dalam 
kehidupan sehari-hari. Memberikan kesempatan latihan secara mandiri 
merupakan fase terakhir dalam pembelajaran langsung adalah guru dapat 
memberikan tugas-tugas yang difokuskan dengan baik untuk dikerjakan di 
rumah. Fase terahir ini dimaksudkan supaya peserta didik dapat berlatih 
menerapkan ketrampilan yang diperolehnya di sekolah. 
Berdasarkan uraian diatas, bisa disimpulkan bawasanya 
penggunaan media papan flanel dengan pembelajaran langsung dalam 
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kompetensi pembuatan celana panjang pria dapat dicapai dengan 
menggunakan gabungan dari berbagai metode mengajar antara lain 
dengan metode ceramah, tanya jawab dan demonstrasi.  
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang telah dilakukan dan dipandang relevan dengan 
penelitian tindakan ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Tri Handayani (2008) tentang 
“Impelementasi Model Pembelajaran Langsung Berbantuan Media 
Papan Flenel Dalam Pencapaian Kompetensi Membuat Saku Pada 
Siswa Kelas X Tata Busana SMK Harapan Kartasura”. Pada penelitian 
ini menggunakan penelitian quasi eksperimen. Dengan tujuan untuk 
mengetahui adanya perbedaan kelas intervensi dan non intervensi untuk 
pencapaian kompetensi pembuatan saku setelah menggunakan media 
papan flanel di SMK Harapan Kartasura. Dengan dilihat dari perbedaan 
mean maka hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan pada 
pencapaian kompetensi sebelum dan setelah menggunakan media 
papan flanel terjadi peningkatan pada kompetensi pembuatan saku pada 
kelas X. 
  Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan relevansinya terhadap 
penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai manfaat media 
pembelajaran visual yaitu salah satunya media papan flanel, hal ini 
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terbukti adanya perbedaan pencapaian komptensi setelah diberi 
pembejaran dengan menggunakan papan flanel.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayati (2009) Impelentasi Model 
Pembelajaran Langsung Berbantuan Media ALG Dalam Pencapaian 
Kompetensi Membuat Bebe Anak Di SMK Bina Patria Bangsa Klaten. 
Pada penelitian ini menggunakan penelitian quasi eksperimen. Dengan 
tujuan untuk mengetahui adanya perbedaan kelas intervensi dan non 
intervensi pencapaian kompetensi Bebe Anak Di SMK Bina Patria Bangsa 
Klaten setelah menggunakan media ALG (Alat Lebar Gantung). Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan pada pencapaian 
kompetensi sebelum dan setelah menggunakan media ALG (Alat Lebar 
Gantung) terjadi peningkatan pada kompetensi pembuatan media ALG 
(Alat Lebar Gantung). 
  Berdasarkan penelitian diatas relevansinya terhadap penelitian 
yang akan dilakukan yaitu kesamaan bahwa metode quasi eksperimen 
dengan pengguanaan media pembelajaran papan flanel dapat diterapkan 
dalam pembelajaran. Media pembelajaran papan flanel yang diterapkan 
pada kelas intervensi memperoleh nilai yang jauh lebih bagus dari pada 
kelas non intervensi atau tidak menggunakan media pembelajaran papan 
flanel. kedudukan penelitian sama dengan penelitian sebelumnya yaitu 
pada variabel penelitian dan perbedaannya pada subjek serta obyek 
penelitian. Subjek penelitian ini adalah peserta didik XI SMK N 2 GODEAN 
dan objek penelitian adalah pencapaian kompetensi dalam pembuatan 
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celana panjang pria. Sesuai hasil penelitian-penelitian yang sudah 
dipaparkan diatas yang relevan terhadap mata pelajaran diatas terbukti 
bahwasannya media pembelajaran papan flanel dapat memberikan 
pengaruh terhadap pencapaian kompetensi. Oleh karna itu dalam 
penelitian kali ini penggunaan media pembelajaran papan flanel ini akan 
diterapkan dalam pembelajaran pembuatan celana panjang pria di SMK N 
2 GODEAN.  









Jenis penelitian Quasi eksperimen Quasi eksperimen Quasi eksperimen 
media pembelajaran Media papan flanel  Media ALG Media papan flanel 
Mata pelajaran Membuat saku Bebe anak Celana panjang pria 
Lokasi penelitian SMK harapan kartasura SMK bina patria 
bangsa klaten 
SMK N 2 GODEAN 








Observasi, tes dan 
angket 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pengaruh Penggunaan Media Papan Flanel Terhadap 
Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria pada Kelas 
Intervensi dan Non Intervensi di SMK N 2 GODEAN 
 Suatu pembelajaran pasti mempunyai tujuan untuk pencapaian 
kompetensi. Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, nilai 
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Seseorang 
yang telah memiliki kompetensi dalam bidang tertentu bukan hanya mengetahui, 
akan tetapi juga dapat memahani dan menghayati bidang tersebut yang 
tercermin dalam pola perilaku sehari-hari. Seseorang desainer pembelajaran 
dituntut untuk dapat merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai 
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jenis media pembelajaran dan sumber belajar yang sesuai agar proses 
pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien (Wina Sanjaya, 2008). 
 Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan 
untuk menyampaiakan pesan pembelajaran, dapat dikatakan bahwa, bentuk 
komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan 
pesan. Pada hal ini media pembelajaran yang sesuai sifatnya efektif dan efisien 
guna pencapaian kompetensi dalam pembelajaran adalah media pembelajaran 
papan flanel, dimana media ini merupakan salah satu media grafis yang sangat 
efektif untuk menyajikan pesan tertentu kepada sasarannya dengan teknik dapat 
dipasang dan dilepas dengan mudah serta dapat digunakan berulang kali. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan pencapaian dalam pembelajaran praktek, 
karena pembuatan celana panjang pria merupakan pembelajaran praktek yang 
membutuhkan penyampaian pesan berupa pengalaman langsung dan lengkap.  
 Adapun keunggulan media pembelajaran papan flanel dalam 
pembelajaran adalah memberi kesempatan semaksimal mungkin pada peserta 
didik untuk melaksanakan tugas-tugas secara bertahap dihadapan yang 
melihatnya juga dapat dikontrol, jadi memberi kesempatan peserta didik untuk 
mengalami dan melatih ketrampilan, sikap dan pengetahuan mereka dengan 
menggunakan indra penglihatan serta peraba. Dengan begitu dapat membimbing 
perilaku mereka dengan jelas, terstruktur, berurutan disertai penjelasan apa yang 
dikerjakan setiap langkah, kemudian mengingat langkah yang dilihatnya dan 
kemudian menirukannya, hal ini secara berarti peserta didik terlibat secara 
langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga memungkinkan peserta didik 
untuk mengembangkan sikap ilmiahnya dan merangsang sikap ingin tahu 
tentang penjelasan dalam media yang mendapatkan konsep mengamati 
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tahapan-tahapan dalam pembuatan celana panjang pria untuk mencapai tujuan 
pembelajaran  
 Peserta didik akan merasa puas akan hasil pengamatan dan 
penemuannya, untuk menumbuhkan sikap, pengetahuan serta ketrampilan yang 
diperoleh peserta didik akan berguna dalam pembelajaran maupun kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan media pembelajaran 
papan flanel dapat menunjang prestasi belajar peserta didik yang difungsikan 
terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria secara 
optimal. Oleh karna itu, maka perlu dikaji lebih mendalam tentang pencapaian 
kompetensi peserta didik dalam pembuatan celana panjang pria pada kelas yang 
menggunakan media papan flanel (kelas intervensi) dan kelas yang tidak 
menggunakan media papan flanel (kelas non intervensi), serta bagaimana media 
papan flanel dapat memberikan pengaruh terhadap pencapaian kompetensi 
pembuatan celana panjang pria.  
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berfikir, rumusan 
masalah nomer 1 akan dijawab pada pertanyaan penelitian nomer 1 dan 
2, rumusan masalah nomer 2 akan dijawab pada hipotesis penelitian. 
Maka pertanyaan penelitiannya yaitu: 
1. Bagaimana pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria 
pada kelas yang menggunakan media pembelajaran papan flanel 
(intervensi) SMK N 2 GODEAN ? 
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2. Bagaimana pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria 
pada kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran papan 
flanel (non intervensi ) di SMK N 2 GODEAN ? 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dan kerangka berfikir 
yang telah ditetapkan maka hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat 
pengaruh penggunaan media papan flanel terhadap pencapaian 
kompetensi praktik pembuatan celana panjang pria pada kelas intervensi 























A. Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (quasi eksperimen). Menurut Endang Mulyatiningsih (2012:87) 
eksperimen semu adalah penelitian yang mengambil subyek penelitian pada 
manusia. Penelitian ini berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan/ 
perlakuan terhadap karakteristik subyek yang diinginkan oleh peneliti. 
Eksperimen semu adalah jenis komparasi yang membandingkan pengaruh 
pemberian suatu perlakuan (Treatment) pada suatu objek (Kelas intervensi) serta 
melihat besar pengaruh perlakuannya.  
Penelitian quasi eksperiment merupakan penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada 
subyek yang diteliti. Dalam penelitian ini akan dilakukan pemberian kondisi yang 
berbeda antara Kelompok I diberi perlakuan dan kelompok II tanpa perlakuan. 
Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas intervensi dan kelompok tanpa 
perlakuan disebut kelas non intervensi. Kelas intervensi diberi perlakuan 
penerapan media papan flanel menggunakan model pembelajaran langsung 
dalam proses pembuatan celana panjang pria, sedangkan kelas non intervensi  
tidak diberi perlakuan. Desain penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
Table 4.  Format Desain Penelitian Posttest Only Control Desain 
Kelompok Perlakuan (treatment) Unjuk kerja 
It X O1 





It  : kelas intervensi 
Nlt  : kelas non intervensi 
X  : perlakuan (Treatment) 
-  : tidak diberi perlakuan  
O1 : unjuk kerja kelas Intervensi 
O2 : unjuk kerja kelas Non Intervensi 
        (Sugiyono, 2010:112) 
Peneliti menggunakan desain penelitian Posttest Only Control Desain 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berupa papan 
flanel yang diterapkan pada kelas yang diberi perlakuan (intervensi). Hal tersebut 
bermanfaat untuk rencana perbaikan pembelajaran sehingga mendapatkan hasil 
yang lebih baik.  
Penelitian menggunakan dua kelas yang disebut kelas intervensi dan 
kelas non intervensi. Kelas intervensi diberi perlakuan penerapan media papan 
flanel menggunakan model pembelajaran langsung dalam proses pembuatan 
celana panjang pria, sedangkan kelas non intervensi merupakan kelas yang 
dalam proses belajarnya mnggunakan proses pembelajaran seperti biasanya.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Peneliti mengambil tempat penelitian di SMK N 2 GODEAN yang 
beralamat di Jl. Jae Sumantoro Sidoagung Godean, Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April 2014 dasar 
pertimbangan yang dilakukan untuk menentukan waktu penelitian tersebut 
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yaitu pada waktu peserta didik kelas XI Kompetensi Keahlian Busana 
Butik SMK N 2 GODEAN sedang memulai proses pembelajaran peserta 
didik menerima proses pembelajaran khususnya pada mata diklat 
pembuatan busana pria, yaitu celana panjang pria. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda yang 
mempunyai karakteristik tersebut yang akan akan diteliti. Populasi akan menjadi 
wilayah generalisasi kesimpulan hasil penelitian (Endang Mulyatiningsih, 
2012:10).  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 
busana Butik SMK N 2 GODEAN, pada mata pelajaran pembuatan celana 
panjang pria yang terdiri dari tiga kelas yaitu kelas XI busana butik 1, kelas XI 
busana butik 2, kelas XI busana butik 3. Jumlah populasi akan dijelaskan pada 
tabel dibawah ini:  
Tabel 5. Jumlah Peserta Didik Kelas XI Busana Butik di SMK N 2 GODEAN 
No Kelas Jumlah Peserta 
Didik 
1 XI Busana Butik 1 32 Peserta Didik 
2 XI Busana Butik 2 32 Peserta Didik 
3 XI Busana Butik 3 32 Peserta Didik 





2. Sampel Penelliti 
a. Pengertian sampel 
 Menurut Endang Mulyatiningsih (2012:10) sampel adalah cuplikan 
atau bagian dari populasi. Sampel yang diambil harus mewakili semua 
karakteristik yang terdapat pada populasi dimana kesimpuln tersbut akan 
berlaku. 
b. Teknik sampling 
 Setiap jenis penelitian membutuhkan teknik pengambilan sampel 
yang tepat sesuai dengan popualsi sasaran yang akan diteliti. Manusia 
bukan populasi yang homogen sehingga perlu pengambilan sampel yang 
tepat. Besarnya sampel penelitian untuk menentukan kelas intervensi dan 
non intervensi digunakan teknik probability sampling, berupa teknik acak 
sederhana (simple random sampling). Dikatakan simpel atau sederhana 
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Cara 
demikian dilakukan bila anggota populasinya dianggap homogen. 
Pengambilan sampel acak sederhana dapat dilakukan dengan cara 
undian (Sugiyono, 2010: 119).  
 Dalam konteks ini yang dirandom adalah kelasnya dengan cara 
mengundi. Penentuan secara random dilakukan dengan maksud agar 
setiap kelas mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
dalam penelitian. Adapun tekniknya dengan mengundi gulungan kertas 
sejumlah kelas XI busana  yang ada di SMK N 2 GODEAN yang 
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didalamnya tertulis nomer kelas, dan dikocok, sehingga didapatkan 2 
kelas yang dijadikan sampel. Setelah dilakukan pengocokan pertama 
gulungan kertas untuk kelas intervensi yang keluar adalah kelas 2 busana 
2. Kemudian pengocokkan kedua gulungan kertas untuk kelas non 
intervensi yang keluar yaitu kelas 2 busana 1. Jadi kelas yang di jadikan 
kelas intervensi adalah kelas 2 busana 2, dan kelas non intervensi adalah 
kelas 2 busana 1 dengan masing-masing kelas berjumlah 32 pesera didik. 
Tujuan dari pemilihan sampel ini adalah karena adanya pertimbangan 
bahwa peneliti menggunakan dua kelas sebagai kelas intervensi dan 
kelas non intervensi. 
D. Variabel Penelitian 
Menurut  Sugiyono (2010: 60) “Variabel penelitian adalah atribut atau sifat 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Secara 
teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau  obyek yang 
mempunyai variasi antara satu orang dengan orang yang lain atau satu obyek 
dengan obyek yang lain (Hach dan Farhady, 1981)”. 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Penggunaan media pembelajaran papan flanel sebagai variabel 
bebas (independen) dan pecapaian kompetensi pembuatan celan panjang pria 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data 
adalah cara yang ditempuh untuk memperoleh data sesuai dengan data yang 
dibutuhkan. (Sugiyono, 2010: 308). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam mengumpulkan data 
dalam penelitian quasi eksperimen ini menggunakan 3 teknik yaitu observasi, tes 
dan angket. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan dibawah ini: 
1. Observasi 
 Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui 
pengamatan dan pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan 
secara sistematik (Endang Mulyatiningsih, 2012: 26). Observasi 
merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan dan 
pencatatan perilaku subjek yaitu teknik pengumpulan data yang 
berkenaan dengan proses kerja. Penilaian ini cocok digunakan untuk 
menilai keercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan 
tugas tertentu seperti: praktik di laboratorium, diskusi, praktik memasak, 
praktik menjahit, dll.  
 Observasi dilakkukan dengan cara guru mata pelajaran ketrampilan 
dan peneliti menilai satu persatu dari persiapan alat dan bahan, proses 
pembuatan celana panjang pria sampai hasil akhir yaitu finishing. Yang 
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akan diambil sebagai penilaian dari setiap peserta didik yaitu ada tiga 
aspek yaitu kognitif, psikomotor dan afektif. 
2. Tes  
  Menurut Shodiq Abdullah (2012: 43), tes dapat diaertikan sebagai 
teknik atau instrumen pengukuran yang menggunakan seragkaian 
pertanyaan yang harus dijawab atau tugas yang dilakukan secara sngaja 
dalam kondisi yang dirancang secara khusus untuk mengetahui potensi, 
kemampuan dan ketrampilan peserta didik sehinga menghasilkan data 
atau skor yang dapat diiterpretasikan. Dengan demikian, hasil pengukuran 
dengan menggunakan tes termasuk kategori data kuantitatif. Prestasi 
belajar dapat diukur dengan berbagai macam jenis tes, yaitu tes tertulis, 
tes lisan, tes unjuk kerja, tes dengan jawabn pilihan ganda, uraian dll. 
  Sedangkan menurut Sri Wening (1996:17) tes adalah cara atau 
prosedur dalam pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif, psikomotor. Tes uraian 
adalah tes yang berbentuk pertanyaan tulisan, jawaban merupakan 
karangan (essay) atau kalimat yang panjang. Panjang pendeknya kalimat 
atau jawaban tes relatif, sesuai dengan kecakapan dan pengetahuan si 
penjawab. Tes uraian dibagi menjadi dua bentuk, yaitu tes uraian bentuk 
jawaban terbuka dan tes uraian jawaban bentuk tertutup. 
  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes uraian bentuk 
tertutup. Tes uraian tertutup adalah jawaban yang dikehendaki merupakan 




 Kuesioner atau angket merupakan alat pengumulan data yang 
memuat sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh 
subjek penelitian. Berdasarkan bentuknya kuesioner dapat berbentuk 
terbuka dan tertutup. Kuesioner tertutup sudah memiliki jawaban yang 
sudah disediakan dan tidak memberi eluang kepada responden untuk 
menambah keterangan lain. Sedangkan kuesioner terbuka memiliki ruang 
yang terbuka untuk menulis jawaban sendiri (Endang Mulyatiningsih, 
2012: 28). 
  Dalam penelitian ini angket yang yaitu menggunakan kuesioner 
tertutup untuk mengetahui pendapat peserta didik tentang penggunaan 
media pembelajaran papan flanel untuk pencapaian kompetensi 
pembuatan celana panjang pria. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian mempunyai kegunaan untuk memperoleh data yang 
diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi 
di lapangan (Sukardi, 2003: 75) Instrumen adalah alat/fasilitas yang digunakan 
untuk peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik yaitu lebih cermat, lengkap dan sistimatis sehingga lebih 
mudah diolah.  
Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa jauh 
media pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung dapat 
memberikan dampak terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana 
panjang pria. Instrumen dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu lembar 
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unjuk kerja (psikomotor) dan tes (kognitif) yang digunakan untuk menilai 
kompetensi peserta didik dalam pembelajaran pembuatan celana panjang pria 
dan instrumen lembar observasi yang digunakan untuk mengamati proses dan 
sikap (afektif) peserta didik dalam pembelajaran menjahit celana panjang pria 
dengan media pembelajaran papan flanel dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung pada kelas yang di beri perlakuan. Data yang diperoleh 
berbentuk lembar observasi dan lembar unjuk kerja.  
 
Tabel 6. Ringkasan Pengukuran Instrumen Aspek Kognitif, Psikomotor, 
Afektif pada Pembuatan Celana Panjang Pria dan Pendapat Peserta Didik 
tentang Penggunaan Media Papan Flanel dalam Pembelajaran 















afektif Penilaian sikap 













1) Bertanggung jawab 
2) Mandiri 
3) Disiplin 







Kognitif  Pengetahuan 
menjahit celana 
panjang pria 
1. Pengertian celana 
panjang pria 
2. karakteristik celana 
panjang pria 
3. tahapan menjahit golbi 
celana panjang pria 
4. alat menjahit celana 
panjang pria 
5. bahan menjahit celana 
panjang pria 
 




Psikomotor  1. Persiapan  
 
a. kelengkapan alat: 
1) Alat jahit pokok : mesin 
jahit 
2) Alat jahit pendukung: 
a) Gunting  
b) Pendedel 
c) Jatum mesin 
d) Jarum tangan 
e) Bidal 
f) Rader 
g) Karbon jahit  
h) Bantalan jarum 
i) Mata nenek 
 
b. Kelengkapan bahan  
3) Bahan pendukung: 
a) Kancing hak 
b) Bahan vliselin 
berperekat 
c) Bahan drill celana 
panjang 
d) Benang jahit 
e) Bahan vuring 
 
c. Menyiapkan pola besar 
d. Menyiapkan clemek 
e. Menyiapkan masker 
Tes Unjuk Kerja  Peserta 
didik 
2. Proses  a. Meletakkan pola  
b. Menggunting/ 
memotong 
c. Memberi tanda jahitan 
d. Teknik menjahit 
e. Penyelesaian 
 
3. Hasil  a. Ketepatan desain  
b. Kerapian 
c. Kebersihan 
d. Ketepatan ukuran 
e. Kecepatan waktu 
f. Ketepatan fitting 
 
 
Adapun teknik penyekorn akhir pada kompetensi pembuatan celana 
panjang pria di SMK N 2 GODEAN adalah sebagai berikut: 
Skor Akhir = Afektif 10 % + Psikomotor 60 % + Kognitif 30 % 
       ( Mimin Haryati, 2007 )  
 
Untuk lebih jelasnya, dibawah ini disajikan masing-masing kisi-kisi dari 
instrumen pengukuran kompetensi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Instrumen Pengukuran Tes Uraian (kognitif) 
 Peneliti menggunakan tes uraian bentuk tertutup. Tes uraian tertutup 
adalah jawaban yang dikehendaki merupakan jawaban yang sifatnya sudah lebih 
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terarah dan sudah dibatasi. Tes merupakan salah satu cara atau prosedur dalam 
pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan kognitif. Adapun kisi-kisi aspek kognitif dalam bentuk 
tes urairannya yaitu: 
Tabel 7. Kisi-Kisi Aspek Kognitif Pada Pencapaian Kompetensi  
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2. Instrumen Pengukuran Aspek Psikomotor 
Untuk menilai skill yang dimiliki siswa, dilakukan tes unjuk kerja. Adapun 
aspek yang dicermati untuk mengetahui kemampuan peserta didik secara 
psikomotor dalam penelitian ini disajikan kisi-kisi instrumen aspek psikomotor  
sebagai berikut: 
Tabel 8. Kisi-Kisi Aspek Psikomotor Pada Pencapaian Kompetensi  













Persiapan  a. kelengkapan alat: 
1) Alat jahit pokok : mesin 
jahit 
2) Alat jahit pendukung: 
a) Gunting  
b) Pendedel 
c) Jatum mesin 
d) Jarum tangan 
e) Bidal 
f) Rader 
g) Karbon jahit  
h) Bantalan jarum 
i) Mata nenek 
 
b. Kelengkapan bahan  
3) Bahan pendukung: 
a) Kancing hak 
b) Bahan vliselin 
berperekat 
c) Bahan drill celana 
panjang 
d) Benang jahit 
e) Bahan vuring 
 
c. Menyiapkan pola besar 
d. Menyiapkan clemek 





Proses  a. Meletakkan pola  
b. Menggunting/ memotong 
c. Memberi tanda jahitan 
d. Teknik menjahit 
e. Penyelesaian 
 
Hasil  a. Ketepatan desain  
b. Kerapian 
c. Kebersihan 
d. Ketepatan ukuran 
e. Kecepatan waktu 





3. Instrumen Pengukuran Pengamatan Afektif Peserta Didik 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi, karena 
lembar observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan 
dan pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik. 
Alat yang digunakan untuk mengobservasi dapat berupa lembar pengamatan 
atau check list. Pada alat tersebut, perilaku yang akan diamati sudah ditulis 
sehingga pada saat peneliti melakukan pengamatan, peneliti tinggal memberi 
tanda cek atau skor nilai (Endang Mulyatiningsih, 2012:26).  
Untuk lebih jelasnya dibawah ini adalah kisi-kisi aspek pengamatan 
afektif peserta didik dalam pembelajaran untuk pencapaian kompetensi 
pembuatan  celana panjang pria, yaitu: 
Tabel 9. Kisi-Kisi Aspek Pengamatan Afektif Peserta Didik Pada Pencapaian 


































b. Disipiln  2) Peserta didik patuh dan 
tertib dalam mentaati 
peraturan 
2 













Pengukuran untuk hasil pengamatan aspek afektif peserta didik 
menggunakan lembar pengamatan dengan tipe pilihan yang berisi pertanyaan 
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yang dilengkapi dengan jawaban berskala likert dengan pemberian skor 
sebagai berikut: 





1 Tidak Pernah 
       
     (Endang Mulyatiningsih, 2012:30) 
 
 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur pembelajaran yang harus disiapkan oleh pendidik sebelum 
pembelajaran berlangsung, yaitu pendidik harus mempersiapkan perangkat-
perangkat pembelajaran, sebagai berikut: 
1. Studi pustaka:  
a. Mengidentifikasi standart kompetensi 
b. Mengidentifikasi karakteristik awal peserta didik 
c. Menetapkan kompetensi dasar 
d. Memilih materi 
e. Memilih media 
f. Menyusun proses pembelajaran 
2. Menyiapkan silabus  
3. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP) Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran bersama guru busana pria di SMK N 2 
GODEAN, disertai pertimbangan dari dosen pembimbing. RPP 
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disusun sesuai dengan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung. 
4. Membuat media pembelajaran papan flanel dan mengujicobakannya. 
Adapun prosedur pembuatannya meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran dibuat berdasarkan kompetensi yang akan 
dicapai 
b. Media pembelajaran dievaluasi oleh ahli materi dan ahli media sampai 
media dinyatakan layak oleh para ahli (judgment experts) dan terdapat 
beberapa hal yang perlu direvisi sehingga peneliti memperbaiki media 
sesuai dengan masukan dari para ahli. (Perhitungan kelayakan media 
dapat dilihat pada halaman lampiran ) 
5. Proses pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran papan flanel dilakukan pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran papan flanel 
pada kelas kontrol. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 4 kali 
pertemuan dengan alokasi 4 jam pelajaran. Adapun pembelajaran 
yang dilakukan disetiap pertemuan yaitu: 
Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah pembelajaran  Aspek yang dikembangkan 
1. Kegiatan awal 
a. Pengkondisian kelas, doa 
bersama, mengecek 
kehadiran siswa. 




1) Menanamkan kebiasaan tertib dan 
disiplin. 
2) Memotivasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan yang 
berhubungan dengan celana pria 
dengan berbantuan media 
81 
 
c. Melakukan Appersepsi/ 
Relevansi terhadap materi 
pembelajaran yang akan 
diajarkan. 
pembelajaran papan flane (fase 1 
MPL) 
3) Menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang meliputi 
pengertian celana panjang pria dan 
bagian-bagian celana pria (fase 2 
MPL) 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
1) Guru menfasilitasi media 
pembelajaran papan flanel 
tentang pembelajaran 
memotong bahan celana 
panjang pria. 
 
b. Elaborasi  
1) Guru mengklarifikasi respon 
siswa terhadap materi 
membuat celana panjang pria 
yaitu memotong bahan 
menggunakan media 
pembelajaran papan flanel 
dengan memperhatikan 
langkah-langkah berikut ini: 
 
a) Menjelaskan cara 
meletakkan pola diatas 
bahan utama (fase 1 
MPL) 
b) Mendemonstrasikan cara 
meletakkan pola diatas 
bahan utama (fase 2 
MPL) 
c) Membimbing siswa satu 
persatu dalam cara 
meletakkan pola diatas 
bahan utama (fase 3 
MPL) 
d) Mengecek pemahaman 
siswa satu persatu dalam 
cara meletakkan pola 





1) Respon siswa  terhadap media 
pembelajaran papan flanel, tentang 
pembelajaran memotong bahan 
celana panjang pria. 
 
 
2) Siswa memperhatikan penjelasan 
materi pembelajaran tentang langkah-
langkah membuat celana panjang 
pria yaitu memotong bahan serta 
mengajukan pertanyaan apabila 





a) Cara meletakkan pola diatas 



















b) Cara menggunting bahan utama  
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a) Menjelaskan cara 
menggunting bahan utama 
(fase 1 MPL) 
b) Mendemonstrasikan cara 
menggunting bahan utama 
(fase 2 MPL) 
c) Membimbing siswa satu 
persatu dalam cara 
menggunting bahan utama 
(fase 3 MPL) 
d) Mengecek pemahaman 
siswa satu persatu dalam 
cara menggunting bahan 
utama (fase 4 MPL) 
 
 
a) Menjelaskan cara memilih 
bahan pelengkap (fase 1 
MPL) 
b) Mendemonstrasikan cara 
memilih bahan pelengkap 
(fase 2 MPL) 
c) Membimbing siswa satu 
persatu dalam cara memilih 
bahan pelengkap (fase 3 
MPL) 
d) Mengecek pemahaman 
siswa satu persatu dalam 
cara memilih bahan 
pelengkap (fase 4 MPL) 
 
c. Konfirmasi 
1) Guru menyampaiakan 
kesimpulan tentang teknik 
meletakkan pola, memotong, 
memilih bahan pelengkap untuk 

























a) Siswa membuat catatan mengenai 
materi pembelajaran tentang teknik 
meletakkan pola, memotong, memilih 
bahan pelengkap untuk membuat 
celana panjang 
3. Penutup  
a. Guru bersama siswa 
merangkum pelajaran dengan 
cara menjelaskan pengertian, 
bagian-bagian celana pria, 
menyebutkan alat menjahit 
celana pria 
b. Guru menyampaikan rencana 
 
1) Siswa bersama guru merangkum 
pelajaran dengan cara menjelaskan 
pengertian, bagian-bagian celana 
panjang pria, menyebutkan alat 
menjahit celana panjang pria  
 
2) Siswa mendengarkan dengan 
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belajar busana pria pada 
pertemuan berikutnya tentang 
langkah menjahit celana 
panjang pria dengan media 
pembelajaran papan flanel 
dengan membagikan panduan 
penggunaan papan flanel dan 
hand out menjahit. 
c. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan berdo’a bsersama 
seksama tentang materi yang akan 
disampaiakan pada pertemuan 




3) Siswa berdoa bersama dengan guru 
yang dipimpin oleh ketua kelas 
 
6. Memilih sampel dari semua populasi kelas busana  dengan 
pengambilan sampel teknik simple random sampling untuk 
menentukan kelas. Setelah sampel terpilih diberikan perlakuan 
penerapan media pembelajaran papan flanel dalam proses 
pembelajaran pembuatan celana panjang pria sebagai kelas 
intervensi dan model pembelajaran tanpa perlakuan pada kelas non 
intervensi. 
7. Setelah diberi perlakuan, kemudian guru mengamati kompetensi 
mulai dari aspek kognitif, psikomotor dan afektif yang dilakukan 
oleh peserta didik di dalam praktek di kelas intervensi mengunakan 
media pembelajaran papan flanel dengan model pembelajaran 
langsung dan mengamati kompetensi mulai dari aspek kognitif, 
psikomotor dan afektif di kelas non intervensi yang tanpa ada 
perlakuan penerapan media pembelajaran papan flanel dengan 
model pembelajaran langsung sampai pada tahap akhir proses 





H. Validitas dan Realibilitas instrumen 
1. Validitas Isntrumen  
Menurut Shodiq Abdullah (2012:76) validitas dapat diterjemahkan sebagai 
“kesahihan” atau “ketepatan”, yaitu sejauhmana sebuah instrumen atau alat ukur 
mampu atau berhasil mengukur apa yang hendak diukur. Menurut Sugiyono 
(2010: 363) instrumen valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas instrumen dibagi menjadi 
beberapa macam antara lain: Validitas Konstrak (Construct Validity), Validitas 
Internal dan Validitas Eksternal  
a. Validitas Konstrak (Construct Validity) 
Istrumen yang memiliki validitas konstrak adalah instrumen yang digunakan 
untuk mengukur gejala sesuai dengan yang didefinisikan. Untuk menguji 
validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts) 
b. Validitas Internal 
Validitas internal adalah berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian 
dengan hasil yang dicapai atau kesahihan peneliti yang menyangkut 
pernyataan: sejaumana perubahan yang diamati dalam suatu penelitian 
(terutama penelitian eksperimental) benar-benar terjadi karena perlakuan yang 
diberikan dan bukan pengaruh faktor lain (variabel luar) 
c. Validitas Eksternal  
Validitas eksternal adalah validitas instrumen yang diujui dengan cara 
membandingkan (mencari kesamaan) antara kinerja yang ada pada instrumen 
dengan fakta-fakta empiris yang terjadi pada lapangan. 
Sesuai dengan instrumen yang digunakan, maka validitas instrumen dari 
penelitian ini menggunakan validitas konstrak dengan menggunakan pendapat 
para ahli (judgment experts). Instrumen yang divalidasi yaitu instrumen 
kompetensi yang meliputi (aspek kognitif, aspek psikomotor dan aspek afektif), 
instrumen kelayakan materi dan isntrumen kelayakan papan flanel sebagai 
media pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dengan mengkonsultasikan kepada 
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dosen pembimbing tentang instrument yang telah disusun dan meminta 
pertimbangan dari para ahli (judgment experts) untuk diperiksa dan di evaluasi 
secara sistematis apakah butir-butir tersebut telah mewakili apa yang hendak 
diukur. Ahli judgment experts instrumen dalam penelitian ini adalah ahli materi, 
ahli media serta evaluasi.  
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas alat ukur adalah ketepatan atau keajegan alat tersebut dalam 
mengukur apa yang diukurnya (Nana Sudjana dan Ibrahim, 2001:120). Menurut 
Sugiyono (2010: 354) Pengujian reabilitas instrumen dapat dilakukan dengan 
secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan 
dengan test retest (stability), equivalent dan gabungan keduanya. Secara internal 
reabilitas instrumen dapat diuji dengan menganilisis konsistensi butir-butir yang 
ada pada instrumen dengan teknik tertentu. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
dijelaskan bahwa reliabilitas merupakan keajegan atau konsistensi suatu 
instrument yang digunakan untuk menunjukkan sejauhmana dapat memberikan 
hasil yang relative sama bila dilakukan pada waktu yang berlainan sehingga 
dapat dipercaya dan diandalkan.  
Untuk mengetahui reliabilitas instrumen aspek kognitif dan angket yaitu 
menggunakan teknik korelasi Product Moment  dan rumus Alfa Cronbach 
(Sugiyono, 2010:365) sebagai berikut: 
 
Dimana: 
K  = mean kuadrat antara subyek 
∑ s i





2  = varians total 






JKi  = jumlah kuadrat seluruh skor item 
JKs  = jumlah kuadrat subyek 
 
a. Aspek kognitif 
Pengukuran isntrumen kognitif dalam penelitian ini dibuat dan dikembangkan 
dari mengkaji teori dengan mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing. 
Instrumen yang telah disetujui oleh dosen pembimbing diuji cobakan pada 
sampel dari mana populasi tersebut diambil. Uji reabilitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan bantuan komputer program statistik SPSS 19 diperoleh hasil: 
Tabel 11. Reliability Statistic Kogitif 
Cronbach’s Alpha N of Item 
,879 22 
Sumber : hasil data primer 2014 
Hasil perhitungan selanjutnya dikonsultasikan pada tabel sebagai pedoman 
untuk mengetahui reabilitas instrumen berdasarkan pada klasifikasi dari 
Sugiyono (2007:231) yaitu: 
Tabel 12. Pedoman Tingkat Reabilitas Instrumen 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 








0,80-1,000 Sangat tinggi 
 
Berdasarkan perhitungan program satistik diatas pada tabel, maka dikatakan 
realiabel jika Cronbach’s Alphanya ≥ 0,60. Hal tersebut terbukti bahwa 
perhitungan Cronbach’s Alpha diatas adalah 0,879 ≥ 0,60.Ini berarti instrument 
aspek kognitif cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrument tersebut sudah reliabel. Hasil perhitungan secara lengkah 
bisa di lihat pada lampiran 3.  
Sedangkan untuk mengetahui reliabilitas instrumen aspek psikomotor dan 






Setelah perhitungan dengan rumus di atas selesai, data kemudian 













( Suharsimi Arikunto, 2010: 249) 
I. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010: 333) dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis 
data yang digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 
papan flanel terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria di 
SMK N 2 GODEAN, maka untuk analisisnya menggunakan teknik pengujian 
statistik deskriptif, uji prasyaratan analisis yang terdiri dari beberapa jenis 
pengujian, yaitu uji normalitas, uji homogenitas.  
Sedangkan untuk pengujian hipotesis menggunakan uji-t atau t-test. 
Sedangkan untuk mengetahui kecenderungan variabel intensitas pengamatan 
pengaruh penggunaan media pembelajaran papan flanel terhadap pencapaian 
kompetensi membuat celana panjang pria  yaitu menggunakan skor ideal 
maksimal dan skor ideal minimal sebagai norma perbandingan dengan empat  
kategori, yaitu tidak setuju, kurang setuju, setuju, sangat setuju. Untuk lebih 
jelasnya dibawah ini akan dijelaskan teknik analisis dalam penelitian yaitu: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif untuk mengetahui pencapaian pembuatan celana panjang 
pria. Data diolah dan disajikan ke dalam bentuk tabel yang meliputi minimum, 
maximum, mean (Me) dan standar deviasi (SD). 
Mean (Me) merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari nilai kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan 
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menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi 
dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. Rumus perhitungan 
yang diambil dari (Sugiyono, 2007:54) 
      
Keterangan : 
Me = Mean (rata-rata) 
∑fi = Jumlah data atau sampel 
fi xi = Jumlah perkalian antara fi pada interval data dengan tanda kelas (xi) 
Standar deviasi atau simpangan baku digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar peyimpangan data terhadap rata-ratanya, daat dihitung dengan 
menggunakan rumus yang dari (Sugiyono, 2007:58) 
S =   
Keterangan : 
S  = standar deviasi 
x  = simpangan baku  
xi   = varian sampel 
n   = jumlah sampel 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Pengkajian Uji Asumsi Klasik (Uji Prasyarat) 
Uji asumsi klasik ini dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan uji 
hipotesis. Pengkajian asumsi ini meliputi uji normalitas, dan uji 
homogenitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji 
t. 
1) Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 





KD = harga K-Smirnov yang dicari 
n1 = jumlah sampel yang diperoleh 
n2 = jumlah sampel yang diharapkan 
(Sugiyono, 2007: 389) 
 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi memiliki varian yang sama dan tidak menimbulkan 
perbedaan signifikan satu sama lain. Tes statistik untuk menguji 
homogenitas adalah uji-F, yaitu dengan membandingkan varian terbesar 
dan varian terkecil. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
 
(Sugiyono, 2007: 389) 
3) Uji t-test 
Pengujian seletah uji normalitas dan homogenitas diperoleh hasilnya, maka 
langkah selanjutnya adalah uji t. Pengujian menggunakan uji t bertujuan untuk 
menentukan apakah ada pengaruh penerapan media pembelajaran papan flanel 
menggunakan model pembelajaran langsung untuk pencapaian kompetensi 
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pembuatan celana panjang pria pada kelompok intervensi dan kelompok non 






X1 , X2 : nilai rata-rata hasil kelompok 
n1 : jumlah kasus dalam kelompok 1 
n2 : jumlah kasus dalam kelompok 2 
X1
2 : jumlah skor yang dikuadratkan dalam kelompok 1 
X2
2 : jumlah skor yang dikuadratkan dalam kelompok 2 
(Sugiyono, 2007: 138) 
Setelah mean dari kedua kelompok diketahui maka langkah selanjutnya 
adalah dihitung menggunakan rumus uji-t. Rumus uji-t ini untuk menentukan 
perbedaan mean dari kelas intervensi dan non intervensi. Perbedaan dari mean 
adalah untuk antara untuk menentukan signifikan antara t hitung dan t tabel, 
yaitu apabila hasil uji –t menunjukkan nilai t hitung lebih dari t tabel pada taraf 
signifikan 5 % (0,05), maka hasil perhitungan menunjukkan ada perbedaan yang 
signifikan antara kelas intervensi dengan kelas non intervensi. Apa bila 
perhitungan menunjukkan nilai t hitung kurang dari t tabel pada taraf signifikan 5 
% (0,05), maka hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara kelas intrvensi dengan kelas non intervensi. Sehingga 
hipotesis statistik yang akan di uji dalam penelitian ini adalah: 
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Ho : t hitung ≤ t tabel 
Ha : t hitung ≥ t tabel 
Keterangan : 
Ho : tidak ada pengaruh perbedaan pencapaian kompetensi pembuatan celana 
panjang pria pada kelas intervensi yang menggunakan media 
pembelajaran papan flanel dan kelas non intervensi yang tanpa 
menggunakan media pembelajaran papan flanel di SMK N 2 GODEAN. 
Ha : ada pengaruh perbedaan pencapaian kompetensi pembuatan celana 
panjang pria pada kelas intervensi yang menggunakan media 
pembelajaran papan flanel dan kelas non intervensi yang tanpa 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
      Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
pengaruh penggunaan media pembelajaran papan flanel terhadap pencapaian 
kompetensi membuat celana panjang pria pada kelas XI di SMK N 2 GODEAN. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 2 GODEAN yang beralamat di Jl. Jae 
Sumantoro Sidoagung Godean, Sleman, Yogyakarta. Data dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian kompetensi (yang berupa 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor) pembuatan celana panjang pria.  
 
A. Diskripsi Data Penelitian 
1. Diskripsi Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana Panjang 
Pria Pada Kelas non intervensi 
Kelas non intervensi merupakan kelas yang diajar menggunakan teknik 
konvensional atau kelas yang tidak diberi perlakuan penerapan media 
pembelajaran papan flanel. Subjek pada kelas non intervensi sebanyak 32 
peserta didik pada kelas XI busana 1.  
Berdasarkan pertanyaan peneliti yaitu seberapa besar pencapaian 
kompetensi pembuatan celana panjang pria pada kelas XI di SMK N 2 GODEAN 
adalah keberhasilan mencapai kriteria keberhasilan pencapaian kompetensi 
menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang telah ditetapkan 
dilihat dari ketercapaian ketuntasan belajar peserta didik pada setiap mata 
pelajaran yang ditempuh. Pencapaian nilai kompetensi materi pembuatan celana 
panjang pria yaitu minimal 7.5, sehingga dengan keberhasilan sekolah dalam 
mencapai nilai yang ditetapkan oleh BSNP tersebut, maka dapat dikatakan baik 
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jika 75 % atau lebih peserta didik mendapat skor diatas 75 dalam pembuatan 
celana panjang pria. Penilaian dalam pembuatan celana panjang pria akan 
dihitung beradasarkan nilai kompetensi yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek 
kognitif, aspek psikomotor dan aspek afektif.  
Sesuai dengan hasil nilai kompetensi pembuatan celana panjang pria pada 
kelas non intervensi yang perhitungannya melalui bantuan SPSS diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 91 dan skor terendah sebesar 70. Distribusi frekuensi nilai 
pencapaian kompetensi kelas non intervensi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kompetensi Pembuatan 
Celana Panjang Pria pada Kelas Non Intervensi 
 
 
Sumber: hasil data primer 2014 
 
Berdasarkan Tabel 13 dapat dinyatakan bahwa nilai kompetensi peserta 
didik pada kelas non intervensi atau kelas yang tidak diberi perlakuan  sebagian 
besar terdapat pada kategori tuntas sebanyak 25 peserta didik (78,2%) dan nilai 
kompetensi peserta didik dalam kategori belum tuntas sebanyak 7 peserta didik 
(21,8%). 
 
2. Diskripsi Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana Panjang 
Pria Pada Kelas  intervensi 
Kelas intervensi merupakan kelas yang diajar menggunakan teknik 
konvensional atau kelas yang tidak diberi perlakuan penerapan media 
pembelajaran papan flanel. Subjek pada kelas intervensi sebanyak 32 peserta 
didik pada kelas XI busana 1.  
No Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Tuntas 25 78,2 % 
2 Belum Tuntas 7 21,8 % 
Jumlah 32 100,0% 
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Berdasarkan pertanyaan peneliti yaitu seberapa besar pencapaian 
kompetensi pembuatan celana panjang pria pada kelas XI di SMK N 2 GODEAN 
adalah keberhasilan mencapai kriteria keberhasilan pencapaian kompetensi 
menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang telah ditetapkan 
dilihat dari ketercapaian ketuntasan belajar peserta didik pada setiap mata 
pelajaran yang ditempuh. Pencapaian nilai kompetensi materi pembuatan celana 
panjang pria yaitu minimal 7.5, sehingga dengan keberhasilan sekolah dalam 
mencapai nilai yang ditetapkan oleh BSNP tersebut, maka dapat dikatakan baik 
jika 75 % atau lebih peserta didik mendapat skor diatas 75 dalam menjahit 
celana panjang pria. Penilaian dalam pembuatan celana panjang pria akan 
dihitung beradasarkan nilai kompetensi yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek 
afektif, aspek psikomotor dan aspek kognitif.  
Perhitungan nilai kompetensi setelah dilakukannya penelitian atau diberi 
perlakuan atau kelas inervensi maka diperoleh nilai tertinggi sebesar 98 dan skor 
terendah sebesar 88. Distribusi frekuensi kategorisasi nilai kompetensi kelas 
intervensi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kompetensi Pembuatan 
Celana Panjang Pria pada Kelas Intervensi  
 
No Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Tuntas 32 100 % 
2 Belum Tuntas 0 0 % 
Jumlah 32 100,0% 
Sumber: hasil data primer 2014 
Berdasarkan Tabel 14 dapat dinyatakan bahwa nilai kompetensi peserta 
didik pada kelas intervensi atau kelas yang diberi perlakuan penerapan media 
pembelajaran papan flanel menunjukkan pada kategori tuntas sebanyak 32 
peserta didik (100 %) dan kategori belum tuntas 0 %. 
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Sesuai penjelasan diatas tentang perhitungan nilai kompetensi pada kelas 
non intervensi masih ada 7 peserta didik yang belum tuntas dengan prosentase 
21,8 % sedangkan pada kelas intervensi sudah tuntas semua. Hal ini 
membuktikan bahwasannya kelas intervensi atau kelas yang menggunakan 
media pembelajaran papan flanel jauh lebih baik dari pada kelas non intervensi 
terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria di SMK N 2 
GODEAN. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis digunakan sebelum melakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian prasyarat ini meliputi pemilihan sampel secara random, uji normalitas, 
dan uji homogenitas. 
 
a. Uji Normalitas. 
Uji normalitas yang dimaksud untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan 
program SPSS for windows 19. 
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas 
Variabel N Z  hitung Z tabel Signifikan Ket 
Nilai kelas intervensi 32 0,581 1,960 0,889 Normal 
Nilai kelas non intervensi 32 1,319 1,960 0,995 Normal 
 
Sumber : hasil pengolahan data dengan SPSS for windows 19 
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Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua variabel 
penelitian mempunyai nilai Z hitung lebih kecil dari Z tabel dan nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 pada (Signifikan > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas yang dimaksud untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi memiliki varians yang sama dan tidak menunjukkan 
perbedaan dan bermakna satu sama lain. Uji homogenitas dikenakan pada 
kompetensi kelas intervensi dan kelas non intervensi. Uji homogenitas ini 
dihitung menggunakan uji F. 
Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas Variansi 
Sumber Fhitung Ftabel p Keterangan 
Nilai 
kompetensi 
2,22 4,00 0,849 Fh < Ft = homogen 
Sumber : hasil pengolahan data 2014 
Hasil perhitungan uji homogenitas variansi data nilai kompetensi pembuatan 
celana panjang pria kelas intervensi dan kelas non intervensi diketahui nilai F 
hitung sebesar 2,22 dengan p sebesar 0,849 lebih besar dari nilai signifikansi 5% 
(0,849>0,05). Nilai F tersebut dikonsultasikan dengan nilai F tabel. Nilai F tabel 
pada taraf signifikansi  = 0,05 dan db sebesar 1:70 adalah sebesar 4,00. Oleh 
karena F hitung lebih kecil dari pada F tabel (Fh: 2,22< Ft: 4,00) maka data nilai 






2. Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang harus diuji kebenarannya yaitu untuk mengetahui 
perbedaan penggunaan media pembelajaran papan flanel pada kelas  intervensi 
dan kelas non intervensi SMK N 2 GODEAN. Selain itu untuk mengetahui besar 
pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria dan mengetahui 
pendapat peserta didik tentang penggunaan media pembelajaran papan flanel 
pada pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria di SMK N 2 
GODEAN. 
Penelitian pada kompetensi pembuatan celana panjang pria ini ada hipotesis 
yang harus diuji kebenarannya, dengan demikian perlu untuk menguji hipotesis 
ini digunakan teknik analisis uji t (t-test), digunakan untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh penggunaan media pembelajaran papan flanel pada pencapaian 
kompetensi pembuatan celana panjang pria di SMK N 2 GODEAN penggunaan 
media pembelajaran papan flanel pada pencapaian kompetensi pembuatan 
celana panjang pria di SMK N 2 GODEAN.  
Penghitungan uji-t menggunakan bantuan SPSS for windows 19. Hasil 
Independen sample  t-test berikut ini. 
Tabel 17. Hasil Uji t (t-test) 
Kompetensi 
Mean  
t hitung t tabel Signifikan Kesimpulan  
Intervensi dan Non 
Intervensi 
93,09 
87,63 13,532 2,00 0,000 Ha diterima 
Sumber : hasil pengolahan data dengan SPSS for windows 19 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa besarnya t hitung kompetensi 
pembuatan celana panjang pria sebesar 13,532 dengan nilai taraf signifikansi 
sebesar 0,000. Kemudian nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel 
pada taraf signifikansi  = 0,05 dengan db 70, diperoleh t tabel 2,00. Hal ini 
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menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh 
perbedaan pencapaian kompetensi antara kelas intervensi dan kelas non 
intervensi. Nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel (t hitung 13,532> t tabel 2,000) dan 
nilai taraf signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05). Sebuah syarat data 
signifikan adalah apabila t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai taraf 
signifikansi lebih kecil dari 5%.  
Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran papan flanel terhadap pencapaian kompetensi  
pembuatan celana panjang pria pada kelas intervensi yang menggunakan media 
pembelajaran papan flanel dan kelas non intervensi yang tanpa menggunakan 
media pembelajaran papan flanel di SMK N 2 GODEAN, bila dikaji lebih 
mendalam dilihat dari rerata nilai pencapaian kompetensi pembuatan celana 
panjang pria kelas intervensi 93,09 dan kelas non intervensi 87,63, bisa 
disimpulkan bahwasannya kelas intervensi lebih baik nilainya dari pada kelas 
non intervensi atau kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran papan 
flanel.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria Peserta 
Didik SMK N 2 GODEAN 
Keberhasilan suatu program pendidikan selalu dilihat dari pencapaian yang 
diperoleh dibandingkan dengan suatu kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, 
dan di dalam program pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) kriteria untuk 
uji kompetensi keahlian praktek dikatakan baik yaitu apabila adanya keberhasilan 
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mencapai kriteria tertentu dengan adanya ketercapaian ketuntasan belajar 
peserta didik pada setiap mata diklat yang telah ditempuhnya yang ditunjukkan 
oleh lebih 75% peserta didik telah mencapai ketuntasan belajar pada setiap mata 
diklat yang ditempuh. Pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria di 
SMK N 2 GODEAN pada kelas intervensi dan non intervensi dilihat dari nilainya 
sangatlah jauh berbeda. Kelas non intervensi pencapaian kompetensi pada 
aspek afektif menunjukkan frekuensi relatif tertinggi masuk pada kategori cukup 
baik 17 peserta didik (53,1 %), pada aspek psikomotor menunjukkan frekuensi 
relatif tertinggi masuk pada kategori cukup baik 19 peserta didik (59,4 %) 
sedangkan pada aspek kognitif menunjukkan frekuensi relatif tertinggi masuk 
pada kategori kurang baik 12 peserta didik (37,5 %).  
Pencapaian kompetensi pada kelas intervensi nilai yang dihasilkan pada 
semua aspek berada pada kategori baik yaitu aspek afektif menunjukkan 
frekuensi relatif tertinggi masuk pada kategori baik 16 peserta didik (50,0 %), 
pada aspek psikomotor frekuensi relatif tertinggi masuk pada kategori baik 14 
peserta didik (43,8 %) sedangkan pada aspek kognitif juga berada pada ketegori 
baik 17 peserta didik (53,1 %). Dengan dilihat secara nyata perolehan nilai 
antara kelas intervensi jauh lebih baik dari pada kelas non intervensi atau kelas 
yang tidak menggunakan media pembelajaran papan flanel. 
Kelas non intervensi perolehan nilai bagusnya jauh dibanding kelas 
intervensi, dikarenakan kelas non intervensi kurang memberikan hasil yang 
maksimal, peserta didik merasa jenuh, motivasi peserta didik menjadi rendah dan 
nilai yang diporoleh kurang maksimal, selain itu peserta didik hanya duduk, diam, 
mendengar, mencatat dan menghapal. Sedangkan kelas intervensi dapat 
memperoleh nilai yang jauh lebih bagus dalam pembuatan celana panjang pria 
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karena pembelajaran menggunakan media pembelajaran papan flanel yang pada 
prakteknya dapat memperjelas setip langkah menjahit dalam pembuatan celana 
panjang pria yang di dukung dengan model pembelajaran langsung sebagai 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk ikut beriteraksi dengan guru 
ketika pembelajaran berlangsung, serta mencari penyelesaian terhadap suatu 
masalah guna mencapai tujuan bersama.  
Pembelajaran menggunakan media papan flanel melewati beberapa fase 
yaitu fase pertama, guru menjelaskan tujuan pembelajaran mulai dari tahapan 
pembelajaran, isi, alokasi waktu yang dibutuhkan dan guru mempersiapkan 
peserta didik dengan cara mengulang secara singkat poin-poin materi yang 
sudah diterangkan serta guru mengenalkan kepada peserta didik bahwa pada 
kesempatan kali ini akan menggunakan media yang baru, yaitu media 
pembelajaran papan flanel. Fase kedua yaitu guru menyiapkan media 
pembelajaran papan flanel dengan topik pembahasan yaitu langkah-langkah 
menjahit golbi sampai proses penyelesaian celana panjang pria. Pada fase ini 
guru mendemostrasikan ketrampilan dengan benar dan menyajikan materi pada 
media papan flanel tahap demi tahap kepada peserta didik.  
Fase ketiga yaitu membimbing pelatihan, pada tahap ini guru harus 
membimbing secara langsung bagaimana  peserta didik menjahit setiap tahapan 
yang sudah ada.  Fase keempat yaitu mengecek pemahaman dan memberikan 
umpan balik, dalam tahap ini guru mengecek satu-persatu hasil pekerjaan 
peserta didik, kemudian guru memberikan tes evalusi tentang apa yang telah 
dikerjakan. Fase kelima yaitu memberikan kesempatan untuk berlatih, pada 
prakteknya guru memberikan tugas secara mandiri kepada peserta didik yang 
difokuskan dengan baik untuk dikerjakan dirumah. Fase ini merupakan fase 
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terakhir dengan tujuan supaya eserta didik dapat berlatih menerapkan 
ketrampilan yang diperolehnya di sekolah.  
Proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran papan 
flanel inilah yang membuat siswa lebih senang, fokus, termotivasi, lebih mudah 
memahami materi pada setiap langkahnya dan dalam proses pembelajarannya 
ditunjang dengan menggunakan model pembelajaran langsung, dengan begitu 
peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
 
2. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Papan Flanel Untuk 
Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria pada 
Kelas Intervensi  dan pada Kelas Non Intervensi SMK N 2 
GODEAN 
Salah satu usaha untuk pencapaian kompetensi pada mata pelajaran 
praktek khususnya pembuatan celana panjang pria adalah dengan 
menggunakan media pembelajaran papan flanel yang didukung dengan model 
pembelajaran langsung. menurut Levie dan Lentz (1982) dalam bukunya Hujair 
AH Sanaky, (2008:4)  mengemukakan khususnya pada media visual ada 4 fungsi 
media pembelajaran yaitu (1) fungsi atensi yaitu menarik perhatian, (2) fungsi 
afektif yaitu kenikmatan dalam memahami materi, (3) fungsi kognitif yaitu 
mempermudah dalam mengingat pesan, (4) fungsi kompensatoris yaitu 
mengulang atau mengingat kembali.  
Pada prakteknya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mengenalkan media pembelajaran yang baru yaitu media papan flanel, lalu guru 
menyampaikan materi dengan media papan flanel pada setiap langkahnya 
dilanjutkan guru demostrasi dihadapan peserta didik. Setelah demonstrasi 
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selesai maka guru membimbing peserta didik dalam praktek menjahit, dilanjtkan 
pengecekan satu persatu hasil unjuk kerja peserta didik. Langkah selanjtnya 
yaitu guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk difokuskan dengan baik 
untuk dikerjakan dirumah.  
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan independen t-test diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran papan 
flanel terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria pada 
kelas intervensi dan kelas non intervensi di SMK N 2 GODEAN dapat dilihat dari 
perolehan hasil mean antara kelas intervensi dan non intervensi yang berbeda 
yaitu 93,09 dan 87,63. Selain bisa dilihat dari hasil mean juga bisa dilihat dari 
hasil t tabel dan t hitung. Menurut perhitungan SPSS uji-t besarnya t hitung 
kompetensi pembuatan celana panjang pria sebesar 13,532 dengan nilai taraf 
signifikansi sebesar 0,000. Kemudian nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan 
nilai t tabel pada taraf signifikansi  = 0,05 dengan db 70, diperoleh t tabel 2,00. Hal 
ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh 
penggunaan media pembelajaran papan flanel terhadap pencapaian kompetensi. 
Nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel (t hitung 13,532> t tabel 2,000) dan nilai taraf 
signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05). Sebuah syarat data signifikan 
adalah apabila t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai taraf signifikansi lebih 
kecil dari 5%.  
Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran papan flanel terhadap pencapaian kompetensi  
pembuatan celana panjang pria pada kelas intervensi yang menggunakan media 
pembelajaran papan flanel dan kelas non intervensi yang tanpa menggunakan 
media pembelajaran papan flanel di SMK N 2 GODEAN.  
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Adanya perbedaan antara kelas intervensi dan non intervensi dikarenakan 
pada kelas non intervensi pencapaian kompetensi masih kurang yakni pada 
kemampuan, dan kemauan dengan tingkat pengetahuan maupun motivasinya 
dalam pembuatan celana panjang pria. Ada beberapa peserta didik yang kurang 
aktif mengikuti pelajaran karena merasa bosan, dalam mengerjakan pembuatan 
celana panjang pria peserta didik cenderung diam saja tidak mau bertanya, ada 
beberapa peserta didik yang menyelesaikan tugas dengan tidak tepat waktu, jadi 
secara tidak langsung peserta didik tidak dapat memahami materi yang diberikan 
secara lengkap.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diatas juga sesuai dengan fungsi media 
yaitu dalam pembelajaran dibutuhkan alat pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian peserta didik, mudah utuk difahami, diingat dan perlu adanya 
pengulangan sehingga peserta dapat dengan mudah untuk menguasai materi 
serta dapat mencapai kompetensi yang ada, yaitu salah satunya dengan 
pengguanaan media pembelajaran papan flanel. Hal ini juga sudah terbukti 
bahwasannya sesuai perhitungan statistik yang dilihat dari perolehan mean kelas 
intervensi atau kelas menggunakan media pembelajaran papan flanel yaitu 93,09 
dan kelas non intervensi atau kelas yang tidak menggunakan media 
pembelajaran papan flanel 87,63 berarti pencapaian kompetensi ini dipengaruhi 
karena adanya penggunaan media pembelajaran papan flanel pada pembuatan 









SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Media Pembelajaran Papan Flanel terhadap Pencapaian 
Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria di SMK N 2 GODEAN.” pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria di SMK N 2 
GODEAN  
a. Pencapaian kompetensi pada kelas non intervensi ada 32 peserta 
didik atau kelas yang tidak diberi perlakuan  sebagian besar terdapat 
pada kategori tuntas sebanyak 25 peserta didik (78,2%) dan nilai 
kompetensi peserta didik dalam kategori belum tuntas sebanyak 7 
peserta didik (21,8%) dengan nilai tertinggi 91 dan nilai terendah 70 
b. Pencapaian kompetensi pada kelas intervensi ada 32 peserta didik 
atau kelas yang diberi perlakuan penerapan media pembelajaran 
papan flanel menunjukkan pada kategori tuntas sebanyak 32 peserta 
didik (100 %) dan kategori belum tuntas 0 % dengan nilai tertinggi 98 
dan nilai terendah 88  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan penjelasan diatas 
tentang perhitungan nilai kompetensi pada kelas intervensi dan non 
intervensi sangat jauh berbeda, Hal ini membuktikan bahwasannya 
penggunaan media pembelajaran papan flanel memberikan 
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pengaruh jauh lebih baik terhadap pencapaian kompetensi 
pembuatan celana panjang pria dibandingkan kelas yang tidak diberi 
perlakuan di SMK N 2 GODEAN. 
2. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran papan flanel 
terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria 
pada kelas intervensi yang menggunakan media pembeljaran papan 
flanel dan kelas  non intervensi tanpa menggunakan menggunakan 
media pembelajaran papan flanel di SMK N 2 GODEAN, dapat dikaji 
lebih dalam ada perbedaan signifikan antara kelas intervensi dan 
kelas non intervensi, dengan nilai t hitung sebesar 13,532 nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Selain itu juga dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh yaitu untuk kelas intervensi sebesar 93,09 sedangkan 
rata-rata kelas  non intervensi sebesar 87,62. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pencapaian 
kompetensi tentang penggunaan media pembelajaran papan flanel 
terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria pada 
kelas intervensi dan kelas non intervensi SMK N 2 GODEAN. Hasil 
pengukuran skor kompetensi yang diperoleh pada kelas non intervensi 
masih dibawah skor kelas intervensi. Hal ini mungkin dikarenakan peserta 
didik kurang memahami penjelasan dari guru dan mengerti tentang 
langkah-langkah pembuatan celana panjang pria dengan benar sehingga 
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ini membuktikan bahwa peserta didik perlu media pembelajaran yang 
menarik, mudah dipahami, membuat peserta didik aktif dan tidak 
membosankan yang dapat menumbuhkan interaksi antara peserta didik 
dengan guru guna mencapai tujuan pembelajarannya, sehingga mereka 
akan lebih paham serta menguasai teknik pembuatan celana panjang pria 
dan dapat meningkatkan nilai kompetensi.  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini adalah 
penggunaan media pembelajaran papan flanel terbukti berpengaruh 
terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria, maka 
selanjutnya dapat diterapkan pada mata pelajaran lain yang berkaitan 
dengan prosedur atau langkah kerja. 
 
C. Keterbatasan penelitian 
      Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang 
terdapat dalam penelitian ini yang pertama keterbatasan waktu dalam 
menyampaikan media pembelajaran papan flanel di SMK N 2 GODEAN yang 
diterapkan sebatas menjelaskan mengenai teknik menjahit langkah demi langkah 
setiap bagian celana panjang pria. Yang kedua keterbatasan alat menjahit 
seperti: (1) skoci, (2) alat ukur, (3) jarum jahit, (4) mesin jahit ada beberapa yang 
rusak serta pada saat memotong celana panjang pria di kalangan peserta didik 
sehingga peserta didik harus antri jika ingin menggunakannya.  
Yang ketiga  peserta didik merasa kesulitan dalam praktek menjahitnya, 
seperti menjahit golbi, menjahit saku passepoille, mejahit saku samping, dan 
seterusnya, yang memerlukan waktu yang cukup lama bagi guru untuk 
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mempersiapka media pembelajaran papan flanel untuk pembelajaran pembuatan 
busana lainnya. Hal ini yang menghambat kelancaran dalam proses 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran papan flanel. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh media pembelajaran papan flanel 
terhadap pencapaian kompetensi pembuatan celana panjang pria di SMK N 2 
GODEAN dapat diberikan saran sebagai berikut : 
1. Pihak sekolah supaya dapat melengkapi fasilitas kebutuhan peserta didik baik 
pada pembelajaran teori maupun pembelajaran praktek supaya pembelajaran 
dapat berlangsung dengan lancar. 
2. Pendidik lebih mengoptimalkan dalam menyampaikan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran papan flanel, supaya materi dapat 
tersampaiakan dengan baik kepada peserta didik. 
3. Peserta didik agar lebih memperhatikan, mengamati, mempelajari teknik 
pembuatan celana panjang pria selama mengikuti pembelajaran 
menggunakan media papan flanel. 
4. Penelliti supaya dapat menggali potensinya untuk dunia pendidikan dengan 
cara mempelajari metode, model-model pembelajaran yang lain untuk lebih 
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a. Menyebutkan alat 
dan bahan untuk 
memotong bahan. 
 
b. Menyiapkan pola 





c. Menyiapkan bahan 
celana panjang pria 
yang akan digunakan 
untuk memotong  
 
1. Kognitif 
a. Peserta didik memiliki kemampuan 
menyebutkan alat dan bahan untuk 
memotong bahan 
b. Peserta didik  memiliki kemampuan 
untuk mencermati pola mulai dari:  
1) Kode pola 
2) Kelengkapan bagian –bagian 
pola 
 
c. Peserta didik  memiliki kemampuan 
untuk menyiapkan bahan yang 
akan dippotong, mulai dari: 
1) Memilih bahan utama 
2) Memilih bahan vuring 
3) Memilih bahan pelengkap 
 
2. Afektif 
a. Tanggung jawab 
b. Mandiri 
c. Disiplin  
d. Kebersihan  
 
3. Psikomotor 
a. Peserta didik memiliki 
kemampuan menyebutkan alat 






















































































Pria I, II. 
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dan bahan untuk memotong 
bahan 
b. Peserta didik  memiliki 
kemampuan untuk mencermati 
pola mulai dari:  
1) Kode pola 
2) Kelengkapan bagian –bagian 
pola 
3) Peserta didik  memiliki 
kemampuan untuk menyiapkan 
bahan yang akan dippotong, 
mulai dari: 
1) Memilih bahan utama 
2) Memilih bahan vuring 












a. Menyebutkan alat 
dan bahan menjahit 





panjang pria sesuai 
dengan prosedur 
kerja  





a. Peserta didik memiliki 
kemampuan menyebutkan alat 
dan bahan  menjahit celana 
panjang pria. 
b. Peserta didik memiliki 
kemampuan menjelaskan teknik 
menjahit celana panjang pria 
sesuai dengan prosedur kerja. 
 
 
c. Peserta didik memiliki 
kemampuan menjelaskan teknik 
penyelesaian bagian-bagian 
celana panjang pria. 
 
2. Afektif 
a. Tanggung jawab  
b. Mandiri 
c. Disiplin 
d. Kebersihan  
 
3. Psikomotor 
a. Peserta didik memiliki 
kemampuan menyiapkan alat dan 
bahan  menjahit celana panjang 
pria. 

























































































kemampuan menjahit teknik 
menjahit celana panjang pria 
sesuai dengan prosedur kerja. 
 
c. Peserta didik memiliki 
kemampuan menyelesaikan 
bagian-bagian celana panjang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
MENJAHIT CELANA PANJANG PRIA 
 
 
Nama Sekolah  : SMK N 2 GODEAN 
Bidang Keahlian : Busana Butik 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/ Semester : XI/ 4 
Nilai KKM  : 75 
Tahun Ajaran  : 2013/2014 
Alokasi waktu   : 1 x 45 menit (1 kali pertemuan = 180 menit) 
Pertemuan   : I (pertama) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. Membuat Busana Pria 
 
B. KOMPETENSI DASAR 





1) Mendiskripsikan celana pria 
2) Mendiskripsikan bagian-bagian celana pria 
3) Memilih bahan utama dan bahan pelengkap 
 
b. Proses  
1) Menjelaskan cara meletakkan pola diatas bahan utama 
2) Menjelaskan cara menggunting bahan utama 
3) Menjelaskan cara memilih bahan pelengkap 
 
2. Psikomotor 
a. Melakukan peletakkan pola diatas bahan utama 
b. Melakukan menggunting bahan utama 
c. Memilih bahan pelengkap 
 
3. Afektif 
a. Mengembangkan perilaku afektif peserta didik yang muncul ketika 
pembelajaran menjahit celana panjang pria meliputi: 





4) Kebersihan  
 




1) Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa dapat 
mendeskripsikan celana pria secara benar dengan mengerjakan 
soal tes yang terkait dengan produk.  
2) Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa dapat 
mendeskripsikan bagian-bagian celana pria secara benar dengan 
mengerjakan soal soal tes yang terkait dengan produk. 
3)  Setelah melihat berbagai contoh bahan utama dan bahan 
pelengkap yang ditunjukkan oleh guru, siswa dapat menjelaskan 
pemilihan bahan utama dan bahan pelengkap secara benar 
dengan mengerjakan soal soal tes yang terkait dengan produk 
 
b. Proses 
a. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana 
pria, siswa dapat menguraikan langkah-langkah meletakkan pola 
diatas bahan utama 
b. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana 
pria, siswa dapat menguraikan langkah-langkah menggunting 
bahan utama 
c. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana 




a. Ditunjukkan teknik merancang bahan, siswa dapat meletakkan pola 
diatas bahan utama sesuai dengan rincian tugas kinerja.  
b. Ditunjukkan teknik merancang bahan, siswa dapat menggunting pola 
diatas bahan utama sesuai dengan rincian tugas kinerja. 
c. Ditunjukkan teknik memilih macam-macam bahan pelengkap, siswa 




Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, 
paling tidak siswa dinilai pengamat membuat kemajuan dalam 





E. Model dan Metode Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran   : Model Pembelajaran Langsung (MPL) 
2. Metode Pembelajaran : Demonstrasi, penugasan. 
F. Bahan 
1. Bahan celana pria 
2. Bahan vuring 
3. Bahan pelengkap 
G. Alat 
1. Peralatan memotong bahan 
2. Meja potong 
3. Peralatan memberi tanda jahitan 
4. Jarum pentul 
5. Metlin  
 
H. Alat belajar/ media  
a. Hand out  
b. Job sheet  
c. Media Pembelajaran Papan Flanel 
I. Kegiatan Pembelajaran (pertemuan ke-1) 
Langkah-langkah pembelajaran  Aspek yang dikembangkan 
1. Kegiatan awal 
a. Pengkondisian kelas, doa 
bersama, mengecek kehadiran 
siswa. 
b. Menyampaikan SK, KD dan tujuan 
pembelajaran. 
 
c. Melakukan Appersepsi/ Relevansi 
terhadap materi pembelajaran 
yang akan diajarkan. 
 
1) Menanamkan kebiasaan tertib dan 
disiplin. 
2) Memotivasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan yang 
berhubungan dengan celana pria 
dengan berbantuan media 
pembelajaran papan flane (fase 1 
MPL) 
3) Menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang meliputi 
pengertian celana panjang pria 
dan bagian-bagian celana pria 
(fase 2 MPL) 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
1) Guru menfasilitasi media 
pembelajaran papan flanel tentang 
pembelajaran memotong bahan 
 
 
1) Respon siswa  terhadap media 
pembelajaran papan flanel, 
tentang pembelajaran memotong 
bahan celana panjang pria. 
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celana panjang pria. 
 
b. Elaborasi  
1) Guru mengklarifikasi respon siswa 
terhadap materi membuat celana 
panjang pria yaitu memotong bahan 
menggunakan media pembelajaran 
papan flanel dengan memperhatikan 
langkah-langkah berikut ini: 
 
a) Menjelaskan cara meletakkan 
pola diatas bahan utama (fase 1 
MPL) 
b) Mendemonstrasikan cara 
meletakkan pola diatas bahan 
utama (fase 2 MPL) 
c) Membimbing siswa satu persatu 
dalam cara meletakkan pola 
diatas bahan utama (fase 3 MPL) 
d) Mengecek pemahaman siswa 
satu persatu dalam cara 
meletakkan pola diatas bahan 
utama (fase 4 MPL) 
 
a) Menjelaskan cara menggunting 
bahan utama (fase 1 MPL) 
b) Mendemonstrasikan cara 
menggunting bahan utama (fase 2 
MPL) 
c) Membimbing siswa satu persatu 
dalam cara menggunting bahan 
utama (fase 3 MPL) 
d) Mengecek pemahaman siswa satu 
persatu dalam cara menggunting 
bahan utama (fase 4 MPL) 
 
 
a) Menjelaskan cara memilih bahan 
pelengkap (fase 1 MPL) 
b) Mendemonstrasikan cara memilih 
bahan pelengkap (fase 2 MPL) 
c) Membimbing siswa satu persatu 
dalam cara memilih bahan 
pelengkap (fase 3 MPL) 
 
 
2) Siswa memperhatikan penjelasan 
materi pembelajaran tentang 
langkah-langkah membuat celana 
panjang pria yaitu memotong 
bahan serta mengajukan 
pertanyaan apabila belum jelas 
tentang: 
a) Cara meletakkan pola diatas 






































d) Mengecek pemahaman siswa satu 
persatu dalam cara memilih bahan 
pelengkap (fase 4 MPL) 
 
c. Konfirmasi 
1) Guru menyampaiakan kesimpulan 
tentang teknik meletakkan pola, 
memotong, memilih bahan pelengkap 




a) Siswa membuat catatan mengenai 
materi pembelajaran tentang 
teknik meletakkan pola, 
memotong, memilih bahan 
pelengkap untuk membuat celana 
panjang 
3. Penutup  
a. Guru bersama siswa merangkum 
pelajaran dengan cara menjelaskan 
pengertian, bagian-bagian celana pria, 




b. Guru menyampaikan rencana belajar 
busana pria pada pertemuan 
berikutnya tentang langkah menjahit 
celana panjang pria dengan media 
pembelajaran papan flanel dengan 
membagikan panduan penggunaan 
papan flanel dan hand out menjahit. 
 
c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
berdo’a bsersama 
 
1) Siswa bersama guru merangkum 
pelajaran dengan cara 
menjelaskan pengertian, bagian-
bagian celana panjang pria, 
menyebutkan alat menjahit celana 
panjang pria  
 
2) Siswa mendengarkan dengan 
seksama tentang materi yang akan 
disampaiakan pada pertemuan 





3) Siswa berdoa bersama dengan 
guru yang dipimpin oleh ketua 
kelas 
 
J. SUMBER BELAJAR 
Ernawati dkk. 2008. Tata Busana Jilid 3. Jakarta : Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Kejuruan. 
Rusbani Wasia. Pengetahuan Busana II. 1983. Jakarta :Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Goet Puspo. Dinamika Busana Pria. 2005. Yogyakarta : penerbit kanisius  
Eka, Wahyu. Busana Pria. 2011. Yogyakarta: PT Intan Sejati 
K. Penilaian  
1. Instrumen  
a. Tes  : Tes essay tertulis  




1. Sebutkan alat untuk memotong celana panjang pria! 
2. Apakah tujuan dari memotong celana panjang pria? 
3. Sebutkan bahan pelengkap yang digunakan untuk membuat celana 
panjang pria! 
4. Jelaskan hal yang perlu diperhatikan sebelum memotong celana panjang 
pria ! 
5. Sebutkan 3 alat untuk memberi tanda jahitan! 
KUNCI JAWABAN 
1. Alat dan bahan untuk memotong yaitu: 
Alat: Meja potong, gunting kain, gunting listrik, jarum pentul (pakailah 
jarum yang berkepala agar mudah dipegang), penindih. 
2. Tujuan dari memotong yaitu  untuk membagi bagian-bagian kain menjadi 
kecil-kecil sesuai dengan pola pada rancangan bahan/marker 
3. Bahan bahan pelengkap yang digunakan untuk membuat celana panjang 
pria yaitu: 
Bahan :bahan celana panjang pria, bahan vuring, bahan pelengkap, 
bahan vliselin, bahan kain keras berperekat. 
4. Hal yang perlu diperhatikan sebelum memotong celana panjang pria 
yaitu: 
a) Kesesuaian bahan dengan desain. 
b) Ukuran lebar kain agar sesuai rancangan bahan. 
c) Pemeriksaan cacat kain seperti cacat bahan, cacat warna, ataupun 
cacat printing sehingga bisa ditandai dan dihindari saat menyusun 
pola 
5. Alat untuk memberi tanda jahitan yaitu: 
a. Rader (scribers) 
b. Karbon jahit (sewing carbon) 










Rubrik Penilaian Soal Essay 
No 
soal 
Kreterian penilaian Skor 
max 
1 a. Jika dapat menyebutkan alat secara lengkap dan benar (skor 15) 
b. Jika hanya dapat menyebutkan alat antara 1-4  (skor 10) 
c. Jika hanya dapat menyebutkan alat antara 1-2 (skor 5) 
d. Jika tidak dapat menyebutkan alat (skor 0) 
15 
2 a. Jika dapat menjelaskan benar 100 % (skor 25) 
b. Jika hanya dapat menjelaskan benar 75 %(skor 19) 
c. Jika hanya dapat menjelaskan benar 50 % (skor 13) 
d. Jika hanya dapat menjelaskan 25 % (skor 6) 
e. Jika tidak dapat menjelaskan (skor 0) 
25 
3 a. Jika dapat menyebutkan secara lengkap dan benar (skor 20) 
b. Jika dapat menyebutkan 1-4 bahan (skor 14) 
c. Jika dapat menyebutkan 1-2 bahan (skor 6) 
d. Jika tidak dapat menyebutkan bahan (skor 0) 
20 
4 a. Jika dapat menjelaskan benar 100 % (skor 25) 
b. Jika hanya dapat menjelaskan benar 75 %(skor 19) 
c. Jika hanya dapat menjelaskan benar 50 % (skor 13) 
d. Jika hanya dapat menjelaskan 25 % (skor 6) 
b. Jika tidak dapat menjelaskan (skor 0) 
25 
5 a. Jika dapat menyebutkan bahan secara lengkap dan benar (skor 15) 
b. Jika hanya dapat menyebutkan 2 bahan (skor 10) 
c. Jika hanya dapat menyebutkan 1 bahan (skor 5) 
d. Jika tidak dapat menyebutkan bahan (skor 0) 
15 
Jumlah skor 100 
 
Nilai akhir  = JUMLAH SKOR PEROLEHAN TIAP NOMER SOAL 
 
Godean ,  April 2014 
 




DRA. SRI RAHAYU 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
MENJAHIT CELANA PANJANG PRIA 
 
 
Nama Sekolah  : SMK N 2 GODEAN 
Bidang Keahlian : Busana Butik 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/ Semester : XI/ 4 
Nilai KKM  : 75 
Tahun Ajaran  : 2013/2014 
Alokasi waktu   : 1 x 45 menit (1 kali pertemuan = 180 menit) 
Pertemuan   : II 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. Membuat Busana Pria 
 
B. KOMPETENSI DASAR 




a. Menjelaskan cara menjahit kedua kupnad pada celana panjang pria 
b. Menjelaskan cara menjahit saku passepoille pada bagian bagian 
belakang sebelah kanan 




a. Menjahit kedua kupnad pada celana panjang pria 
b. Menjahit saku passepoille pada bagian bagian belakang sebelah 
kanan 
c. Menjahit golbi pada bagian tengah muka celana panjang pria 
 
3. Afektif 
a. Mengembangkan perilaku afektif peserta didik yang muncul ketika 
pembelajaran menjahit celana panjang pria meliputi: 





4) Kebersihan  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Kognitif 
a. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana 
panjang pria, siswa dapat menguraikan langkah-langkah menjahit 
kedua kupnad pada celana panjang pria. 
b. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana 
panjang pria, siswa dapat menguraikan langkah-langkah menjahit 
saku passepoille pada bagian bagian belakang sebelah kanan. 
c. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana 
panjang pria, siswa dapat menguraikan langkah-langkah menjahit 
golbi pada bagian tengah muka celana panjang pria. 
 
2. Psikomotor 
a. Ditunjukkan media pembelajaran papan flanel pembuatan celana 
pria, siswa dapat menjahit kedua kupnad pada celana panjang pria 
b. Ditunjukkan media pembelajaran papan flanel pembuatan celana 
panjang pria, siswa dapat menjahit saku passepoille pada bagian 
bagian belakang sebelah kanan 
c. Ditunjukkan media pembelajaran papan flanel pembuatan celana 
panjang pria, siswa dapat menjahit golbi pada bagian tengah muka 
celana panjang pria 
 
3. Afektif 
Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, 
paling tidak siswa dinilai pengamat membuat kemajuan dalam 
menunjukkan perilaku berkarakter meliputi: bertanggung jawab, disiplin, 
mandiri, kebersihan  
 
E. Model dan Metode Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran   : Model Pembelajaran Langsung (MPL) 
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, demonstrasi, penugasan. 
F. Bahan 
a. Potongan bahan celana panjang pria 
b. Potongan bahan pelengkap 
c. Potongan bahan vuring 
d. Potongan kain keras berperekat 





a. Mesin jahit 
b. Peralatan menjahit 
c. Seterika 
H. Alat belajar/ media  
a. Hand out  
b. Job sheet  
c. Media pembelajaran papan flanel 
I. Kegiatan Pembelajaran (pertemuan ke- 2) 
Langkah-langkah pembelajaran  Aspek yang dikembangkan 
1. Kegiatan awal 
a. Pengkondisian kelas, doa bersama, 
mengecek kehadiran siswa. 
b. Menyampaikan SK, KD dan tujuan 
pembelajaran. 
c. Melakukan Appersepsi/ Relevansi 
terhadap materi pembelajaran yang 
akan diajarkan. 
 
1) Menanamkan kebiasaan tertib 
dan disiplin. 
2) Memotivasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan yang 
berhubungan dengan celana pria 
dengan berbantuan media 
pembelajaran papan fanel (fase 1 
MPL) 
3) Menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang meliputi 
pengertian celana panjang pria 
dan bagian-bagian celana pria 
(fase 2 MPL) 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
Guru menfasilitasi media pembelajaran 
papan flanel tentang langkah-langkah 
membuat celana panjang pria 
b. Elaborasi  
Guru mengklarifikasi respon siswa 
terhadap materi membuat celana panjang 
pria yang disampaiakan dengan 
menggunakan media pembelajaran papan 
flanel, dengan memperhatikan langkah-
langkah berikut ini: 
 
1) Menjelaskan cara menjahit kedua kupnad 
pada celana pria (fase 1 MPL) 
2) Mendemonstrasikan cara menjahit kedua 
kupnad pada celana pria (fase 2 MPL) 
 
 
1) Respon siswa  terhadap media 
pembelajaran papan flanel 
tentang langkah-langkah 
membuat celana panjang pria 
 
 
2) Siswa memperhatikan penjelasan 
materi pembelajaran tentang 
langkah-langkah membuat 
celana panjang pria serta 
mengajukan pertanyaan apabila 
belum jelas tentang: 
 
a) Cara menjahit kupnad celana 





3) Membimbing siswa satu persatu dalam 
cara menjahit kedua kupnad pada celana 
pria (fase 3 MPL) 
4) Mengecek pemahaman siswa satu 
persatu dalam cara menjahit kedua 
kupnad pada celana pria (fase 4 MPL) 
 
1) Menjelaskan cara menjahit saku 
passepoille pada bagian bagian belakang 
sebelah kanan (fase 1 MPL) 
2) Mendemonstrasikan cara menjahit saku 
passepoille pada bagian bagian belakang 
sebelah kanan (fase 2 MPL) 
3) Membimbing siswa satu persatu dalam 
cara menjahit saku passepoille pada 
bagian bagian belakang sebelah kanan 
(fase 3 MPL) 
4) Mengecek pemahaman siswa satu 
persatu dalam cara menjahit saku 
passepoille pada bagian bagian belakang 
sebelah kanan (fase 4 MPL) 
 
1) Menjelaskan cara menjahit golbi pada 
bagian tengah muka celana pria (fase 1 
MPL) 
2) Mendemonstrasikan cara menjahit golbi 
pada bagian tengah muka celana pria 
(fase 2 MPL) 
3) Membimbing siswa satu persatu dalam 
cara menjahit golbi pada bagian tengah 
muka celana pria (fase 3 MPL) 
4) Mengecek pemahaman siswa satu 
persatu dalam cara menjahit golbi pada 
bagian tengah muka celana pria (fase 4 ) 
c. Konfirmasi 
Guru menyampaiakan kesimpulan tentang 









b) Cara menjahit saku passepoille 




























3) Siswa membuat catatan 
mengenai materi pembelajaran 
tentang langkah-langkah 
menjahit celana panjang pria 
3. Penutup  
a. Guru bersama siswa merangkum 
pelajaran dengan cara menjelaskan 
cara menjahit kupnad, saku 
passepoille dan golbi secara singkat, 
tujuannya hanya untuk mengingat-
 
1) Siswa bersama guru merangkum 
pelajaran dengan cara 
menjelaskan cara menjahit 
kupnad, saku passepoille dan 
golbi secara singkat, 
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ingat kembali pelajaran tadi. 
b. Guru menyampaikan rencana belajar 
menjahit busana pria ketahap 
selanjutnya pada pertemuan 
berikutnya. 
 
c. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan berdo’a bsersama 
 
2) Siswa mendengarkan dengan 
seksama tentang materi yang 
akan disampaiakan pada 
pertemuan berikutnya dan belajar 
dirumah. 
3) Siswa berdoa bersama dengan 




J. SUMBER BELAJAR 
 
Ernawati dkk. 2008. Tata Busana Jilid 3. Jakarta : Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Kejuruan. 
 
Rusbani Wasia. Pengetahuan Busana II. 1983. Jakarta :Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Goet Puspo. Dinamika Busana Pria. 2005. Yogyakarta : penerbit kanisius  
Eka, Wahyu. Busana Pria. 2011. Yogyakarta: PT Intan Sejati 
 
K. PENILAIAN  
1. Instrumen  
a. Tes  : Tes essay tertulis  
2. Prosedur : Post test 
 
SOAL  
1. Jelaskan arah menjahit kupnad celana panjang pria! 
2. Sebutkan macam-macam alat menjahit celana panjang pria! 
3. Jelaskan 6 langkah dalam menjahit golbi secara singkat! 
 
KUNCI JAWABAN  
1. Arah menjahit kupnad celana dari bagian depan atau belakang yaitu 
dimulai dari ujung bawah ke arah atas/ berakhir pada batas pinggang 
celana. 
2. Macam-macam alat menjahit celana panjang pria yaitu 
a. Alat 
1) Mesin jahit 
2) Gunting 
3) Jarum mesin 
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4) Jarum pentul 
5) Pendedel  
6) Mitlin 
3. 6 langkah menjahit golbi pada celana panjang pria yaitu: 
a. Langkah 1 
Siapkan pola depan yang dijahit sedikit bagian pesaknya 
b. Langkah 2 
Siapkan pola golbi yang sudah dilapisi vliselin 
c. Langkah 3 
Jahit golbi bagian kanan, dijahit dari bagian dalam menggunakan 
sepatu jepang 
d. Langkah 4 
Lipatlah golbi sebelah kiri, lalu pasang rit jarak kurang lebih 1 cm, 
kemudian pasang lapisan golbi dari dalam kurang lebih 2 mm, lalu 
bagian luar dijahit membentuk golbi dengan ujung segitiga 
e. Langkah 5 
Bagian ujung golbi dalam bisa dijahit menajdi satu dengan kampuh 
pesak, tujuannya untuk menguati jahitan 
f. Langkah 6 
Kampuh diselesaikan dengan diobras sewarna/ dirompok 
L. Rubrik Penilaian Soal Essay 
No 
soal 
Kreterian penilaian Skor 
max 
1 a. Jika dapat menjelaskan benar 100 % (skor 15) 
b. Jika hanya dapat menjelaskan benar 60 % (skor 9) 
c. Jika hanya dapat menjelaskan benar 30 % (skor 5) 
b. Jika tidak dapat menjelaskan (skor 0) 
15 
2 a. Jika dapat menyebutkan secara lengkap dan benar (skor 25) 
b. Jika hanya dapat menyebutkan 1-4 bahan (skor 15) 
c. Jika dapat menyebutkan 1-2 bahan (skor 5) 
d. Jika tidak dapat menyebutkan bahan (skor 0) 
25 
3 a. Jika dapat menjelaskan langkah menjahit golbi benar 100 % (skor 60) 
b. Jika hanya dapat menjelaskan 5 langkah menjahit golbi benar 75 % (skor 45) 
c. Jika hanya dapat menjelaskan 3  langkah menjahit golbi benar 50 % (skor 30) 
d. Jika hanya dapat menjelaskan 2 langkah menjahit golbi benar 25 % (skor 15) 
e. Jika tidak dapat menjelaskan menjahit golbi (skor 0) 
60 
Jumlah skor  100 
 
Nilai akhir  = JUMLAH SKOR PEROLEHAN TIAP NOMER SOAL 
    Yogyakarta,  April 2014 




DRA. SRI RAHAYU 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
MENJAHIT CELANA PANJANG PRIA 
 
 
Nama Sekolah  : SMK N 2 GODEAN 
Bidang Keahlian : Busana Butik 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/ Semester : XI/ 4 
Nilai KKM  : 75 
Tahun Ajaran  : 2013/2014 
Alokasi waktu   : 1 x 45 menit (1 kali pertemuan = 180 menit) 
Pertemuan   : III 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. Membuat Busana Pria 
 
B. KOMPETENSI DASAR 




a. Menjelaskan cara menjahit kedua saku samping pada celana panjang 
pria  
b. Menjelaskan cara menjahit pipa celana panjang pria 
c. Menjelaskan cara menjahit pesak celana panjang pria 
 
2. Psikomotor 
a. Menjahit saku samping pada celana panjang pria 
b. Menjahit pipa celana panjang pria 
c. Menjahit pesak celana panjang pria 
 
3. Afektif 
a. Mengembangkan perilaku afektif peserta didik yang muncul ketika 
pembelajaran menjahit celana panjang pria meliputi: 
1. Bertanggung jawab 
2. Disiplin 
3. Mandiri 





D. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Kognitif 
a. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana pria, 
siswa dapat menguraikan langkah-langkah menjahit saku samping 
pada celana panjang pria 
b. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana pria, 
siswa dapat menguraikan langkah-langkah menjahit pipa celana 
panjang pria 
c. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana pria, 
siswa dapat menguraikan langkah-langkah menjahit pesak celana 
panjang pria 
2. Psikomotor 
a. Ditunjukkan media pembelajaran papan flanel pembuatan celana 
pria, siswa dapat menjahit saku samping pada celana 
b. Ditunjukkan media pembelajaran papan flanel pembuatan celana 
pria, siswa dapat menjahit pipa celana pria 
c. Ditunjukkan media pembelajaran papan flanel pembuatan celana 
pria, siswa dapat menjahit pesak celana pria 
 
3. Afektif 
Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, 
paling tidak siswa dinilai pengamat membuat kemajuan dalam 
menunjukkan perilaku berkarakter meliputi: bertanggung jawab, disiplin, 
mandiri, kebersihan. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran  
 
1. Model Pembelajaran   : Model Pembelajaran Langsung (MPL) 
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, demonstrasi, penugasan. 
F. Bahan 
1. Potongan bahan celana panjang pria 
2. Potongan bahan pelengkap 
3. Potongan bahan vuring 
4. Potongan kain keras berperekat 
5. Benang jahit 
G. Alat 
1. Mesin jahit 




H. Alat belajar/ media  
1. Hand out  
2. Job sheet  
3. Media pembelajaran papan flanel 
I. Kegiatan pembelajaran (pertemuan ke -3 ) 
 
Langkah-langkah pembelajaran  Aspek yang dikembangkan 
1. Kegiatan awal 
a. Pengkondisian kelas, doa bersama, 
mengecek kehadiran siswa. 






c. Melakukan Appersepsi/ Relevansi 
terhadap materi pembelajaran yang 
akan diajarkan. 
 
1) Menanamkan kebiasaan tertib 
dan disiplin. 
2) Memotivasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan yang 
berhubungan dengan celana pria 
dengan berbantuan media 
pembelajaran papan fanel (fase 1 
MPL) 
3) Menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang meliputi 
pengertian celana panjang pria 
dan bagian-bagian celana pria 
(fase 2 MPL) 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
Guru menfasilitasi media pembelajaran 
papan flanel tentang langkah-langkah 
membuat celana panjang pria 
 
b. Elaborasi  
Guru mengklarifikasi respon siswa 
terhadap materi membuat celana panjang 
pria yang disampaiakan dengan 
menggunakan media pembelajaran papan 
flanel, dengan memperhatikan langkah-
langkah berikut ini: 
 
1) Menjelaskan cara menjahit saku 
samping pada celana panjang pria 
(fase 1 MPL) 
2) Mendemonstrasikan cara menjahit 
saku samping pada celana panjang 
pria (fase 2 MPL) 
 
 
1) Respon siswa  terhadap media 
pembelajaran papan flanel 
tentang langkah-langkah 
membuat celana panjang pria 
 
 
2) Siswa memperhatikan penjelasan 
materi pembelajaran tentang 
langkah-langkah membuat 
celana panjang pria serta 
mengajukan pertanyaan apabila 
belum jelas tentang: 
 
 
a) Cara menjahit saku samping seb 






3) Membimbing siswa satu persatu dalam 
cara menjahit saku samping pada 
celana panjang pria (fase 3 MPL) 
4) Mengecek pemahaman siswa satu 
persatu dalam cara menjahit saku 
samping pada celana panjang pria 
(fase 4 MPL)  
 
1) Menjelaskan cara menjahit pipa celana 
pria (fase 1 MPL) 
2) Mendemonstrasikan cara menjahit pipa 
celana pria (fase 2 MPL) 
3) Membimbing siswa satu persatu dalam 
cara menjahit pipa celana pria (fase 3 
MPL) 
4) Mengecek pemahaman siswa satu 
persatu dalam cara menjahit pipa 
celana pria (fase 4 MPL)  
 
1) Menjelaskan cara menjahit pesak 
celana pria (fase 1 MPL) 
2) Mendemonstrasikan cara menjahit 
pesak celana pria (fase 2 MPL) 
3) Membimbing siswa satu persatu dalam 
cara menjahit pesak celana pria (fase 3 
MPL) 
4) Mengecek pemahaman siswa satu 
persatu dalam cara menjahit pesak 
celana pria (fase 4 MPL)  
 
c. Konfirmasi 
1) Guru menyampaiakan kesimpulan tentang 



































a) Siswa membuat catatan 
mengenai materi pembelajaran 
tentang langkah-langkah 
menjahit celana panjang pria 
  
3. Kegiatan penutup 
a. Guru bersama siswa merangkum 
pelajaran dengan cara menjelaskan 
cara menjahit saku samping, pipa 
celana dan pesak celana secara 
singkat, tujuannya hanya untuk 




1) Siswa bersama guru merangkum 
pelajaran dengan cara 
menjelaskan cara menjahit saku 






b. Guru menyampaikan rencana belajar 
menjahit busana pria ketahap 
selanjutnya pada pertemuan 
berikutnya. 
 
c. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan berdo’a bsersama 
2) Siswa mendengarkan dengan 
seksama tentang materi yang 
akan disampaiakan pada 
pertemuan berikutnya dan belajar 
dirumah. 
3) Siswa berdoa bersama dengan 
guru yang dipimpin oleh ketua 
kelas 
 
J. SUMBER BELAJAR 
 
Ernawati dkk. 2008. Tata Busana Jilid 3. Jakarta : Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Kejuruan. 
 
Rusbani Wasia. Pengetahuan Busana II. 1983. Jakarta :Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Goet Puspo. Dinamika Busana Pria. 2005. Yogyakarta : penerbit kanisius  
Eka, Wahyu. Busana Pria. 2011. Yogyakarta: PT Intan Sejati 
K. PENILAIAN  
1. Instrumen  
a. Tes  : Tes essay tertulis  




1. Jelaskan arah menjahit pesak pada celana panjang pria! 
2. Sebutkan macam-macam bahan menjahit celana panjang pria! 
3. Jelaskan arah menjahit pipa pada celana panjang pria ! 
4. jelaskan 6 langkah dalam menjahit saku samping celana panjang pria! 
 
KUNCI JAWABAN  
1. Arah menjahit pesak pada celana panjang pria dimulai dari arah bawah 
ke atas 
2. Macam-macam bahan menjahit celana panjang pria yaitu 
a. Bahan 
1) Bahan utama 
2) Bahan pelengkap  
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3) Benang Jahit 
4) Bahan kain keras berperekat 
5) Bahan kain viselin 
6) Potongan bahan-bahan/ model 
 
3. Arah menjahit pipa pada celana panjang pria dimulai dari arah bawah ke 
atas sampai batas pinggang belakang 
4. 6 langkah menjahit saku samping pada celana panjang pria yaitu: 
a. Langkah 1 
Siapkan potongan bahan untuk kantong saku (bahan utama) 
b. Langkah 2 
Siapkan potongan bahan untuk pelapis saku bagian dalam (bahan 
vuring) 
c. Langkah 3 
1) Potonglah ujung atas saku mengikuti garis miring (yaitu jaraknya 
kurang lebih 3 cm dari tepi)  
2) Kemudian jahitlah pola depan dengan pelapis sakunya dari dalam 
jarak setikan kurang lebih 2 mm sampai batas panjang saku (13 
cm) 
d. Langkah 4 
Jahitlah pola kantong samping bawah bersama pelapisnya 
e. Langkah 5 
Satukan kantong samping atas dengan kantong samping bawah 
dengan cara dijahit sisi bagian dalamnya. 
f. Langkah 6 
1) Satukan sisi celana belakang dengan kantong samping bawah 
dengan menjahit kampuh sisinya 














Kreterian penilaian Skor 
max 
1 a. Jika dapat menjelaskan benar 100 % (skor 15) 
b. Jika hanya dapat menjelaskan benar 60 % (skor 9) 
c. Jika hanya dapat menjelaskan benar 30 % (skor 5) 
d. Jika tidak dapat menjelaskan (skor 0) 
15 
2 a. Jika dapat menyebutkan bahan secara lengkap dan benar (skor 10) 
b. Jika hanya dapat menyebutkan 1-4 bahan  (skor 7) 
c. Jika hanya dapat menyebutkan 1-2 bahan (skor 4) 
d. Jika tidak dapat menyebutkan bahan (skor 0) 
10 
3 a. Jika dapat menjelaskan benar 100 % (skor 15) 
b. Jika hanya dapat menjelaskan benar 60 % (skor 9) 
c. Jika hanya dapat menjelaskan benar 30 % (skor 5) 
d. Jika tidak dapat menjelaskan (skor 0) 
15 
4 a. Jika dapat menjelaskan langkah menjahit saku samping benar 100 
% (skor 60) 
b. Jika hanya dapat menjelaskan 5 langkah menjahit saku samping 
benar 75 % (skor 45) 
c. Jika hanya dapat menjelaskan 3  langkah menjahit saku samping 
benar 50 % (skor 30) 
d. Jika hanya dapat menjelaskan 2 langkah menjahit saku samping 
benar 25 % (skor 15) 
e. Jika tidak dapat menjelaskan menjahit saku samping (skor 0) 
60 
Jumlah skor 100 
 
Nilai akhir  = JUMLAH SKOR PEROLEHAN TIAP NOMER SOAL 
    Yogyakarta,  April 2014 
 




DRA. SRI RAHAYU 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
MENJAHIT CELANA PANJANG PRIA 
 
 
Nama Sekolah  : SMK N 2 GODEAN 
Bidang Keahlian : Busana Butik 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/ Semester : XI/ 4 
Nilai KKM  : 75 
Tahun Ajaran  : 2013/2014 
Alokasi waktu   : 1 x 45 menit (1 kali pertemuan = 180 menit) 
Pertemuan   : IV 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. Membuat Busana Pria 
 
B. KOMPETENSI DASAR 




a. Menjelaskan cara memasangkan ban pinggang 
b. Menjelaskan cara menyelesaikan kelim bawah dengan di sum 
menggunakan tangan (manual) 
c. Menjelaskan cara memasang kancing hak dengan di sum 
menggunakan tangan (manual) 
 
2. Psikomotor 
a. Memasang ban pinggang 
b. Menyelesaikan kelim bawah dengan di sum menggunakan tangan 
(manual) 




a. Mengembangkan perilaku afektif peserta didik yang muncul ketika 
pembelajaran menjahit celana panjang pria meliputi: 





4. Kebersihan  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana 
pria, siswa dapat menguraikan langkah-langkah memasang ban 
pinggang. 
b. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana 
pria, siswa dapat menguraikan langkah-langkah menyelesaikan 
kelim bawah dengan di sum menggunakan tangan (manual). 
c. Setelah diberikan soal unjuk kerja SMK tentang menjahit celana 
pria, siswa dapat menguraikan langkah-langkah memasang 
kancing hak dengan di sum menggunakan tangan (manual). 
 
2. Psikomotor 
a. Ditunjukkan media pembelajaran papan flanel pembuatan celana 
pria, siswa dapat memasang ban pinggang 
b. Ditunjukkan media pembelajaran papan flanel pembuatan celana 
pria, siswa dapat menyelesaikan kelim bawah dengan di sum 
menggunakan tangan (manual) 
c. Ditunjukkan media pembelajaran papan flanel pembuatan celana 
pria, siswa dapat memasang kancing hak dengan di sum 
menggunakan tangan (manual) 
 
3. Afektif 
Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, 
paling tidak siswa dinilai pengamat membuat kemajuan dalam 
menunjukkan perilaku berkarakter meliputi: bertanggung jawab, disiplin, 
mandiri, kebersihan . 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran  
 
1. Model Pembelajaran   : Model Pembelajaran Langsung (MPL) 
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, demonstrasi, penugasan. 
F. Bahan 
1. Potongan bahan celana panjang pria 
2. Potongan bahan pelengkap 
3. Potongan bahan vuring 
4. Potongan kain keras berperekat 
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5. Benang jahit 
G. Alat 
1. Mesin jahit 
2. Peralatan menjahit 
3. Seterika 
H. Alat belajar/ media  
1. Hand out  
2. Job sheet  
3. Media pembelajaran papan flanel 
 
I. Kegiatan pembelajaran ( pertemuan ke-4 ) 
Langkah-langkah pembelajaran  Aspek yang dikembangkan 
1. Kegiatan awal 
a. Pengkondisian kelas, doa bersama, 
mengecek kehadiran siswa. 






c. Melakukan Appersepsi/ Relevansi 
terhadap materi pembelajaran yang 
akan diajarkan. 
 
1) Menanamkan kebiasaan tertib 
dan disiplin. 
2) Memotivasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan yang 
berhubungan dengan celana pria 
dengan berbantuan media 
pembelajaran papan fanel (fase 1 
MPL) 
3) Menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang meliputi 
pengertian celana panjang pria 
dan bagian-bagian celana pria 
(fase 2 MPL) 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
Guru menfasilitasi media pembelajaran 
papan flanel tentang langkah-langkah 
membuat celana panjang pria 
 
 
b. Elaborasi  
Guru mengklarifikasi respon siswa 
terhadap materi membuat celana 
panjang pria yang disampaiakan dengan 
menggunakan media pembelajaran 
papan flanel, dengan memperhatikan 




1) Respon siswa  terhadap media 
pembelajaran papan flanel 
tentang langkah-langkah 
membuat celana panjang pria 
 
 
2) Siswa memperhatikan penjelasan 
materi pembelajaran tentang 
langkah-langkah membuat 
celana panjang pria serta 
mengajukan pertanyaan apabila 
belum jelas tentang: 
 
 
a) Cara menjahit ban pinggang 
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1) Menjelaskan cara memasangkan ban 
pinggang (fase 1 MPL) 
2) Mendemonstrasikan cara memasangkan 
ban pinggang (fase 2 MPL) 
3) Membimbing siswa satu persatu dalam 
cara memasangkan ban pinggang (fase 
3 MPL) 
4) Mengecek pemahaman siswa satu 
persatu dalam cara memasangkan ban 
pinggang (fase 4 MPL)  
 
1) Menjelaskan cara menyelesaikan kelim 
bawah dengan di sum menggunakan 
tangan (manual) (fase 1 MPL) 
2) Mendemonstrasikan cara menyelesaikan 
kelim bawah dengan di sum 
menggunakan tangan (manual) (fase 2 
MPL) 
3) Membimbing siswa satu persatu cara 
menyelesaikan kelim bawah dengan di 
sum menggunakan tangan (manual) 
(fase 3 MPL) 
4) Mengecek pemahaman siswa satu 
persatu dalam cara menyelesaikan kelim 
bawah dengan di sum menggunakan 
tangan (manual) (fase 4 MPL)  
 
1) Menjelaskan cara memasang kancing 
hak dengan di sum menggunakan 
tangan (manual) (fase 1 MPL) 
2) Mendemonstrasikan cara memasang 
kancing hak dengan di sum 
menggunakan tangan (manual) (fase 2 
MPL) 
3) Membimbing siswa satu persatu dalam 
cara memasang kancing hak dengan di 
sum menggunakan tangan (manual) 
(fase 3 MPL) 
4) Mengecek pemahaman siswa satu 
persatu dalam cara memasang kancing 
hak dengan di sum menggunakan 
tangan (manual) (fase 4 MPL) 
 
c. Konfirmasi 



























c) Cara memasang kancing hak 
pada celana panjang pria 















a) Siswa membuat catatan 
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1) Guru menyampaiakan kesimpulan 
tentang langkah-langkah menjahit 
celana panjang pria 
mengenai materi pembelajaran 
tentang langkah-langkah 
menjahit celana panjang pria 
  
3. Kegiatan penutup 
a. Guru bersama siswa merangkum 
pelajaran dengan cara menjelaskan 
cara menjahit ban pinggang, 
menyelesaikan kelim, memasang 
opening berupa hak secara singkat, 
tujuannya hanya untuk mengingat-
ingat kembali pelajaran tadi. 
b. Guru menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran dari awal sampai akhir 
secara singkat, dan berharap siswa 
bisa membuat celana panjang lagi 
dengan bagus 
c. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan berdo’a bsersama 
 
 
1) Siswa bersama guru merangkum 
pelajaran dengan cara 
menjelaskan cara menjahit ban 
pinggang, menyelesaikan kelim, 
memasang opening berupa hak 
 
 
2) Siswa mendengarkan dengan 
seksama tentang penjelasan 
terakhir dari guru 
 
 
3) Siswa berdoa bersama dengan 
guru yang dipimpin oleh ketua 
kelas 
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K. PENILAIAN  
1. Instrumen  
b. Tes  : Tes essay tertulis  
2. Prosedur : Post test 
 
SOAL  
1. Sebutkan bagian celana panjang pria yang diselesaikan dengan obras 
sewarna! 
2. Jelaskan cara pengerjaan kampuh obras sewarna! 
3. Sebutkan 3 langkah tahapan terakhir dalam menjahit celana panjang pria! 
4. Jelaskan cara pengerjaan memasang ban pinggang pada celana panjang 
pria! 






1. 3 bagian celana panjang panjang yang diselesaikan dengan diobras dengan 
benang sewarna, yaitu: 
a. Bagian sisi/pipa celana  
b. Bagian pesak celana 
c. Bagian lingkar bawah celana 
2. Cara pengerjaan kampuh obras sewarna yaitu: 
a. Satukan bahan bersamaan pada bagian baik berhadapan. 
b. Dijahit dari bagian yang buruk sesuai lebar kampuh 
c. Diratakan dan diselesaikan pinggirnya dengan diobras sendiri-sendiri 
d. Bagian yang sudah dijahit disetrika dengan rapi 
3. 3 langkah/ tahapan terakhir dalam menjahit celana panjang pria yaitu 
a. Memasangkan ban pinggang 
b. Menyelesaikan kelim bawah dengan tusuk flanel menggunakan tangan 
(manual) 
c. Memasang kancing hak dengan di sum menggunakan tangan (manual) 
4. Cara memasang ban pinggang pada celana panjang pria yaitu: 
a. Menyambung ban pinggang pada tengah belakang 
b. Memasang ban pinggang satu lapis pada bagian luar 
c. Menyambung ban pinggang bagian dalam dengan teknik menjepit sengkelit 
pada bagian atas ban pinggang 












a. Saku samping 
b. Ban pinggang 
c. Kup nad belakang 
d. Kup nad depan 
e. Golbi 
f. Saku passepoille 
g. Celana bagian depan 
h. Celana bagian belakang 
i. Lingkar kaki celana  
j. Pesak celana 
k. Sisi celana  
l. Kancing hak 






L. Rubrik Penilaian Soal Essay 
No 
soal 
Kreterian penilaian Skor 
max 
1 a. Jika dapat menyebutkan bagian yang diobras sewarna secara 
lengkap dan benar (skor 10) 
b. Jika hanya dapat menyebutkan 2 bagian yang diobras sewarna  
(skor 6) 
c. Jika hanya dapat menyebutkan 1 dan kurang lengkap (skor 3) 
d. Jika tidak dapat menyebutkan bagian yang diobras (skor 0) 
10 
2 a. Jika dapat menjelaskan benar 100 % (skor 15) 
b. Jika hanya dapat menjelaskan 1-3 pengerjaan kampuh obras 
sewarna benar 60 % (skor 10) 
c. Jika hanya dapat menjelaskan  1-2 pengerjaan kampuh obras 
sewarna benar 30 % (skor 5) 
d. Jika tidak dapat menjelaskan pengerjaan kampuh obras sewarna 
(skor 0)  
15 
3 a. Jika dapat menjelaskan langkah/ tahapan terakhir dalam menjahit 
celana panjang pria dengan benar 100 % (skor 15) 
b. Jika hanya dapat menjelaskan 2 langkah/ tahapan terakhir dalam 
menjahit celana panjang pria dengan benar 60 % (skor 10) 
c. Jika hanya dapat menjelaskan 1 langkah/ tahapan terakhir dalam 
menjahit celana panjang pria dengan benar 30 % (skor 5) 
d. Jika tidak dapat menjelaskan langkah/ tahapan terakhir dalam 
menjahit celana panjang pria dengan benar 0 % (skor 0) 
15 
4 a. Jika dapat menjelaskan cara memasang ban pinggang pada celana 
panjang pria dengan benar 100 % (skor 10) 
b. Jika hanya dapat menjeaskan 2 cara memasang ban pinggang pada 
celana panjang pria dengan benar 60 %  (skor 6) 
c. Jika hanya dapat menjelaskan 1 cara memasang ban pinggang 
pada celana panjang pria dengan benar 30 % (skor 3) 
d. Jika tidak dapat menjelaskan cara memasang ban pinggang pada 
celana panjang pria dengan benar 0 % (skor 0) 
10 
5 a. Jika dapat menggambarkan dan menyebutkan bagian-bagian celana 
panjang dengan lengkap dan benar (skor 50) 
b. Jika hanya dapat menggambarkan dan menyebutkan bagian-bagian 
celana panjang pria tetapi kurang benar dan lengkap (skor 35) 
c. Jika tidak dapat menyebutkan atau menggambarkan bagian celana 
panjang pria saja (skor 20) 
d. Jika tidak dapat menggambarkan dan menyebutkan bagian celana 
panjang (skor 0) 
50 
Jumlah skor  100 
 
Nilai akhir  = JUMLAH SKOR PEROLEHAN TIAP NOMER SOAL 
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Kisi-Kisi Lembar Pengamatan Sikap Peserta Didik (Aspek Afektif) 
 
No  Instrumen  
Penelitian  





























b. Disipiln  2) Peserta didik patuh dan 
tertib dalam mentaati 
peraturan 
2 














Tabel Skala  
Lembar Pengamatan Sikap Peserta Didik (Aspek Afektif) 
 
Altenatif jawaban  Skor 
Selalu 4 
Sering 3 
Kadang-kadang  2 
Tidak pernah  1 
 






Lembar Pengamatan Sikap Peserta Didik 
 
Hari / tanggal  : 
Nama    : 
No. Absen  : 
 
Petunjuk pengisian  : 
Beri tanda ( √ ) untuk setiap pernyataan pada kolom alternatif jawaban sesuai 




4 Selalu, jika siswa kerap kali menunjukkan sikap sesuai kriteria pengamatan 
3 Sering, jika siswa memiliki kecenderungan menunjukkan sikap sesuai kriteria 
pengamatan 
2 Kadang-kadang, jika siswa jarang menunjukkan sikap sesuai kriteria pengamatan 
1 Tidak pernah, jika siswa tidak menunjukkan sikap sesuai kriteria pengamatan 
 
Format Pengamatan Perilaku Berkarakter Peserta Didik  
 
NO Indikator Kreteria Pengamatan 
skor 
4 3 2 1 
1 Bertanggung 
jawab 
Peserta didik melakukan pekerjaanya 
penuh dengan tanggung jawab  
    
2 Disiplin  Peserta didik patuh dan tertib dalam 
mentaati peraturan 
    
3 Mandiri  Peserta didik mengerjakan tugasnya 
masing-masing 




Peserta didik peduli dengan 
kebersihan tempat kerja 
    
 














Rubrik Lembar penilaian Pengamatan Sikap Peserta Didik 
No. Indikator Kreteria Pengamatan Nila
i 




a. Peserta didik melakukan 
pekerjaanya penuh 
dengan tanggung jawab: 
1) Peserta didik bertanggung 
jawab menyelesaikan tugas 
praktek (celana panjang 
pria) 
2) Peserta didik bertanggung 
jawab mengembalikan 
setrika dan peralatan jahit 
yang pinjam dari sekolah 
3) Peserta didik bertanggung 
jawab mematikan semua 
aliran listrik pada dinamo 
mesin ketika selesai praktek 
 
4 Peserta didik selalu bersikap bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan pekerjaannya 
sampai selesai.  
Peserta 
Didik 
3 Peserta didik sering bersikap bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan pekerjaannya 
sampai selesai.  
2 Peserta didik kadang-kadang bersikap 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan 
pekerjaannya sampai selesai.  
1 Peserta didik tidak pernah bersikap 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan 
pekerjaannya sampai selesai.  
2 Disiplin  b. Peserta didik patuh dan 
tertib dalam mentaati 
peraturan sekolah 
1) Peserta didik disiplin tidak 
terlambat masuk sekolah 
2) Peserta didik disiplin tidak 
terlambat masuk pada 
waktu jam istirahat 
3) Peserta didik disiplin 
dengan peraturan guru 
pada waktu pembelajaran 
praktek  
4) Peserta didik disiplin dalam 
menggunakan clemek dan 
pakaian kerja pada saat 
praktek 
4 Peserta didik selalu bersikap disiplin dalam 
menaati peraturan sekolah dalam 
menyelesaikan pekerjaannya  
3 Peserta didik sering bersikap disiplin dalam 
menaati peraturan sekolah dalam 
menyelesaikan pekerjaannya  
2 Peserta didik kadang-kadang bersikap 
disiplin dalam menaati peraturan sekolah 
dalam menyelesaikan pekerjaannya  
1 Peserta didik tidak pernah bersikap disiplin 
dalam menaati peraturan sekolah dalam 
menyelesaikan pekerjaannya  
3 Mandiri  c. Peserta didik 
mengerjakan tugasnya 
masing-masing 
1. Peserta didik mandiri/ tidak 
bergantung pada orang lain 
dalam mengerjakan 
pekerjaannya 
2. Peserta didik mandiri dalam 
membaca bahan ajar 
praktek 
4 Peserta didik selalu mempunyai sikap 
mandiri dalam menyelesaikan 
pekerjaannya masing-masing.  
3 Peserta didik sering mempunyai sikap 
mandiri dalam menyelesaikan 
pekerjaannya masing-masing.  
2 Peserta didik kadang-kadang mempunyai 
sikap mandiri dalam menyelesaikan 
pekerjaannya masing-masing.  
1 Peserta didik tidak pernah mempunyai 
sikap mandiri dalam menyelesaikan 
pekerjaannya masing-masing.  
4 Menjaga 
kebersihan  
d. Peserta didik peduli 
dengan kebersihan 
tempat kerja 
1. Peserta didik pada waktu 
praktek membuang sisa 
sampah kain/kertas pada 
tempat sampah 
2. Peserta didik menjaga 
kebersihan hasil praktek 
dari benang/ oli mesin 
4 Peserta didik selalu mempunyai sikap 
peduli dengan kebersihan tempat kerja 
 
3 Peserta didik sering mempunyai sikap 
peduli dengan kebersihan tempat kerja 
2 Peserta didik kadang-kadang mempunyai 
sikap peduli dengan kebersihan tempat 
kerja 
1 Peserta didik tidak pernah mempunyai 




















a. Peserta didik dapat 
menjahit celana panjang 
pria sesuai dengan 
langkah-langkah berikut ini: 
1. Menjahit kedua kupnad 
pada celana pria 
2. Menjahit saku 
passepoille pada bagian 
bagian belakang 
sebelah kanan 
3. Menjahit golbi pada 
bagian tengah muka 
celana pria 
4. Menjahit kedua saku 
samping pada celana 
5. Menjahit pipa celana 
pria 
6. Menjahit pesak celana 
pria 
7. Memasangkan ban 
pinggang 
8. Menyelesaikan kelim 
bawah dengan tusuk 
flanel menggunakan 
tangan (manual) 





















LEMBAR SOAL PRAKTEK 
 
Mata Pelajaran  : Produktif 
Standar Kompetensi   : 5. Membuat Busana  
Kompetensi Dasar   : 5.3 menjahit busana 
Tingkat / Semester  : XI/ Gasal 
Alokasi waktu   : 16 Jam X @45 menit  
 
Petunjuk Umum    : 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sesuai desai yang sudah 
ditentukan ! 
2. Kerjakan dengan mengikuti prosedur menjahit yang sudah ada! 
3. Gunakan clemek dan masker! 




1. Buatlah celana panjang pria, sesuai dengan desain dibawah ini dan 
alokasi waktu yang sudah ditentukan diatas! 
 


















a. Saku samping 
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b. Ban pinggang 
c. Kup nad belakang 
d. Kup nad depan 
e. Golbi 
f. Saku passepoille 
g. Celana bagian depan 
h. Celana bagian belakang 
i. Lingkar kaki celana  
j. Pesak celana 
k. Sisi celana  
l. Kancing hak 























Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Unjuk Kerja (Psikomotor) 
Instrumen 
Penelitian 








1. Persiapan  b. kelengkapan alat: 
 
1) Alat jahit pokok : 
mesin jahit 
2) Alat jahit pendukung: 
a) Gunting  
b) Pendedel 
c) Jatum mesin 
d) Jarum tangan 
e) Bidal 
f) Rader 
g) Karbon jahit  
h) Bantalan jarum 
i) Mata nenek 
c. Kelengkapan bahan  
3) Bahan pendukung: 
a) Kancing hak 
b) Bahan vliselin 
berperekat 
c) Bahan drill celana 
panjang 
d) Benang jahit 
e) Bahan vuring 
 
d. Menyiapkan pola besar 
e. Menyiapkan clemek 
f. Menyiapkan masker 





2. Proses  a. Meletakkan pola  
b. Menggunting/ memotong 
c. Memberi tanda jahitan 
d. Teknik menjahit 
e. Penyelesaian 
50 % 
3. Hasil  a. Ketepatan desain  
b. Kerapian 
c. Kebersihan 
d. Ketepatan ukuran 
e. Kecepatan waktu 
f. Ketepatan fitting 











Lembar Penilaian Unjuk Kerja Siswa 
Menjahit Celana Panjang Pria 
 
No Aspek yang Dinilai 
Penilaian 
Bobot 
4 3 2 1 
1. Persiapan      
 a. Kelengkapan alat       2 % 
 b. Kelengkapan bahan      2 % 
 c. Menyiapkan pola besar     2 % 
 d. Menyiapkan clemek     2 % 
 e. Menyiapkan masker     2 % 
 Jumlah  10 % 
2. Proses      
 a. Meletakkan pola      10% 
 b. Menggunting/ memotong     10 % 
 c. Memberi tanda jahitan     10% 
 d. Teknik menjahit celana panjang pria sesuai 
dengan prosedur kerja  
    10 % 
 e. Penyelesaian celana panjang pria     10 % 
 Jumlah  50 % 
3. Hasil      
 a. kesesuaian desain dengan hasil jadi     8 % 
 b. Kerapian celana panjang pria     4 % 
 c. Kebersihan      4 % 
 d. Ketepatan ukuran     8 % 
 e. Kecepatan waktu      8 % 
 f. Ketepatan fiting     8 % 
 Jumlah  40 % 
 TOTAL  100 % 
 
Penentuan Nilai Akhir 
1. Persiapan  : ____________________  X Bobot (10 %) =  
2. Proses  : ____________________  X Bobot (50 %) = 
3. Hasil : ____________________  X Bobot (40 %) = 
 











Kreteria Penilaian Unjuk Kerja Membuat Celana Panjang Pria 
 
No  Aspek yang dinilai Bobot  Skor  Indikator keberhasilan  Keputusan  
1 Persiapan  20 %    
a. Kelengkapan alat   5 % 4 Jika membawa semua 
peralatan, meliputi  
1) Gunting kain 
2) Pita ukur 
3) Jarum pentul 
4) Kapur jahit 
5) Jarum mesin 
6) Jarum tangan 
7) Rader 
8) Karbon jahit 
9) Bantalan jarum 
10) Bidal  
Kompeten  
3 Jika yang dibawa alatnya 
meliputi: 
1) Gunting kain 
2) Pita ukur 
3) Jarum pentul 
4) Kapur jahit 
5) Jarum mesin 
6) Jarum tangan 
7) Rader 
8) Karbon jahit 
Kompeten  
2 Jika yang dibawa alatnya 
meliputi: 
1) Gunting kain 
2) Pita ukur 
3) Jarum pentul 
4) Kapur jahit 
5) Jarum mesin 
6) Jarum tangan 
Tidak 
kompeten 
1 Jika yang dibawa alatnya 
meliputi: 
1) Gunting kain 
2) Pita ukur 
3) Jarum pentul 
4) Kapur jahit 
Tidak 
kompeten 
b. Kelengkapan bahan  5% 4 Jika membawa semua 
kelengkapan dengan 
benar, digunakan sesuai 
dengan fungsinya, 
meliputi  
a) Bahan drill 
b) Bahan vuring 
c) Bahan vliselin 
d) Bahan kain keras 
berperekat 
e) Benang jahit 
f) Kancing kait 
g) Rit sluiting 
Kompeten  
3 Jika hanya membawa  
kelengkapan bahan,tetapi  
digunakan dengan benar 





a) Bahan drill 
b) Bahan vuring 
c) Bahan vliselin 
d) Bahan kain keras 
berperekat 
e) Benang jahit 
f) Kancing kait 
2 Jika hanya membawa 
kelengkapan bahan dan 
tidak dugunakan sesuai 
fungsinya, meliputi  
a) Bahan drill 
b) Bahan vuring 
c) Bahan vliselin 
d) Bahan kain keras 
berperekat 
e) Benang jahit 
Tidak 
kompeten 
1 Jika hanya membawa 
kelengkapan bahan dan 
tidak dugunakan sesuai 
fungsinya, meliputi  
a) Bahan drill 
b) Bahan vuring 
c) Bahan vliselin 




c. Menyiapkan pola besar 5% 4 Jika membawa potongan 
pola besar yang 
dimasukkan dalam 
plastik, rapi, lengkap 
dengan tanda pola.  
Kompeten  
3 Jika membawa potongan 
pola besar yang 
dimasukkan dalam 
plastik, rapi, tetapi tanda 
polanya tidak lengkap 
Kompeten  
2 Jika membawa potongan 
pola besar yang 
dimasukkan dalam 
plastik, kurang rapi dan 




1 Jika membawa potongan 
pola besar tidak 
dimasukkan dalam 
plastik, tidak rapi, tanda 
pola tidak lengkap 
Tidak 
kompeten 
d. Persiapan memilih bahan 3 % 4 Jika membawa, 
mengenakan, dan 
menggunakan clemek 
sesuai fungsinya saat 
praktek kerja  
Kompeten  
3 Jika membawa, 
mengenakan, dan 
menggunakan clemek  
bukan sesuai fungsinya 
saat praktek kerja 
Kompeten  







bukan sesuai fungsinya 
saat praktek kerja 
1 Jika tidak membawa 
clemek kerja  
Tidak 
kompeten 
e. Menyiapkan masker 2 % 4 Jika membawa, 
mengenakan, dan 
menggunakan masker 
sesuai fungsinya saat 
praktek kerja  
Kompeten  
3 Jika membawa, 
mengenakan, dan 
menggunakan masker  
bukan sesuai fungsinya 
saat praktek kerja 
Kompeten  
2 Jika membawa, tidak 
mengenakan serta 
menggunakan masker 
bukan sesuai fungsinya 
saat praktek kerja 
Tidak 
kompeten 




2 Proses  50 %    
a. Meletakkan pola  10% 4 Sebelum memotong 
dimulai terlebih dahulu 
membersihkan meja, 
meletakkan pola sesuai 
dengan rancangan bahan, 
mengecek ada bagian 




3 Sebelum memotong 
dimulai terlebih dahulu 
membersihkan meja, 
meletakkan pola sesuai 
dengan rancangan bahan, 
mengecek ada bagian 
pola yang tertinggal, 
tetapi tidak mengecek 
tanda-tanda pola. 
Kompeten  
2 Sebelum memotong 
dimulai terlebih dahulu 
membersihkan meja, 
meletakkan pola sesuai 
dengan rancangan bahan, 
tetapi tidak mengecek ada 






1 Sebelum memotong 
dimulai terlebih dahulu 
membersihkan meja 
tetapi tidak meletakkan 
pola sesuai dengan 
rancangan bahan, ada 
bagian pola yang 





b. Menggunting/ memotong 10 % 4 Bahan dipotong dengan Kompeten  
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sangat tepat sesuai 
dengan polanya. Diberi 
kampuh sesuai dengan 
kebutuhan jahit. Dipotong 
sesuai dengan arah serat 
kain. Garis kapur pada 
saat menandai tipis agar 
terjaga kebersihan 
kainnya. 
3 Bahan dipotong dengan 
tepat sesuai dengan 
polanya. Diberi kampuh 
sesuai dengan kebutuhan 
jahit. Dipotong tidak 
mengikuti arah serat kain. 
Garis kapur pada saat 




2 Bahan dipotong kurang 
sesuai dengan polanya. 
Diberi kampuh sesuai 
dengan kebutuhan jahit. 
Dipotong tidak mengikuti 
arah serat kain. Garis 
kapur pada saat 





1 Bahan dipotong tidak 
tepat sesuai dengan 
polanya. Diberi kampuh 
sesuai dengan kebutuhan 
jahit. Dipotong tidak 
mengikuti arah serat kain. 
Garis kapur pada saat 
menandai terlalu tebal, 




c. Memberi tanda jahitan 10 % 4 Sebelum memulai 
menjahit terlebih dahulu 
memberi tanda pada 
potongan bahan dengan 
alat yang benar dan hasil 
rapi.  
Kompeten  
3 Sebelum memulai 
menjahit terlebih dahulu 
memberi tanda pada 
potongan bahan dengan 
alat yang benar tetapi 
sedikit kurang rapi.  
Kompeten  
2 Sebelum memulai 
menjahit, memberi tanda 
pada potongan bahan 
dengan alat seadanya 
dan hasilnya kain menjadi 
kotor dan tidak rapi  
Tidak 
kompeten 
1 Sebelum memulai 
menjahit tidak memberi 
tanda pada potongan 





tidak benar dan hasil 
kotor 
d. Teknik menjahit celana 
panjang pria sesuai 
dengan prosedur kerja  
10 % 4 Jika peserta didik 
melakukan menjahit 
sesuai prosedur yang 
berututan yaitu ada 12 
langkah menjahit celana 
panjang pria.  
Kompeten  
3 Jika peserta didik 
melakukan menjahit 
sesuai prosedur yang 
berurutan tetapi hanya 
melakukan menjahit pada 
10 tahap saja. 
Kompeten  
2 Jika peserta didik 
melakukan menjahit tidak 
sesuai prosedur yang 
berurutan dan hanya 
melakukan menjahit pada 
8 tahap saja. 
Tidak 
kompeten 
1 Jika peserta didik 
melakukan menjahit tidak 
sesuai prosedur yang 
berurutan dan hanya 
melakukan menjahit pada 
6  tahap saja. 
Tidak 
kompeten 
e. Penyelesaian membuat 
celana panjang pria  






3) Mengemas hasil 
pekerjaan dengan 
plastik kemas 
4) Diberi nama. 
Kompeten  
























3 Hasil  30 %    
a. kesesuaian desain  5 % 
 
4 Kesesuaian hasil jadi 
celana panjang pria 95 % 
sama persis dengan 





lengkap dengan ban 
pinggang, golbi, saku 
samping, kupnad dan 
saku passepoille 
3 Kesesuaian hasil jadi 
celana panjang pria 85 % 
mendekati sama dengan 
desain yang sebelumnya 
sudah ditentukan, lengkap 
dengan ban pinggang, 
golbi, saku samping, 
kupnad dan saku 
passepoille 
Kompeten  
2 Kesesuaian hasil jadi 
celana panjang pria 75% 
% hampir sama dengan 
desain yang sebelumnya 
sudah ditentukan, lengkap 
dengan ban pinggang, 
golbi, saku samping, 
kupnad dan saku 





1 Kesesuaian hasil jadi 
celana panjang pria 65% 
tidak sama dengan desain 
yang sebelumnya sudah 
ditentukan, lengkap 
dengan ban pinggang, 
golbi, saku samping, 










4 Hasil celana panjang pria 
sangat rapi, yaitu bagian-
bagian jahitan sisi, saku 
passepoille nya rapi, saku 
samping, penyelesaian 
bawah celana halus dan 
tidak berkerut 
Kompeten  
3 Hasil celana panjang pria 
rapi, yaitu bagian-bagian 
jahitan sisi, saku 
passepoille nya rapi, 
tetapi bagian saku 
samping, penyelesaian 
bawah celana sedikit 
berkerut 
Kompeten  
2 Hasil celana panjang pria 
kuurang  rapi, yaitu 
bagian-bagian jahitan sisi, 
saku passepoille nya 






1 Hasil celana panjang pria 






jahitan sisi, saku 
passepoille nya rapi, saku 
samping, penyelesaian 
bawah celana berkerut 
c. Kebersihan  2 % 4 Jika kain untuk celana 
panjang pria sangat 
bersih, yaitu tidak ada 
noda, tidak ada coretan 
pensil jahit, tidak ada tiras  
Kompeten  
3 Jika kain untuk celana 
panjang pria kurang 
bersih, yaitu tidak ada 
noda, ada coretan pensil 
jahit, ada tiras  
Kompeten  
2 Jika kain untuk celana 
panjang pria kurang 
bersih, yaitu sedikit ada 
noda, ada coretan pensil 
jahit, ada tiras  
Tidak 
kompeten 
1 Jika kain untuk celana 
panjang pria tidak bersih, 
yaitu ada noda, ada 
coretan pensil, ada tiras  
Tidak 
kompeten 
d. Ketepatan ukuran 8 % 
 
4 Hasil celana panjang pria 
sesuai dengan ukuran 
yang ditentukan 
Kompeten  
3 Hasil celana panjang pria 
selisih 2 cm dari ukuran 
sebenarnya. 
Kompeten  
2 Hasil celana panjang pria 




1 Hasil celana panjang pria 




e. Kecepatan waktu  5 % 4 Pengumpulan hasil 
menjahit celana panjang 
pria tepat waktu yaitu 
pada waktu yang 
diberikan  
Kompeten  
3 Pengumpulan hasil 
menjahit celana panjang 
pria kurang tepat yaitu 
lebih dari 1 hari waktu 
yang telah diberikan 
Kompeten  
2 Pengumpulan hasil 
menjahit celana panjang 
pria kurang tepat yaitu 
lebih dari 2 hari waktu 
yang telah diberikan 
Tidak 
kompeten 
1 Pengumpulan hasil 
menjahit celana panjang 
pria kurang tepat yaitu 
lebih dari 3 hari waktu 
yang telah diberikan 
Tidak 
kompeten 
 f. Ketepatan fiting  5 % 4 Hasil fiting celana panjang 
pria sesuai dengan 
ukuran yang ditentukan 
Kompeten  
3 Hasil fitting panjang pria 





2 Hasil fitting panjang pria 




1 Hasil fitting panjang pria 






























TES ASPEK KOGNITIF  
PERTEMUAN I 
 
Mata Pelajaran  : Produktif 
Standar Kompetensi   : 5. Membuat Busana  
Kompetensi Dasar   : 5.3 menjahit busana 
Tingkat / Semester  : XI/ Gasal 
Alokasi waktu   : 1 Jam X @45 menit 
 
Petunjuk Umum    : 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti 
2. Kerjakan pada lembar kertas jawaban 
3. Tuliskan identitas Anda pada sudut kanan atas 




1. Sebutkan alat untuk memotong celana panjang pria! 
2. Apakah tujuan dari memotong celana panjang pria? 
3. Sebutkan bahan pelengkap yang digunakan untuk membuat celana 
panjang pria! 
4. Jelaskan hal yang perlu diperhatikan sebelum memotong celana panjang 
pria ! 












TES ASPEK KOGNITIF  
PERTEMUAN II 
 
Mata Pelajaran  : Produktif 
Standar Kompetensi   : 5. Membuat Busana  
Kompetensi Dasar   : 5.3 menjahit busana 
Tingkat / Semester  : XI/ Gasal 
Alokasi waktu   : 1 Jam X @45 menit 
 
Petunjuk Umum    : 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti 
2. Kerjakan pada lembar kertas jawaban 
3. Tuliskan identitas Anda pada sudut kanan atas 




1. Jelaskan arah menjahit kupnad celana panjang pria! 
2. Sebutkan macam-macam alat menjahit celana panjang pria! 















TES ASPEK KOGNITIF  
PERTEMUAN III 
 
Mata Pelajaran  : Produktif 
Standar Kompetensi   : 5. Membuat Busana  
Kompetensi Dasar   : 5.3 menjahit busana 
Tingkat / Semester  : XI/ Gasal 
Alokasi waktu   : 1 Jam X @45 menit 
 
Petunjuk Umum    : 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti 
2. Kerjakan pada lembar kertas jawaban 
3. Tuliskan identitas Anda pada sudut kanan atas 




1. Jelaskan arah menjahit pesak pada celana panjang pria! 
2. Sebutkan macam-macam bahan menjahit celana panjang pria! 
3. Jelaskan arah menjahit pipa pada celana panjang pria ! 















TES ASPEK KOGNITIF  
PERTEMUAN IV 
 
Mata Pelajaran : Produktif 
Standar Kompetensi  : 5. Membuat Busana  
Kompetensi Dasar  : 5.3 menjahit busana 
Tingkat / Semester : XI/ Gasal 
Alokasi waktu  : 1 Jam X @45 menit 
 
Petunjuk Umum    : 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti 
2. Kerjakan pada lembar kertas jawaban 
3. Tuliskan identitas Anda pada sudut kanan atas 




1. Sebutkan bagian celana panjang pria yang diselesaikan dengan obras 
sewarna! 
2. Jelaskan cara pengerjaan kampuh obras sewarna! 
3. Sebutkan 3 langkah tahapan terakhir dalam menjahit celana panjang pria! 
4. Jelaskan cara pengerjaan memasang ban pinggang pada celana panjang 
pria! 
















Uji Coba Instrumen Kompetensi Pada Aspek Kognitif 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 32 100,0 













Mean if Item 
Deleted 
Scale 






h's Alpha if Item 
Deleted 
1.1 442,1875 571,641 ,629 ,873 
1.2 431,5938 597,539 ,431 ,878 
1.3 436,7188 557,112 ,601 ,871 
1.4 431,8438 565,749 ,803 ,871 
1.5 445,3125 539,964 ,479 ,875 
2.1 443,8750 535,016 ,531 ,873 
2.2 433,1250 508,629 ,619 ,870 
2.3 396,7188 557,112 ,601 ,871 
3.1 446,4063 575,539 ,545 ,874 
3.2 446,7188 583,241 ,431 ,876 
3.3 441,8750 557,339 ,535 ,873 
3.4 396,7188 557,112 ,601 ,871 
4.1 446,5313 596,709 ,559 ,878 
4.2 442,5313 545,096 ,624 ,870 
4.3 442,1875 547,964 ,683 ,869 
4.4 446,4688 599,225 ,637 ,879 
4.5 415,4688 486,386 ,410 ,899 
A.1 446,6875 582,222 ,568 ,875 
A.2 426,7188 557,112 ,601 ,871 
A.3 433,2813 499,370 ,679 ,867 
A.4 445,0938 586,217 ,497 ,876 











Uji Coba Instrumen Kompetensi Pada Aspek Kognitif 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 32 100,0 













  Butir pertanyaan dikatakan valid jika memiliki nilai corrected item-total correlation 
( r hitung)≥ r tabel yaitu 0,349, menurut Sugiyono ( 2010:455 ). Dari data diatas bisa 








r Tabel  Keterangan  
Item1 ,629 0,349 Valid 
Item2 ,431 0,349 Valid 
Item3 ,601 0,349 Valid 
Item4 ,803 0,349 Valid 
Item5 ,479 0,349 Valid 
Item6 ,531 0,349 Valid 
Item7 ,619 0,349 Valid 
Item8 ,601 0,349 Valid 
Item9 ,545 0,349 Valid 
Item10 ,431 0,349 Valid 
Item11 ,535 0,349 Valid 
Item12 ,601 0,349 Valid 
Item13 ,559 0,349 Valid 
Item14 ,624 0,349 Valid 
Item15 ,683 0,349 Valid 
Item16 ,637 0,349 Valid 
Item17 ,410 0,349 Valid 
Item18 ,568 0,349 Valid 
Item19 ,601 0,349 Valid 
Item20 ,679 0,349 Valid 
Item 21 ,497 0,349 Valid 
Item 22 ,637 0,349 Valid 
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HasilUjiReliabilitasCohen Kappa  










Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Rater_1 * Rater_2 4 100,0% 0 ,0% 4 100,0% 
 
 




Total Tipe A Tipe B 
Rater_1 Tipe A Count 1 1 2 






Tipe B Count 0 2 2 






Total Count 1 3 4 
















 Approx. Sig. 
Measure of Agreement Kappa ,750 ,375 1,155 ,248 
N of Valid Cases 4    
a. Not assuming the null hypothesis. 





Perhitungan kappa diatas dinyatakan reliabel jika kappa value > 0,60, 
berdasarkan perhitungan kappa value 0,750 > 0,60. Jadi bisa disimpulkan 





HasilUjiReliabilitasCohen Kappa  










Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Rater_1 * Rater_2 4 100,0% 0 ,0% 4 100,0% 
 
 




Total Tipe A Tipe B 
Rater_1 Tipe A Count 1 1 2 






Tipe B Count 0 2 2 






Total Count 1 3 4 
















 Approx. Sig. 
Measure of Agreement Kappa ,750 ,375 1,155 ,248 
N of Valid Cases 4    
a. Not assuming the null hypothesis. 






Perhitungan kappa diatas dinyatakan reliabel jika kappa value > 0,60, 
berdasarkan perhitungan kappa value 0,750 > 0,60. Jadi bisa disimpulkan 




HasilUjiReliabilitas Kappa  






Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Rater_1 * Rater_2 1
4 





Rater_1 * Rater_2 Crosstabulation 
 
Rater_2 
Total Tipe A Tipe B 
Rater_1 Tipe A Count 1 0 1 






Tipe B Count 1 12 13 






Total Count 2 12 14 















 Approx. Sig. 
Measure of Agreement Kappa ,832 ,330 2,542 ,011 
N of Valid Cases 14    
a. Not assuming the null hypothesis. 






Perhitungan kappa diatas dinyatakan reliabel jika kappa value > 0,60, 
berdasarkan perhitungan kappa value 0,832 > 0,60. Jadi bisa disimpulkan media 






DAFTAR PENILAIAN AFEKTIF PESERTA DIDIK KELAS INTERVENSI  











1 ACTIVA INDRIANI 4 3 4 4 15 
2 AGNIS K 4 3 3 3 13 
3 AMBAR KRISTIARTI 3 3 4 4 14 
4 APRIL W 3 4 4 4 15 
5 DEASY PUTRI A 3 4 3 4 14 
6 DYAH SARASATI 4 4 4 4 16 
7 EKA NURMALA 4 3 3 4 14 
8 ELSA ROSITA DEWI 4 3 4 4 15 
9 ERNA WAHYU S.J.S.P 4 3 4 4 15 
10 ERNI NURAINI 4 3 4 4 15 
11 IKA ABDIYANI 4 3 4 4 15 
12 IRMA NUR AVIANI 4 3 4 3 14 
13 KHASINATUL M 4 3 4 4 15 
14 KHOIRUL ISTIQOMAH 4 3 3 4 14 
15 MINGGIR N 4 4 3 4 15 
16 NGADINEM 4 4 3 3 14 
17 NOVITA SARI 4 4 3 4 15 
18 NUR SAFITRI 4 4 3 4 15 
19 NURUL UMA 4 4 3 4 15 
20 RANI HANIFAH 4 3 3 4 14 
21 RATNA TRI H 4 3 4 4 15 
22 RATNA WULANSARI 4 4 4 4 16 
23 RISA INDRIASTUTI 4 3 4 3 14 
24 RIZKI RIDIYAH 4 3 3 4 14 
25 ROHMAH RODIYAH 4 4 4 3 15 
26 SELITA MARYANI 4 4 4 3 15 
27 SITI ISNAINI NUR R 3 4 3 4 14 
28 SITI NUR AFIFAH 4 3 3 4 14 
29 SUCI ANGGI P 4 4 3 4 15 
30 SUCI ERNAWATI 4 3 3 4 14 
31 VIVIN HERMAWATI 3 4 3 4 14 






DAFTAR PENILAIAN AFEKTIF PESERTA DIDIK KELAS NON INTERVENSI  











1 ANI YUNIARTRI 4 3 3 3 13 
2 ANNISA O 4 3 3 3 13 
3 BETY RAHAYU 3 3 4 3 13 
4 CINTYA ISADORA 3 4 4 4 15 
5 DEWI IRMALASARI 3 4 3 4 14 
6 DIANA LESATARI 4 3 4 3 14 
7 DITA RISTYASARI 3 3 3 4 13 
8 DWI BUDI S 4 3 4 3 14 
9 ENI LESTARI 4 3 4 4 15 
10 ENI RAHMIYATI 4 3 4 3 14 
11 ERNA A 4 3 4 3 14 
12 ERPINA OKTI L 4 3 4 3 14 
13 FATIMAH DWI R 3 3 4 3 13 
14 FEGI KUSUMA R 4 3 3 4 14 
15 IKA YULIANA 4 4 3 3 14 
16 NARAS AMBAR P 3 4 3 4 14 
17 NILSAH S H 3 4 3 4 14 
18 PUJI LESTARI 3 4 3 4 14 
19 RAFITA NUR A 3 4 3 3 13 
20 RAHMAWATI 4 3 3 3 13 
21 RASPIKA DEWI 4 3 4 4 15 
22 RENI RESTUTI 3 4 4 4 15 
23 RESA HANDAYANI 4 3 4 3 14 
24 SANTI NURYANI 4 3 3 4 14 
25 SITI NURJANAH 3 4 4 3 14 
26 SITI YULIANA 4 4 4 3 15 
27 SRI SUPARNI 3 4 3 4 14 
28 SUIS KURNIATI 4 3 3 4 14 
29 TETY MARFUAH 4 4 3 4 15 
30 WAHYU WIDYA A 4 3 3 3 13 
31 WENI RIVA N 3 4 3 4 14 






DAFTAR PENILAIAN PSIKOMOTOR PESERTA DIDIK KELAS INTERVENSI  




 ASPEK YANG DINILAI 
TOTAL 1. PERSIAP
AN 
2. PROSES 3. HASIL 
a b c d e JMLH a b c d e f JMLH 
1 ACTIVA INDRIANI 8 4 4 4 3 4 19 4 4 3 4 4 4 19 46 
2 AGNIS K 8 4 3 4 3 4 18 4 3 4 3 4 3 18 44 
3 AMBAR KRISTIARTI 8 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 4 3 19 46 
4 APRIL W 8 4 4 4 4 3 19 4 3 4 4 4 4 19 46 
5 DEASY PUTRI A 8 4 3 3 4 4 18 4 4 4 3 4 3 19 45 
6 DYAH SARASATI 8 3 4 4 4 4 19 4 4 4 3 4 3 19 46 
7 EKA NURMALA 8 4 3 4 4 4 19 4 3 4 3 4 3 18 45 
8 ELSA ROSITA DEWI 8 4 3 4 3 4 18 4 4 4 3 4 3 19 45 
9 ERNA WAHYU S.J.S.P 8 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 3 4 18 45 
10 ERNI NURAINI 8 4 4 4 3 4 19 4 3 4 4 4 4 19 46 
11 IKA ABDIYANI 8 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 4 3 19 46 
12 IRMA NUR AVIANI 8 4 4 3 3 4 18 4 3 4 4 4 4 19 45 
13 KHASINATUL M 8 4 3 4 4 3 18 4 4 4 3 4 3 19 45 
14 KHOIRUL ISTIQOMAH 8 4 4 3 4 3 18 4 3 4 3 4 3 18 45 
15 MINGGIR N 8 3 4 3 4 4 18 4 4 4 3 4 3 19 45 
16 NGADINEM 8 4 4 3 4 4 19 4 3 4 4 3 4 18 45 
17 NOVITA SARI 8 4 4 4 4 3 19 4 3 4 4 4 4 19 46 
18 NUR SAFITRI 8 3 4 4 4 4 19 4 3 4 3 4 3 18 45 
19 NURUL UMA 8 4 4 3 3 4 18 4 3 4 3 4 3 18 44 
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20 RANI HANIFAH 8 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 3 3 18 45 
21 RATNA TRI H 8 3 4 4 4 3 18 4 3 4 3 4 3 18 44 
22 RATNA WULANSARI 8 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 4 3 19 46 
23 RISA INDRIASTUTI 8 4 4 3 4 4 19 4 3 4 3 4 3 18 45 
24 RIZKI RIDIYAH 8 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 4 4 19 46 
25 ROHMAH RODIYAH 8 4 4 4 4 3 19 4 3 4 4 3 4 18 45 
26 SELITA MARYANI 8 4 3 4 4 4 19 4 3 4 3 4 3 18 45 
27 SITI ISNAINI NUR R 8 4 4 4 3 4 19 4 3 4 4 2 4 17 43 
28 SITI NUR AFIFAH 8 4 4 4 3 4 19 4 4 4 3 4 3 19 46 
29 SUCI ANGGI P 8 3 4 4 3 4 18 4 3 4 3 4 3 18 44 
30 SUCI ERNAWATI 8 3 4 4 4 3 18 4 4 3 4 4 4 19 45 
31 VIVIN HERMAWATI 8 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 4 4 19 46 












DAFTAR PENILAIAN PSIKOMOTOR PESERTA DIDIK KELAS  NON INTERVENSI  




 ASPEK YANG DINILAI 
TOTAL 
1. PERSIAPAN 
2. PROSES 3.  4. HASIL 
a b c d e JMLH a b c d e f JMLH 
1 ANI YUNIARTRI 8 4 4 3 3 4 18 4 4 3 4 2 4 17 43 
2 ANNISA O 6 4 3 4 3 4 18 4 3 4 3 3 3 17 41 
3 BETY RAHAYU 6 4 3 3 4 3 17 4 4 3 4 4 4 19 42 
4 CINTYA ISADORA 6 4 3 4 3 3 17 4 3 4 4 3 4 18 41 
5 DEWI IRMALASARI 6 4 3 3 4 4 18 3 4 3 4 4 4 18 42 
6 DIANA LESATARI 6 3 4 2 4 4 17 4 4 3 3 4 3 18 41 
7 DITA RISTYASARI 8 4 3 4 3 4 18 4 3 3 3 4 3 17 43 
8 DWI BUDI S 6 4 4 3 4 4 19 4 4 3 4 3 4 18 43 
9 ENI LESTARI 8 4 3 4 3 4 18 3 3 4 4 3 4 17 43 
10 ENI RAHMIYATI 6 4 4 3 3 4 18 4 3 3 4 3 4 17 41 
11 ERNA A 8 4 4 3 3 4 18 4 4 4 3 3 3 18 44 
12 ERPINA OKTI L 8 4 4 3 3 4 18 3 3 4 3 4 3 17 43 
13 FATIMAH DWI R 6 4 3 4 4 3 18 4 4 3 3 3 3 17 41 
14 FEGI KUSUMA R 6 4 4 3 4 3 18 4 3 3 4 4 4 18 42 
15 IKA YULIANA 6 3 4 3 4 4 18 3 4 3 3 3 3 16 40 
16 NARAS AMBAR P 8 4 4 3 4 4 19 4 3 4 4 3 4 18 45 
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17 NILSAH S H 6 4 4 4 3 4 19 3 3 3 4 4 4 17 42 
18 PUJI LESTARI 8 3 4 4 3 4 18 4 3 4 3 3 3 17 43 
19 RAFITA NUR A 8 4 4 3 3 4 18 4 3 3 4 2 4 16 42 
20 RAHMAWATI 6 4 4 3 4 4 19 3 4 4 3 3 3 17 42 
21 RASPIKA DEWI 8 3 4 4 3 3 17 4 3 4 3 4 3 18 43 
22 RENI RESTUTI 8 4 4 3 3 4 18 4 4 3 4 3 4 18 44 
23 RESA HANDAYANI 6 4 4 3 3 4 18 4 3 4 3 4 3 18 42 
24 SANTI NURYANI 8 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 3 4 19 45 
25 SITI NURJANAH 6 4 4 3 4 4 19 3 3 3 4 3 4 16 41 
26 SITI YULIANA 8 4 3 3 4 4 18 4 3 3 3 4 3 17 43 
27 SRI SUPARNI 8 4 4 4 3 3 18 3 3 4 4 3 4 17 43 
28 SUIS KURNIATI 6 4 4 4 3 4 19 3 4 3 3 4 3 17 42 
29 TETY MARFUAH 8 3 4 4 3 4 18 4 3 3 3 3 3 16 42 
30 WAHYU WIDYA A 6 3 3 4 4 3 17 3 4 3 4 4 4 18 41 
31 WENI RIVA N 8 4 3 4 4 4 19 4 3 3 4 3 4 17 44 









DAFTAR PENILAIAN KOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS INTERVENSI DAN NON INTERVENSI 




KELAS NON INTERVENSI 
 
 






1 ACTIVA INDRIANI 91 1 ANI YUNIARTRI 86 
2 AGNIS K 96,2 2 ANNISA O 88 
3 AMBAR KRISTIARTI 86,6 3 BETY RAHAYU 89 
4 APRIL W 89 4 CINTYA ISADORA 89 
5 DEASY PUTRI A 88,4 5 DEWI IRMALASARI 90 
6 DYAH SARASATI 90,8 6 DIANA LESATARI 89 
7 EKA NURMALA 90 7 DITA RISTYASARI 89 
8 ELSA ROSITA DEWI 92,8 8 DWI BUDI S 89 
9 ERNA WAHYU S.J.S.P 89,6 9 ENI LESTARI 89 
10 ERNI NURAINI 89,6 10 ENI RAHMIYATI 88 
11 IKA ABDIYANI 92,8 11 ERNA A 90 
12 IRMA NUR AVIANI 93 12 ERPINA OKTI L 89 
13 KHASINATUL M 91,8 13 FATIMAH DWI R 89 
14 KHOIRUL ISTIQOMAH 93 14 FEGI KUSUMA R 89,8 
15 MINGGIR N 93,4 15 IKA YULIANA 85,4 
16 NGADINEM 94,4 16 NARAS AMBAR P 86 
17 NOVITA SARI 96,4 17 NILSAH S H 84 
18 NUR SAFITRI 93,2 18 PUJI LESTARI 84 
19 NURUL UMA 93,4 19 RAFITA NUR A 84 
20 RANI HANIFAH 92,4 20 RAHMAWATI 84,6 
21 RATNA TRI H 92,4 21 RASPIKA DEWI 85 
22 RATNA WULANSARI 93,4 22 RENI RESTUTI 85 
23 RISA INDRIASTUTI 93,4 23 RESA HANDAYANI 85 
24 RIZKI RIDIYAH 93,4 24 SANTI NURYANI 84 
25 ROHMAH RODIYAH 93,4 25 SITI NURJANAH 84 
26 SELITA MARYANI 93 26 SITI YULIANA 83,6 
27 SITI ISNAINI NUR R 90 27 SRI SUPARNI 84 
28 SITI NUR AFIFAH 93,4 28 SUIS KURNIATI 83 
29 SUCI ANGGI P 91,4 29 TETY MARFUAH 83 
30 SUCI ERNAWATI 92,2 30 WAHYU WIDYA A 83 
31 VIVIN HERMAWATI 93 31 WENI RIVA N 83 











 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
kompetensi1 32 88.30 95.80 93.0909 1.45616 
kompetensi2 32 84.28 90.80 87.6250 1.76083 










No. Interval     Frekuensi Persen(%) 
Maximum 95,8 
 
6 88,30 - 89,60 1 3,1% 
Rentang 7,497 
 
5 89,70 - 91,00 1 3,1% 
N 32 
 
4 91,10 - 92,40 8 25,0% 




2 93,90 - 95,20 6 18,8% 
≈ 6 
 
1 95,30 - 96,60 2 6,3% 
Panj Interval 1,2495 
 
Jumlah       32 1 
≈ 1,3 






No. Interval     Frekuensi Persen(%) 
Maximum 90,8 
 
1 84,3 - 85,3 3 9,4% 
Rentang 6,525 
 
2 85,4 - 86,4 5 15,6% 
N 32 
 
3 86,5 - 87,5 7 21,9% 




5 88,7 - 89,7 5 15,6% 
≈ 6 
 
6 89,8 - 90,8 5 15,6% 
Panj Interval 1,0875 
 






























































      
        Skor Max 
   
= 100 
  Skor Min 
   
= 81 
  M  181 / 2 = 90.6 
  SD  19 / 6 = 3.1 
  Sangat baik : X  ˃M + 1.8 SD 
   Baik 
 
: M + 0.6 SD < X ≤ M + 1.8 SD  
  Cukup baik : M – 1.8 SD < X  ≤ M + 0.6 SD 
  Kurang baik : X ≤ M - 1.8 SD  
   Kategori Skor 
Sangat baik : X  ˃ 96.25 
  Baik 
 
: 92.50 < X ≤ 96.25 
Cukup baik : 85.00 < X ≤ 92.50 
Kurang baik : X ≤ 85.00 
   
KOGNITIF 
      
        Skor Max 
   
= 96 
  Skor Min 
   
= 86 
  M  182 / 2 = 91.2 
  SD  10 / 6 = 1.7 
  Sangat baik : X  ˃M + 1.8 SD 
   Baik 
 
: M + 0.6 SD < X ≤ M + 1.8 SD  
  Cukup baik : M – 1.8 SD < X  ≤ M + 0.6 SD 
  Kurang baik : X ≤ M - 1.8 SD  




Sangat baik : X  ˃ 94.32 
  Baik 
 
: 92.24 < X ≤ 94.32 
Cukup baik : 88.08 < X ≤ 92.24 
Kurang baik : X ≤ 88.08 
  
        PSIKOMOTORIK 
     
        Skor Max 
   
= 96 
  Skor Min 
   
= 90 
  M  185 / 2 = 92.7 
  SD  6 / 6 = 1.0 
  Sangat baik : X  ˃M + 1.8 SD 
   Baik 
 
: M + 0.6 SD < X ≤ M + 1.8 SD  




Kurang baik : X ≤ M - 1.8 SD  
   Kategori 
 
Skor 
Sangat baik : X  ˃ 94.58 
  Baik 
 
: 93.33 < X ≤ 94.58 
Cukup baik : 90.83 < X ≤ 93.33 
Kurang baik : X ≤ 90.83 
  
        
KOMPETENSI 
      
        Skor Max 
   
= 96 
  Skor Min 
   
= 88 
  M  184 / 2 = 92.0 
  SD  7 / 6 = 1.2 
  Sangat baik : X  ˃M + 1.8 SD 
   Baik 
 
: M + 0.6 SD < X ≤ M + 1.8 SD  
  Cukup baik : M – 1.8 SD < X  ≤ M + 0.6 SD 
  Kurang baik : X ≤ M - 1.8 SD  
   Kategori 
 
Skor 
Sangat baik : X  ˃ 94.30 
  Baik 
 
: 92.80 < X ≤ 94.30 
Cukup baik : 89.80 < X ≤ 92.80 
Kurang baik : X ≤ 89.80 


























Data Kategori Kompetensi Intervensi 
 
NO 
Afektif Kognitif Psikomotorik Kompetensi 
Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 




Baik 96.2 Sangat Baik 91.67 Cukup Baik 91.99 Cukup Baik 
3 
87.5 Cukup Baik 86.6 
Kurang 
Baik 95.83 Sangat Baik 92.23 Cukup Baik 
4 93.75 Baik 89 Cukup Baik 95.83 Sangat Baik 93.58 Baik 
5 87.5 Cukup Baik 88.4 Cukup Baik 93.75 Baik 91.52 Cukup Baik 
6 100 Sangat Baik 90.8 Cukup Baik 95.83 Sangat Baik 94.74 Sangat Baik 
7 87.5 Cukup Baik 90 Cukup Baik 93.75 Baik 92.00 Cukup Baik 
8 93.75 Baik 92.8 Baik 93.75 Baik 93.47 Baik 
9 93.75 Baik 89.6 Cukup Baik 93.75 Baik 92.51 Cukup Baik 
10 93.75 Baik 89.6 Cukup Baik 95.83 Sangat Baik 93.76 Baik 
11 93.75 Baik 92.8 Baik 95.83 Sangat Baik 94.72 Sangat Baik 
12 87.5 Cukup Baik 93 Baik 93.75 Baik 92.90 Baik 
13 93.75 Baik 91.8 Cukup Baik 93.75 Baik 93.17 Baik 
14 87.5 Cukup Baik 93 Baik 91.67 Cukup Baik 91.65 Cukup Baik 
15 93.75 Baik 93.4 Baik 93.75 Baik 93.65 Baik 
16 87.5 Cukup Baik 94.4 Sangat Baik 93.75 Baik 93.32 Baik 
17 93.75 Baik 96.4 Sangat Baik 95.83 Sangat Baik 95.80 Sangat Baik 
18 93.75 Baik 93.2 Baik 93.75 Baik 93.59 Baik 
19 93.75 Baik 93.4 Baik 91.67 Cukup Baik 92.40 Cukup Baik 
20 87.5 Cukup Baik 92.4 Baik 93.75 Baik 92.72 Cukup Baik 
21 93.75 Baik 92.4 Baik 91.67 Cukup Baik 92.10 Cukup Baik 
22 100 Sangat Baik 93.4 Baik 95.83 Sangat Baik 95.52 Sangat Baik 
23 87.5 Cukup Baik 93.4 Baik 93.75 Baik 93.02 Baik 
24 87.5 Cukup Baik 93.4 Baik 95.83 Sangat Baik 94.27 Baik 
25 93.75 Baik 93.4 Baik 93.75 Baik 93.65 Baik 
26 93.75 Baik 93 Baik 93.75 Baik 93.53 Baik 
27 87.5 Cukup Baik 90 Cukup Baik 91.67 Cukup Baik 90.75 Cukup Baik 
28 87.5 Cukup Baik 93.4 Baik 95.83 Sangat Baik 94.27 Baik 
29 93.75 Baik 91.4 Cukup Baik 91.67 Cukup Baik 91.80 Cukup Baik 
30 




Baik 88.30 Kurang Baik 
31 87.5 Cukup Baik 93 Baik 95.83 Sangat Baik 94.15 Baik 








Data Kategori Kompetensi Intervensi 
 
NO 
Kompetensi Sebelum diberi 
Perlakuan 
Kompetensi Sesudah diberi 
Perlakuan 
Nilai Kategori Nilai  Kategori  
1 81.25 TUNTAS  94.18 TUNTAS 
2 73,75 TIDAK TUNTAS  91.99 TUNTAS  
3 81.25 TUNTAS  92.23 TUNTAS  
4 73.75 TIDAK TUNTAS 93.58 TUNTAS  
5 87.5 TUNTAS  91.52 TUNTAS  
6 72.5 TIDAK TUNTAS 94.74 TUNTAS  
7 75.25 TUNTAS  92.00 TUNTAS  
8 87.5 TUNTAS  93.47 TUNTAS  
9 87.5 TUNTAS  92.51 TUNTAS  
10 71.5 TIDAK TUNTAS  93.76 TUNTAS  
11 87.5 TUNTAS  94.72 TUNTAS  
12 71.5 TIDAK TUNTAS 92.90 TUNTAS  
13 81.25 TUNTAS  93.17 TUNTAS  
14 87.5 TUNTAS  91.65 TUNTAS  
15 87.5 TUNTAS  93.65 TUNTAS  
16 87.5 TUNTAS  93.32 TUNTAS  
17 72.5 TIDAK TUNTAS 95.80 TUNTAS  
18 87.5 TUNTAS  93.59 TUNTAS  
19 71.25 TIDAK TUNTAS 92.40 TUNTAS  
20 71.25 TIDAK TUNTAS 92.72 TUNTAS  
21 87.5 TUNTAS  92.10 TUNTAS  
22 87.75 TUNTAS  95.52 TUNTAS  
23 87.5 TUNTAS  93.02 TUNTAS  
24 87.5 TUNTAS  94.27 TUNTAS  
25 87.5 TUNTAS  93.65 TUNTAS  
26 87,75 TUNTAS  93.53 TUNTAS  
27 71.5 TIDAK TUNTAS 90.75 TUNTAS  
28 87.5 TUNTAS  94.27 TUNTAS  
29 73.75 TIDAK TUNTAS 91.80 TUNTAS  
30 81.25 TUNTAS  88.30 TUNTAS  
31 71.5 TIDAK TUNTAS 94.15 TUNTAS  













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Belum Tuntas 11 35.0 35.0 35.0 
Tuntas 21 65.0 65.0 100.0 










ncy Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Belum Tuntas 0 0 0 0 
Tuntas 32 100.0 100,0 100,0 


























Rumus Kategori Non Intervensi 
AFEKTIF 
      Skor Max 
   
= 94 
  Skor Min 
   
= 81 
  M  175 / 2 = 87.5 
  SD  13 / 6 = 2.1 
  Sangat baik : X  ˃M + 1.8 SD 
   Baik 
 
: M + 0.6 SD < X ≤ M + 1.8 SD  
  Cukup baik : M – 1.8 SD < X  ≤ M + 0.6 SD 
  Kurang baik : X ≤ M - 1.8 SD  
   Kategori 
 
Skor 
Sangat baik : X  ˃ 91.25 
  Baik 
 
: 88.75 < X ≤ 91.25 
Cukup baik : 83.75 < X ≤ 88.75 
Kurang baik : X ≤ 83.75 
  
        KOGNITIF 
      Skor Max 
   
= 90 
  Skor Min 
   
= 83 
  M  173 / 2 = 86.5 
  SD  7 / 6 = 1.2 
  Sangat baik : X  ˃M + 1.8 SD 
   Baik 
 
: M + 0.6 SD < X ≤ M + 1.8 SD  
  Cukup baik : M – 1.8 SD < X  ≤ M + 0.6 SD 
  Kurang baik : X ≤ M - 1.8 SD  
   Kategori 
 
Skor 
Sangat baik : X  ˃ 88.60 
  Baik 
 
: 87.20 < X ≤ 88.60 
Cukup baik : 84.40 < X ≤ 87.20 
Kurang baik : X ≤ 84.40 



















     
        Skor Max 
   
= 94 
  Skor Min 
   
= 83 
  M  177 / 2 = 88.5 
  SD  10 / 6 = 1.7 
  Sangat baik : X  ˃M + 1.8 SD 
   Baik 
 
: M + 0.6 SD < X ≤ M + 1.8 SD  
  Cukup baik : M – 1.8 SD < X  ≤ M + 0.6 SD 
  Kurang baik : X ≤ M - 1.8 SD  
   Kategori 
 
Skor 
Sangat baik : X  ˃ 91.67 
  Baik 
 
: 89.58 < X ≤ 91.67 
Cukup baik : 85.42 < X ≤ 89.58 
Kurang baik : X ≤ 85.42 
  
        KOMPETENSI 
      
        Skor Max 
   
= 91 
  Skor Min 
   
= 84 
  M  175 / 2 = 87.5 
  SD  7 / 6 = 1.1 
  Sangat baik : X  ˃M + 1.8 SD 
   Baik 
 
: M + 0.6 SD < X ≤ M + 1.8 SD  
  Cukup baik : M – 1.8 SD < X  ≤ M + 0.6 SD 
  Kurang baik : X ≤ M - 1.8 SD  
   Kategori 
 
Skor 
Sangat baik : X  ˃ 89.50 
  Baik 
 
: 88.19 < X ≤ 89.50 
Cukup baik : 85.58 < X ≤ 88.19 
Kurang baik : X ≤ 85.58 















Data Kategorisasi Kompetensi Kelas Non Intervensi 
 
NO 
Afektif Kognitif Psikomotorik Kompetensi 
Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 
1 81.25 Kurang Baik 86 Cukup Baik 89.58 Cukup Baik 87.68 Cukup Baik 
2 81.25 Kurang Baik 88 Baik 85.42 Kurang Baik 85.78 Cukup Baik 
3 81.25 Kurang Baik 89 Sangat Baik 87.50 Cukup Baik 87.33 Cukup Baik 
4 93.75 Sangat Baik 89 Sangat Baik 85.42 Kurang Baik 87.33 Cukup Baik 
5 87.5 Cukup Baik 90 Sangat Baik 87.50 Cukup Baik 88.25 Baik 
6 87.5 Cukup Baik 89 Sangat Baik 85.42 Kurang Baik 86.70 Cukup Baik 
7 81.25 Kurang Baik 89 Sangat Baik 89.58 Cukup Baik 88.58 Baik 
8 87.5 Cukup Baik 89 Sangat Baik 89.58 Cukup Baik 89.20 Baik 
9 93.75 Sangat Baik 89 Sangat Baik 89.58 Cukup Baik 89.83 Sangat Baik 
10 87.5 Cukup Baik 88 Baik 85.42 Kurang Baik 86.40 Cukup Baik 
11 87.5 Cukup Baik 90 Sangat Baik 91.67 Baik 90.75 Sangat Baik 
12 87.5 Cukup Baik 89 Sangat Baik 89.58 Cukup Baik 89.20 Baik 
13 81.25 Kurang Baik 89 Sangat Baik 85.42 Kurang Baik 86.08 Cukup Baik 
14 87.5 Cukup Baik 89.8 Sangat Baik 87.50 Cukup Baik 88.19 Cukup Baik 
15 87.5 Cukup Baik 85.4 Cukup Baik 83.33 Kurang Baik 84.37 Kurang Baik 
16 87.5 Cukup Baik 86 Cukup Baik 93.75 Sangat Baik 90.80 Sangat Baik 
17 87.5 Cukup Baik 84 Kurang Baik 87.50 Cukup Baik 86.45 Cukup Baik 
18 87.5 Cukup Baik 84 Kurang Baik 89.58 Cukup Baik 87.70 Cukup Baik 
19 81.25 Kurang Baik 84 Kurang Baik 87.50 Cukup Baik 85.83 Cukup Baik 
20 81.25 Kurang Baik 84 Kurang Baik 87.50 Cukup Baik 85.83 Cukup Baik 
21 93.75 Sangat Baik 85 Cukup Baik 89.58 Cukup Baik 88.63 Baik 
22 93.75 Sangat Baik 85 Cukup Baik 91.67 Baik 89.88 Sangat Baik 
23 87.5 Cukup Baik 85 Cukup Baik 87.50 Cukup Baik 86.75 Cukup Baik 
24 87.5 Cukup Baik 84 Kurang Baik 93.75 Sangat Baik 90.20 Sangat Baik 
25 87.5 Cukup Baik 84 Kurang Baik 85.42 Kurang Baik 85.20 Kurang Baik 
26 93.75 Sangat Baik 83 Kurang Baik 89.58 Cukup Baik 88.03 Cukup Baik 
27 87.5 Cukup Baik 84 Kurang Baik 89.58 Cukup Baik 87.70 Cukup Baik 
28 87.5 Cukup Baik 83 Kurang Baik 87.50 Cukup Baik 86.15 Cukup Baik 
29 93.75 Sangat Baik 83 Kurang Baik 87.50 Cukup Baik 86.78 Cukup Baik 
30 81.25 Kurang Baik 83 Kurang Baik 85.42 Kurang Baik 84.28 Kurang Baik 
31 87.5 Cukup Baik 83 Kurang Baik 91.67 Baik 88.65 Baik 



















N Valid 32 32 32 32 





Afektif non int 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Baik 8 25.0 25.0 25.0 
Cukup Baik 17 53.1 53.1 78.1 
Sangat Baik 7 21.9 21.9 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
Kognitif non int 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Baik 12 37.5 37.5 37.5 
Cukup Baik 6 18.8 18.8 56.3 
Baik 3 9.4 9.4 65.6 
Sangat Baik 11 34.4 34.4 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
Psikomotorik non int 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Baik 8 25.0 25.0 25.0 
Cukup Baik 19 59.4 59.4 84.4 
Baik 3 9.4 9.4 93.8 
Sangat Baik 2 6.3 6.3 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
Kompetensi non int 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Baik 3 9.4 9.4 9.4 
Cukup Baik 17 53.1 53.1 62.5 
Baik 7 21.9 21.9 84.4 
Sangat Baik 5 15.6 15.6 100.0 






























































One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kompetensi1 kompetensi2 
N 32 32 
Normal Parameters
a,b
 Mean 93.0909 87.6250 
Std. Deviation 1.45616 1.76083 
Most Extreme Differences Absolute .103 .091 
Positive .084 .091 
Negative -.103 -.064 
Kolmogorov-Smirnov Z .581 .512 
Asymp. Sig. (2-tailed) .889 .955 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 







Test of Homogeneity of Variances 
kompetensi 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 478.024 1 478.024 183.119 .000 
Within Groups 161.848 62 2.610   


















 group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
kompetensi Intervensi 32 93.0909 1.45616 .25742 
Non Intervensi 32 87.6250 1.76083 .31127 
 





Variances t-test for Equality of Means 

























Hal   : Permohonan Validasi Instrumen TAS 
Lampiran  : 
 
Kepada Yth, 
Bapak/ Ibu : Prapti Karomah, M. Pd 
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Busana 
di Fakultas Teknik UNY 
 
 Sehubungan Dengan Rencana Pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), 
Dengan ini saya, 
Nama   : Hanifah Isnaini 
NIM    : 11513242003 
Program studi  :Pendidikan Teknik Busana 
Judul TAS : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Papan 
Flanel Untuk Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana 
Panjang Pria Di SMK N 2 GODEAN 
 
Dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenaan memberikan validasi ahli 
media terhadap instrumen TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan 
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal TAS, (2) Kisi-kisi 
instrumen, dan draf instrumen penelitian. 
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu 
diucapkan terima kasih. 














Kapti Asiatun, M. Pd 







Dr. Sri Wening 
NIP. 19570608 198303 2 002 
 
 




SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Prapti Karomah, M. Pd 
NIP  :19501120 197903 2 001 
Jurusan  : Pendidikan Teknik Busana 
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa: 
Nama   : Hanifah Isnaini 
NIM  : 11513242003 
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Judul TAS  : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Papan Flanel 
Untuk Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria 
Di SMK N 2 GODEAN 
Setelah dilakukan atas kajian instrumen penelitian TAS tersebut dapat 
dinyatakan: 
  Layak digunakan untuk penelitian 
Layak digunakan dengan perbaikan 
Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan 
Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. 
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
Yogyakarta, April 2014 
Validator, 
 
Prapti Karomah, M. Pd 
NIP. 19501120 197903 2 001 
Catatan : 




 LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA 
“PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PAPAN FLANEL 
UNTUK PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMBUATAN  
CELANA PANJANG PRIA DI SMK N 2 GODEAN” 
 
Mata Diklat  : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester  : 2 / 4 
Standart Kompetensi : Membuat Busana Pria 
Kompetensi Dasar : Membuat Celana Panjang Pria 
Peneliti  : Hanifah Isanini 
Ahli Media  : Prapti Karomah, M.Pd 
Tanggal  : 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN: 
a. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu 
sebagai ahli media 
b. Validasi terdiri dari aspek tampilan dan aspek kualitas media papan flanel 
c. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 





1 Kejelasan    
2 Tampilan keseluruhan   
 
d. Keterangan penilaian adalah sebagai berikut: 
0 : tidak  
1 : ya 








B. Aspek Tampilan Media Papan Flanel 
NO Aspek Kualitas Media Penilaian  
YA  TIDAK 
a Aspek Materi   
1. Keruntutan sistematika penyajian materi yang dikaitkan dengan kompetensi 
dasar 
  
2. Penyampaian materi melalui media papan flanel sudah berfungsi untuk 
menuntun peserta didik dalam belajar 
  
3. Penyampaian materi menggunakan media papan flanel sudah menimbulkan 
motivasi dalam belajar 
  
4. Penyampaian materi sudah secara terpisah-pisah untuk memperjelas materi 
pelajaran 
  
5. Pengulangan materi dapat dilakukan untuk meningkatkan daya ingat peserta 
didik 
  
b Aspek Media   
6. Unsur pesan dalam media papan flanel sudah ditonjolkan dengan pemilihan 
background yang tepat 
  
7. Komposisi warna dalam media visual sudah serasi untuk menarik perhatian 
peserta didik 
  
8. Kesederhanaan media papan flanel dalam menyampaikan pesan kepada 
peserta didik 
  
9. Keefektifan penggunaan media papan flanel dalam meyampaikan materi 
pelajaran 
  
 10. Penjepit nama mempermudah dalam menyampaikan pesan kepada peserta 
didik 
  
 11. Ukuran media papan flanel PxL sudah disesuaikan dengan komponen yang 
akan ditempelkan 
  
 12. Bahan flanel mudah diperoleh disekitar, tidak memerlukan biaya mahal   
c Aspek Bahasa   
13. Kalimat yang digunakan dalam media papan flanel ringkas tetapi padat supaya 
materi mudah dipahami oleh peserta didik 
  
14. Huruf yang digunakan dalam media papan falanel dapat terjangkau peserta 
didik dalam satu kelas  
  
 
C. Kualitas Media Pembelajaran Papan Flanel 
 
Kualitas Interval Skor Interpretasi 
Layak 7 ≤ Skor ≤ 14 Media papan flanel dinyatakan layak untuk digunakan pengambilan data 











E. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan : 
1. Layak untuk digunakan tanpa revisian 
2. Layak untuk digunakan dengan revisian sesuai saran 
(mohon dilingkari jika sesuai dengan kesimpulan anda) 
 
Yogyakarta, April 2014 
Validator, 
 
Prapti Karomah, M. Pd 














Hal   : Permohonan Validasi Instrumen TAS 
Lampiran  : 
 
Kepada Yth, 
Bapak/ Ibu : Dra. Sri Rahayu 
Guru Mata Pelajaran Busana Pria 
di SMK N 2 GODEAN 
 
 Sehubungan Dengan Rencana Pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), 
Dengan ini saya, 
Nama   : Hanifah Isnaini 
NIM    : 11513242003 
Program studi  :PendidikanTeknikBusana 
Judul TAS : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Papan 
Flanel Untuk Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana 
Panjang Pria Di SMK N 2 GODEAN 
 
Dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenaan memberikan validasi 
terhadap instrumen TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, 
bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal TAS, (2) Kisi-kisi instrumen, dan draf 
instrumen penelitian. 
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu 
diucapkan terima kasih. 














Kapti Asiatun, M. Pd 







Dr. Sri Wening 
NIP. 19570608 198303 2 002 
 
 





SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Dra. Sri Rahayu 
NIP  :19600717 198703 2 004 
Jurusan  : Pendidikan Teknik Busana 
Menyatakan bahwa instrumen peneletian TAS atas nama mahasiswa: 
Nama   : Hanifah Isnaini 
NIM  : 11513242003 
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Judul TAS  : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Papan Flanel 
Untuk Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria 
Di SMK N 2 GODEAN 
Setelah dilakukan atas kajian instrumen penelitian TAS tersebut dapat 
dinyatakan: 
  Layak digunakan untuk penelitian 
Layak digunakan dengan perbaikan 
Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan 
Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. 




Dra. Sri Rahayu 
NIP.19600717 198703 2 004 
Catatan : 
 beri tanda   
190 
 
LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA 
“PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PAPAN FLANEL 
UNTUK PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMBUATAN  
CELANA PANJANG PRIA DI SMK N 2 GODEAN” 
 
Mata Diklat  : KompetensiKejuruan 
Kelas/Semester  : 2 / 4 
StandartKompetensi : MembuatBusanaPria 
KompetensiDasar : MembuatCelana Panjang Pria 
Peneliti  : Hanifah Isnaini 
Ahli Media  :  
Tanggal  : 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN: 
a. Lembarvalidasi inidimaksudkanuntukmengetahui pendapat bapak/ibu 
sebagaiahli media 
b. Validasi terdiri dari aspek tampila dan kualitas media papan flanel 
c. Jawabanbisa diberikanpadakolomjawaban yang sudahdisediakandengan 





1 Kejelasan    
2 Tampilan keseluruhan   
 
d. Keterangan penilaian adalah sebagai berikut: 
0:tidak 
1:ya 








B. Aspek Tampilan Media Papan Flanel 
NO Aspek Kualitas Media Penilaian  
YA  TIDAK 
a Aspek Materi   
1. Keruntutan sistematika penyajian materi yang dikaitkan dengan kompetensi 
dasar 
  
2. Penyampaian materi melalui media papan flanel sudah berfungsi untuk 
menuntun peserta didik dalam belajar 
  
3. Penyampaian materi menggunakan media papan flanel sudah menimbulkan 
motivasi dalam belajar 
  
4. Penyampaian materi sudah secara terpisah-pisah untuk memperjelas materi 
pelajaran 
  
5. Pengulangan materi dapat dilakukan untuk meningkatkan daya ingat peserta 
didik 
  
b Aspek Media   
6. Unsur pesan dalam media papan flanel sudah ditonjolkan dengan pemilihan 
background yang tepat 
  
7. Komposisi warna dalam media visual sudah serasi untuk menarik perhatian 
peserta didik 
  
8. Kesederhanaan media papan flanel dalam menyampaikan pesan kepada 
peserta didik 
  
9. Keefektifan penggunaan media papan flanel dalam meyampaikan materi 
pelajaran 
  
 10. Penjepit nama mempermudah dalam menyampaikan pesan kepada peserta 
didik 
  
 11. Ukuran media papan flanel PxL sudah disesuaikan dengan komponen yang 
akan ditempelkan 
  
 12. Bahan flanel mudah diperoleh disekitar, tidak memerlukan biaya mahal   
c Aspek Bahasa   
13. Kalimat yang digunakan dalam media papan flanel ringkas tetapi padat supaya 
materi mudah dipahami oleh peserta didik 
  
14. Huruf yang digunakan dalam media papan falanel dapat terjangkau peserta 
didik dalam satu kelas  
  
 
C. Kualitas Media Pembelajaran Papan Flanel 
 
Kualitas Interval Skor 
Interpretasi 
Layak 6 ≤ Skor ≤ 11 
Media papan 
flaneldinyatakanlayakuntukdigunakanpengambilan data 











E. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan : 
1. Layak untuk digunakan tanpa revisian 
2. Layak untuk digunakan dengan revisian sesuai saran 





Dra. Sri Rahayu 














Hal   : Permohonan Validasi Instrumen TAS 
Lampiran  : 
 
Kepada Yth, 
Bapak/ Ibu : Widihastuti, M. Pd 
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Busana 
di Fakultas Teknik UNY 
 
 Sehubungan Dengan Rencana Pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), 
Dengan ini saya, 
Nama   : Hanifah Isnaini 
NIM    : 11513242003 
Program studi  :PendidikanTeknikBusana 
Judul TAS : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Papan 
Flanel Untuk Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana 
Panjang Pria Di SMK N 2 GODEAN 
 
Dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenaan memberikan validasi 
instrumen materi TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, 
bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal TAS, (2) Kisi-kisi instrumen, dan draf 
instrumen penelitian. 
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu 
diucapkan terima kasih. 














Kapti Asiatun, M. Pd 







Dr. Sri Wening 






SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Widihastuti, M. Pd 
NIP  :19721115 200003 2 001 
Jurusan  : Pendidikan Teknik Busana 
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa: 
Nama   : Hanifah Isnaini 
NIM  : 11513242003 
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Judul TAS  : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Papan Flanel Untuk 
Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria Di SMK 
N 2 GODEAN 
Setelah dilakukan atas kajian instrumen penelitian TAS tersebut dapat 
dinyatakan: 
  Layak digunakan untuk penelitian 
Layak digunakan dengan perbaikan 
Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan 
Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. 
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
Yogyakarta, April 2014 
Validator, 
 
Widihastuti, M. Pd 
NIP.19721115 200003 2 001 
Catatan : 
 beri tanda   
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LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI 
“PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PAPAN FLANEL 
UNTUK PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMBUATAN  
CELANA PANJANG PRIA DI SMK N 2 GODEAN” 
 
Mata Diklat  : KompetensiKejuruan 
Kelas/Semester  : 2 / 4 
StandartKompetensi : MembuatBusanaPria 
KompetensiDasar : MembuatCelana Panjang Pria 
Peneliti  : Hanifah Isnaini 
AhliMateri  :  
Tanggal  :  
 
A. Petunjuk Pengisian: 
a. Lembarvalidasi inidimaksudkanuntukmengetahui pendapat bapak/ibu 
sebagai ahlimateri 
b. Validasi terdiri dari aspek materi pelajaran mencangkup (aspek kognitif, 
aspek psikomotor dan aspek afektif) 
c. Jawabanbisa diberikanpadakolomjawaban yang sudahdisediakandengan 





1 Tujuanintruksional   
2 Kejelasanpetunjukbelajar   
 
d. Keterangan penilaian adalah sebagai berikut: 
0:tidak 
1:ya 












1 Kesesuaian silabus dengan mata pelajaran   
2 Materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran   
3 Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian   





B. Kualitas MateriPembelajaran Papan Flanel 
Kualitas Interval Skor Interpretasi 
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 
Materidinyatakanlayakuntukdigunakanpengambilan 
data 











Dengan tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh-sungguh, semoga bisa 





Widihastuti, M. Pd 
NIP.19721115 200003 2 001 
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Hal   : Permohonan Validasi Instrumen TAS 
Lampiran  : 
 
Kepada Yth, 
Bapak/ Ibu : Dra. Sri Rahayu 
Guru Mata Pelajaran Busana Pria 
di SMK N 2 GODEAN 
 
 Sehubungan Dengan Rencana Pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), 
Dengan ini saya, 
Nama   : Hanifah Isnaini 
NIM    : 11513242003 
Program studi  :PendidikanTeknikBusana 
Judul TAS : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Papan 
Flanel Untuk Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana 
Panjang Pria Di SMK N 2 GODEAN 
 
Dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenaan memberikan validasi 
terhadap instrumen materi TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan 
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal TAS, (2) Kisi-kisi 
instrumen, dan draf instrumen penelitian. 
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu 
diucapkan terima kasih. 














Kapti Asiatun, M. Pd 







Dr. Sri Wening 
NIP. 19570608 198303 2 002 
 
 





SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Dra. Sri Rahayu 
NIP  :19600717 198703 2 004 
Jurusan  : Pendidikan Teknik Busana 
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa: 
Nama   : Hanifah Isnaini 
NIM  : 11513242003 
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Judul TAS  : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Papan Flanel 
Untuk Pencapaian Kompetensi Pembuatan Celana Panjang Pria 
Di SMK N 2 GODEAN 
Setelah dilakukan atas kajian instrumen penelitian TAS tersebut dapat 
dinyatakan: 
  Layak digunakan untuk penelitian 
Layak digunakan dengan perbaikan 
Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan 
Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. 
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
Yogyakarta, April 2014 
Validator, 
 
Dra. Sri Rahayu 
NIP. 19600717 198703 2 004 
Catatan : 




LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI 
“PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PAPAN FLANEL 
UNTUK PENCAPAIAN KOMPETENSI PEMBUATAN  
CELANA PANJANG PRIA DI SMK N 2 GODEAN” 
 
Mata Diklat  : KompetensiKejuruan 
Kelas/Semester  : 2 / 4 
StandartKompetensi : MembuatBusanaPria 
KompetensiDasar : MembuatCelana Panjang Pria 
Peneliti  : Hanifah Isnaini 
AhliMateri  :  
Tanggal  :  
 
A. Petunjuk Pengisian: 
a. Lembarvalidasi inidimaksudkanuntukmengetahui pendapat bapak/ibu 
sebagai ahlimateri 
b. Validasi terdiri dari aspek materi pelajaran yang mencangkup (aspek 
afektif, aspek psikomotor dan aspek kognitif) 
c. Jawabanbisa diberikanpadakolomjawaban yang sudahdisediakandengan 





1 Tujuanintruksional   
2 Kejelasanpetunjukbelajar   
 
d. Keterangan penilaian adalah sebagai berikut: 
0:tidak 
1:ya 












1 Kesesuaian silabus dengan mata pelajaran   
2 Materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran   
3 Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian   





C. Kualitas MateriPembelajaran Papan Flanel 
Kualitas Interval Skor Interpretasi 
Layak 2 ≤ Skor ≤ 4 
Materidinyatakanlayakuntukdigunakanpengambilan 
data 











Dengan tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh-sungguh, semoga bisa 





Dra. Sri Rahayu 





DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 
SMK NEGERI 2 GODEAN TH. 2013/2014 
 
KELAS  : XI – BUSANA 1 
 
NO NIS NAMA L/P 
1 5974 ANI YUNIARTRI P 
2 5975 ANNISA O P 
3 5976 BETY RAHAYU P 
4 5977 CINTYA ISADORA P 
5 5978 DEWI IRMALASARI P 
6 5979 DIANA LESATARI P 
7 5980 DITA RISTYASARI P 
8 5981 DWI BUDI S P 
9 5982 ENI LESTARI P 
10 5983 ENI RAHMIYATI P 
11 5984 ERNA A P 
12 5985 ERPINA OKTI L P 
13 5986 FATIMAH DWI R P 
14 5987 FEGI KUSUMA R P 
15 5988 IKA YULIANA P 
16 5989 NARAS AMBAR P P 
17 5990 NILSAH S H P 
18 5991 PUJI LESTARI P 
19 5992 RAFITA NUR A P 
20 5993 RAHMAWATI P 
21 5994 RASPIKA DEWI P 
22 5995 RENI RESTUTI P 
23 5996 RESA HANDAYANI P 
24 5997 SANTI NURYANI P 
25 5998 SITI NURJANAH P 
26 5999 SITI YULIANA P 
27 6000 SRI SUPARNI P 
28 6001 SUIS KURNIATI P 
29 6002 TETY MARFUAH P 
30 6003 WAHYU WIDYA A P 
31 6004 WENI RIVA N P 




DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 
SMK NEGERI 2 GODEAN TH. 2013/2014 
 
KELAS  : XI – BUSANA 2 
 
NO NIS NAMA L/P 
1 6006 ACTIVA INDRIANI P 
2 6007 AGNIS K P 
3 6008 AMBAR KRISTIARTI P 
4 6009 APRIL W P 
5 6010 DEASY PUTRI A P 
6 6011 DYAH SARASATI P 
7 6012 EKA NURMALA P 
8 6013 ELSA ROSITA DEWI P 
9 6014 ERNA WAHYU S.J.S.P P 
10 6015 ERNI NURAINI P 
11 6016 IKA ABDIYANI P 
12 6017 IRMA NUR AVIANI P 
13 6018 KHASINATUL M P 
14 6019 KHOIRUL ISTIQOMAH P 
15 6020 MINGGIR N P 
16 6021 NGADINEM P 
17 6022 NOVITA SARI P 
18 6023 NUR SAFITRI P 
19 6024 NURUL UMA P 
20 6025 RANI HANIFAH P 
21 6026 RATNA TRI H P 
22 6027 RATNA WULANSARI P 
23 6028 RISA INDRIASTUTI P 
24 6029 RIZKI RIDIYAH P 
25 6030 ROHMAH RODIYAH P 
26 6031 SELITA MARYANI P 
27 6032 SITI ISNAINI NUR R P 
28 6033 SITI NUR AFIFAH P 
29 6034 SUCI ANGGI P P 
30 6035 SUCI ERNAWATI P 
31 6036 VIVIN HERMAWATI P 





DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 
SMK NEGERI 2 GODEAN TH. 2013/2014 
 
KELAS  : XI – BUSANA 3 
 
NO NIS NAMA L/P 
1 6038 AN NIDA ZAHRA P 
2 6040 ANISAH ZUL DINA P 
3 5845 AYU MUNDIKA P 
4 6041 AYUNDA AGUSTINA P 
5 6042 CAHYANINGSIH P 
6 6043 DWI RAHMAWATUN P 
7 6044 EVADI SURYANINGSIH P 
8 6045 EVI NUR HALIFAH P 
9 6046 FADILA RAMANDHANI P 
10 6047 FAHRUNIZA P 
11 6048 HENI URLINA SARI P 
12 6049 IKA NURHIDAYAH P 
13 6050 ISTI SALAMAH P 
14 6051 KHAFIDHOH U K P 
15 6052 KURNIASIH RATRI UTAMI P 
16 6053 MARYANI P 
17 6054 METY SARI P 
18 6055 MIFTAH N P 
19 6056 MURTINI P 
20 6057 NAFI AMIN LESTARI P 
21 6058 NURJANAH P 
22 6059 PIPIT NOVI LESTARI P 
23 6060 PUTRI A N A P 
24 6061 RATIH ARUMSARI P 
25 6062 RIANA FITRIASARI P 
26 6063 SINDI NIASARI P 
27 6064 SITI AISYAH P 
28 6065 SRI HARDANI P 
29 6066 VIVI FATMAWATI P 
30 6067 WAHU INDAH SAYEKTI P 
31 6068 WINARSIH P 



































Foto Sintak 5 Peserta Didik Menenerapkan Ilmu Dengan Mengerjakan Pekerjaan 
Praktek Menjahit Celana Panjang Pria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 








